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baiklab Tuan hamba bercukllr. Syahdan maka keratlah kuku Tuan 
hamba dan pergilah Tuan hamba mandi dahulu. Setelah sudah mandi 
bahantlah Tuan hamba kembal i." 
Setelah iw maka Tamim Ad-Dari pun pergilah ia berclIkur dan 
membuangkan kukunya. Setelah sudah maka ia pun lalulah ia pergi 
mandi. Setelah sudah ia mandi maka ia pun datanglah mendapatkan 
Baginda Amiml Mukminin Umar Radiyallahtt allini dan Sayidina Ali 
Jan segal a khalayak yang banyak tu serta ia bersalin pakaian. Setelah 
sudah maka lalulah ia dekat kepada Amirul Mukminin Umar dan 
Sayidi na Ali Radiyallahu anlw dan segala khaJayak yang banyak itu , 
103 Kelakian maka diamat-amatinya lalulah ia berkata II, "Sungguhlah ia 
ini Tamim Ad-Da.; ibn Habib kaum Ansari ." Maka sabcla Sayidina Ali 
Radiyalla /ru allhu kepada segala khaJ ayak yang banyak itu , "Hai Tuan­
[Uan sekalian dan segala orang-orang di dalam benua Mad inah , ialah 
Tamim Ad-Dari ibn Habib danpada kaum Ansari atau bllkankah?" 
Maka berkatalah segala khalay~k yang banyak itu dan isi Benua 
lVladinah, "YaSayidina Ali , bahwa sesungguhnyalah ia ini Tamim Ad­
Dari ibn Habib danpada kaum Ansari." 
Syhhdan maka segala sahabat handai Jan toJ annya dan kaulll 
keluarganya pun sekaliannya itu habislah datang berjabat Langan 
dengan Tamim Ad-Dan itu. Setelah sudah maka lalulah kepada 
Sayidina Ali berkata katan ya. "Hai segala khaJayak yang banyak itu, 
bah wasaoya lihallah oleh TuaIi hamba dan inilah orang: yang Jarang 
Jari dalam surga dan ialah yang heroama Tamjrn Ad-Dan ibn (Habib 
bum Ansari . rnaka ia pun daripada sahabal Baginda Rasulullah 
sal/aI/aIm a/aihi .rossa/am. Setelah itu maka habislah menilik segala 
halllba Allah itu kepada Tamim Ad-Dari. Setelah suclah selesailah 
daripada pekerjaan ilu semuanya, kelakian maka ia pun bcrmohon lah 
kepada Amirul Mukmioin Baginda Umar Radiyal1a llll 1I1lhll dan 
kepada Sayidina Ali Radiya/lallll anh/( clan segala orang yang banyak . 
Setelah sudah maka lalu ia pulang ke rumahnya rnendapatkan 
104 	 anak iSlrinya itu . Selelah sudah in sampai ke rurnahn ya itu maka II i:.1 
pun berceriteralah kepadn segala anak istrinya daripada awal peffilU­
laannya hingga ia diterbangkan oleh jin Ifril itu dan lulu in bercerile­
rakan ~ampai kepada k cW~udahann yaI sekalian habislah se kaJi dikeluar­
kannya kepadn nnak istrin ya. Demi didengar o\eh segala anak istrinya 
itu maka sekalian mereka itu hJ.bi slah menangis bertangis-tangisan . 
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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra Indonesia lama. termasuk 
sastra li sann ya. merupakan unsur kebudayaan nasional yang perlu 
ditangani dengan sungguh-sungguh dan berencana . Dalam karya sastra 
seperti itu . yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa In­
dones ia , tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi . Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta, berusaha melestarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan 
cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan penerjemahan sastra daerah itu . 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam sastra 
daerah terkandung · warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia 
yang sangat linggi niJainya . Upaya pelestarian itu akan sangat ber­
manfaat bukan saja daJam rangka memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budayarnasyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga 
mempcrkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain, 
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai 
salah......s;:ltu alat---..9<Lntu dalam~saha mewujudkan manusia yang ber­
wawasan keindonesiaan. 
Buku y:lI1g berjudul HikayaJ Tamim .4d-Dari ini merupakan karya 
sastra Indonesia lama yang berbahasa Melayu. Pengalihaksaraan 
dilakukan oleh Dra. Hani 'ah, sedangkan penyuntingannya oleh Dra . 
Nikmah Sunardjo. 
II ~ 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik­ 63 
baiknya oJeh pOra pemb<fd -yang 'menie'riukannya. ,. • 
ibn Habib kaum Andari, "Hai Hamba Allah, siapa Tuan hamba? Jinkah 
Jakarta, Januari 1995 hepal~ Pusat Pembinaan atau manusiakahT Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Hamba inilah 
dan Pengembangan Bahasa Tamim Ad-Dari dan Khaulah ini istri hamba dan Jagi anak saudara oJeh 
kepada bapak hamba." Maka sabda Sayidina Ali, "Hai Tamim Ad­
Dr. Hasan Alwi 	 Dari, marilah Tuan hamba kemari hampir hamba dan bukalah lutut 
Tuan hamba supaya hamba lihat." Arkian maka Tamim Ad-Dari pun 
101 	 II datanglah dekatlah kepada Sayidina Ali Radiyallahu anhu." Maka 
lalu dibukakannyalah lututnya itu. Syahdan maka dilihat oleh Sayidina 
Ali Radiyallahu al1hu maka ada suatu supak selebar dirham besamya. 
Maka kata Sayidina Ali Radiyallahll al1hu, "Sungguhlah seperti sabda 
Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassalam." Maka Sayidina Ali 
Radiyallahu anhu pun mengucap serta ia mengata, "La ilalla illa l-Lah. 
Benarlah sabda Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassalam", 
seraya ia berkata kepada Amirul Mukminin Baginda Umar Radiyal­
lahu anhu, "Ya Amirul Mukminin, bahwa sesungguhnyalah ia ini 
Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari, suami Khaulah. Telah itu 
batallah nikahnya Hidir yang telah Tuan hamba nikahi semalam. Dan 
sungguhnyalah Khaulah itu istrinya Tamim Ad-Dari ." Wa l-Lahu 
a 'lam. 
Syahdan maka Amirul Mukminin Baginda Umar Radiyallahu 
anhu dan Sayidina Ali Radiyallahu anhu bertanyalah kepadanya 
Tamim Ad-Dari itu seraya katanya, "Hai Tamim Ad-Dari, ke manakah 
Tuan hamba selama ini maka Tuan hamba gaib dari dalam Benua 
~y{adinah ini dengan tiada Tuan hamba berkirim surat dan tiada Tuan 
~I~mba berpesan kepada seseorang jua pun datang kepada hamba dan 
kepada anak istri Tuan hamba pun tiadajuga." Makajawab Tamim Ad­
102 	 Dari, "Ya Amirul Mukminin II Radiyallahu anhu, tiadalah hamba tahu 
(a)kan ke.besaran Allah Subhana-Hu wa Ta'ala atas hamba-Nya ." 
Setelah itu maka syahdan diceriterakannyillah akan segala hal­
ihwalnya daripada permulaannya datang kepada kesudahannya itu. 
Maka Amirul Mukminin Umar Baginda Radiyallahu allhu serta Sayidi­
na Ali Radiyallahu anhu dan segal a khalayak yang banyak itu terlalu 
heran dan terlalu sangat ajaib ia mendengarkan ceriteranya Tamim Ad­
Dari ibn Habib kaum Ansari, menggeleng-geJengkan kepalanya seka­
lian serta mengucap syukur ia ke bawah hadirat Allah Subhana-Hu wa 
Ta'ala, Tuhan Alam seru sekalian. Setelah itu maka laJulah bersabda 
IV 	 Sayidina Ali Karamallahu wajhahu katanya, "Hai Tamim Ad-Dari, 
62 
Maka kata Amirul Mukminin Baginda Umar kepada Sayidina Ali, "Ya 
Ali dan inilah suatu kabar yang ajaib sekali tiada dapat hamba bica­
99 	 rakan dia II melainkan Tuan hambalah yang boleh membicarakan dia 
karena orang dua orang ini ada seorang hamba lihat seolah-olah jin 
rupanya dan ialah mengatakan dirinya Tamim Ad-Dari ibn Habib 
kaum Ansa.ri . Adapun Tamim Ad-Dari itu sudah gaib dari Benua 
Madinah ini telah tujuh tahun empat bulan sepuluh hari dengan hari ini. 
Dan Khaulah itu sudah hamba nikahkan dengan Hidir waktu Asar 
semalam tadi. Maka tiba-tiba Tamim Ad-Dari pun datanglah menga­
takan dirinya suarninya Khaulah kepada waktu isya." 
Demi didengar oleh Sayidina Ali Radiyallahu anhu kata Amirul 
Mukminin Baginda Umar Radiyallahu anhu yang demikian itu, maka 
Sayidina Ali pun terkejut seperti orang bangun tidur. Seraya ia 
tersenyum-senyum lalu ia berkata, "Ya Amirul Mukminin, adalah 
kepada suatu hari hamba duduk dengan Baginda Rasulullah sallallahu 
alaihi wassalam di dalam masjid dan ia bersabda kepada hamba, "Ya 
Ali, ada pada suatu masa nanti di belakangku kabar yang terlalu ajaib 
sekali engkau dengarJah." Maka kata hamba, "Apa daya." Maka sabda 
Baginda Rasulullah, "Akan untung sahabatku itu yang bemama Tamim 
Ad-Dari ibn Habib daripada kaum Ansari, dengan takdir Allah ta'ala 
datanglah iajikalau ada lagi engkau. Arkian maka hendaklah menghuku­
mkan dia itu baik-baik dan engkau tanda akan dia baik-baik karena 
100 rupanya II itu daripada bagaimana jin dan Tamim Ad-Dari itu, tan­
danya ada pada belakang lututnya supak seluas dirham itu tandanya 
baik-baik engkau. Dan jikalau dapat seperti kataku itu syahdan maka 
sahlah sahabatku yang bemama Tamim Ad-Dari itu'. Dan janganlah 
engkau sangka lagi atasnya itu. Maka engkau hukum-kanlah hukum 
yang sebenar-benamya." Demikianlah hamba dengar." 
Maka kata Sayidina Ali ibn Talib karamttllahu wajhahll, "Hai 
segala saudara hamba khalayak yang banyak, duduklah tuan hamba 
sekalian. Diamlah Tuan hamba sekalian. Dan diamlah Tuan hamba 
supaya jangan Tuan hamba haru birukan lagi karena hamba hendak 
mem(be) ritai hamba Allah ini." Maka duduklah segala khalayak itu 
sekalainnya serta dengan berdiam dirinya itlll, maka lalulah Amirul 
Mukminin Baginda Umar bersabda, "Ya Ali, Tuan hamba periksalah 
akan hamba Allah ini ." 
Kelakian maka jawab Sayidina Ali, "Baiklah dan atas hambalah 
memeriksai." Setelah itu maka ia lalu bertanya kepada Tamim Ad-Dari 
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hamba yang halal karena baharu hamba nikah waktu asar tadi. Wa 1­
Lahu, jangan sekali-kali Tuan hamba mengatakan kata yang demikian 
itu di hadapan hamba ini." 
Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Hai Laki-Iaki, siapa Tuan hamba 
maka Tuan hambaduduk di rumah hamba ini dan Tuan hamba berkata 
baharu dikahwinkan oleh amirul Mukminin Vmar Radiyallahtt anhu 
waktu asar tadi. Bahwa sekali-kali tiada hamba tahu akan pekerjaan 
Tuan hamba itu, hanyalah yang hamba tahu Khaulah itu istri hamba 
yang halal itu anak saudara bapak hamba. Dan anak hamba dengan dia 
96 	 itu ernpat II orang, dua orang laki-Iaki dan dua orang perempuan." 
Demikianlah ia berbantah dua orang itu dan daripada waktu isya dan 
sampailah ia tengah malam tiada ia berhenti juga keduanya. 
Syahdan maka dilihat oleh Khaulah istrinya Tarnim Ad-Dari akan 
perbantahan mereka yang kedua itu, maka berkatalah perempuan istri 
Tamim Ad-Dari katanya, "Wa I-Lahu, jangan seseorang jua pun 
kepada hamba pada malam ini karena lain sangat perbantahan Tuan 
hamba ini hamba lihat, melainkan duduklah Tuan hamba berlain-Iain 
tempat dahulu supaya ia jangan berkelahi. Kita menantikan hari siang. 
Insya Allah Subhana-Hu \Va Ta'ala, esok harilah kita pergi men­
dapatkan Amirul Mukminin Baginda Vmar Radiyallahu anhu. Dan 
yang mana-mana yang benar di sanalah hamba." Maka perempuan itu 
pun keluarlah ke dalam biliknya lalu dikuncinya pintunya itu supaya 
jangan dapat salah seorang-orang hampir kepadanya perempuan itu. 
Dan demikianlah halnya Khaulah pada malam itu. Milka yang kedua 
mereka itu lagi berbantah-bantah juga tiada ia mau diam barang 
seorang dan tidur hingga tiada lain lagi perbantahannya. Kata yang 
seorang istri hamba dan kata (yang lain pun demikian) hingga slang 
hari. Maka pergilah mereka itu ke masjid mendapatkan Amirul 
Mukminin Baginda Vmar Radiyallahu alZhu. 
Arkian maka pada tatkala itu Baginda Amirul Mukminin Vmar 
97 	 Radiyallahll anhu tengah duduk di dalam masjid di hadapan II kha­
layak yang banyak. Setelah sampai ke dalam masjid itu maka ia pun 
duduklah pada suatu tempat di luar masjid hingga berbantah juga 
keduanya tiada rna/h/u betchenti. Maka terdengar kepada Amirul 
Mukminin perbantahan mereka itu kedua. Maka sabda Baginda Vmar 
kepada segala khalayak yang banyak itu, "Hai' Tuan-wan sekalian, 
siapa yang berbantah di luar masjid dan apa yang dibantahkannya. 
I. PENDAHULUAN 
Di antara tokoh-tokoh dalam cerita fiktif Islam, Tamim Ad-Dari 
adalah tokoh yang benar-benar ada dan bahkan merupakan tokoh sejarah 
juga. Winstedt (1969: 107) mengatakan bahwa Tamim Ad-Dari adalah 
seorang pemeluk agama Kristen yang tujuh tahun sebelum Hijrah menjadi 
muslim dan pindah dari Palestina ke Madinah. Ajaran Kristen yang dimi­
likinya memungkinkan ia menasihati Nabi Muhammad untuk memakai 
lampu minyak di masjid-masjid. Menurut Liaw Yook Fang (1975:137), 
cerita Tamim Ad-Dari ini pemah disebut dalam Hadis Nabi. Dalam salah 
saw pendapat dikatakan bahwa Tamim Ad-Dari adalah seorang pe raw i 
Hadis, sedangkan dalam naskah dikatakan bahwa Tamim Ad-Dari aaalah 
sahabat Nabi Muhammad. Dari cerita itu lahirlah cerita Tamim Ad-Dari 
dalam bahasa Persia. Cerita ini kemudian disadur ke dalam berbagai 
bahasa, an tara lain, bahasa Sunda, Bugis, Makasar, Melayu, Aceh, Turki, 
Spanyol, dan Vrdu (Liaw Yook Fang, 1975: 137), 
Pengalaman Tamim Ad-Dari ketika diculik oleh jin Ifrit; ia diter­
bangkan oleh jin ke bumi lapis keempat (duniajin), hingga kernbali lagi ke 
dunia nyata adalah isi cerita "Hikayat Tamim Ad-Darj" . Cerita ini agaknya 
diilhami oleh ceritaMikraj , yaiw kisah pengalarnan Nabi Muhammad yang 
dibawa oleh Malaikat libraiJ ke langit ketujuh untuk menerima perintah 
Tuhan sembahyang wajib lima kaJi sehari semalam bagi umat Islam. 
Bedanya dengan cerita Mikraj, "Hikayat Tamim Ad-Dari" menekankan 
bahwa dibawanya Tamim Ad-Dari ke dunia jin jl,lstru karena Tamim Ad­
2 	 59 

Dari melalaikan kewajiban senibiihyang (Liaw Yock Fang, 1975: I). Oleh 
karena itu. cerita Tamim Ad-Dari ini dapat dianggap sebagai usaha didaktis 
untuk mengingatkan orang agar tidak lupa menjalankan perintah Tuhan­
terutama sembahyang~an menjauhi larangan-Nya. Perpisahan dengan 
keluarga dan keberadaannya di negeri asing selama tujuh tahun empat 
bulan sepuluh hari adalah siksaan berat yang harus dibayar karena kelalaian 
tersebut. 
Dalam kata pendahuluan hikayat ini disebutkan bahwa cerita ini 
berasal dari sebuah kitab Arab yang berjudul Tarikh al-Hijrat. Namun, 
Winstedt (1969: 108) meragukan kebenaran pemyataan itu. DikatakannY<I 
bahwa meskipun hikayat ini penuh berisi nama-nama Arab dan kutipan dari 
bahasa Arab, hikayat ini belum tentu langsung berasal dari bahasa Arab. 
Mungkin hikayat ini merupakan saduran dari India yang berasal dari bahasa 
Arab mengingat di dalamnya terdapat episode kapal Raja Benua Hindi. 
Jadi, tidak semua bangsa menyadur cerita ini dari cerita aslinya yang 
berbahasa Persia. Ada yang . saduran dari saduran (readaptasi). Hal ini 
menunjukkan bahwa cerita ini cukup terkenal dan digemari . 
Di Perpustakaan Nasional Jakarta, naskah Melayu Hikayat Tamim Ad­
Dari ada sebanyak empat buah, yaitu ML 151 A, ML 670, ML 579, dan ML 
576F. Dari keempat versi ini hanya ML 670 yang keadaannya masih baik; 
tulisannya huruf Arab-Melayu dan jelas. lsi ceritanya lengkap meskipun 
tidak dilengkapi dengan kolofon, yaitu catatan tahun penyalinan. Naskah 
itulah yang ditransliterasikan dan hasilnya dapat dilihat pada bab berikut. 
Usaha transliterasi naskah itu dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
I. 	 Alih aksara dari huruf Arab ke huruf Latin berpedoman pad a Ejaan 
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD). 
2. 	 Bahasa Arab yang terdapat pada naskah ditulis dengan berpedoman 
pada Hasil Sidang VIII Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia. 
Contoh: wa billi Ilasta'ill; bi i-Lahi 'ala. 
3. 	 Pergantian halaman naskah yang ditransIiterasi diberi tanda dua garis 
miring pad a naskah transIiterasi, contoh: itu II dan (halaman 3). 
4. 	 Angka Arab dicantumkan pada tepi halamnn untuk menunjukkan 
nomor halaman naskah yang ditransliterasi . 
5. 	 Tanda C... ) digunakan untuk menambah katalimbuhan/huruf yang 
kurang, contoh pada kolom 2; la (tidak) mendengar ... , sedangkan 
tanda I .. .! digunakan untuk menghilangkan katalimbuhan/huruf yang 
berlebihan, cootoh pada halaman 5: ... !berl II bersuarni seseorang .. .. 
Setelah sampai awan itu ke rumahnya maka diturunkannyalah 
akan Tamim Ad-Dari di rumahnya. Dengan kebesaran Allah Subhana­
94 Hu wa Ta'ala II tiba-tiba terdirilah Tamim Ad-Dari itu di tengah 
rumahnya. Maka tatkala itu Hidir lagi tengah sembahyang isya . 
Syahdan maka Khaulah pun berjalan pada sama tengah rumahnya itu. 
Maka dilihatnya terdiri seorang-orang manusia seperti jin rupanya 
karena Tamim Ad-Dari itu meninggalkan Banua Madinah itu tiada ia 
bercukur dan berkerat kuku sebab itulah maka berubah rupanya seperti 
jin dilihat orang. Maka tercenganglah Khaulah itu serta ia mengucap. 
"A 'u::.u hi {-Lalli mill ka, apa engkau ini?" Maka didengar oleh Tamim 
Ad-Dari suara istrinya itu maka ia pun menjawab kata istrinya itu, "Hai 
Khaulah, akulah suamimu Tamim Ad-Dari ibn Habib anak saudara 
bapakmu ." Makajawab perempuan itu, "Telah berlindung aku kepada 
Allah Ta'ala danpada engkau ini, hai Jin. Maka engkau datang menga­
takan suamimu anak saudara bapakku. Adapun suamiku itu sudah 
tujuh tahun empat bulan sepuluh hari ia sudah gaib daripada tanganku. 
Maka sekarang tiba-tiba datang pula engkau mengatakan dirimu 
suamiku. Maka bohonglah engkau. Pergilah engkau dari sini, hai Jin." 
Maka berkata Tamim Ad-Dari, "Hai Khaulah, demi Tuhan yang 
menjadikan engkau dan bahwasanya engkau ini istriku dan Halalah itu 
anak saudara bapakku dan nama bapakmu itu Halalah ialah saudara 
bapakku." Makajawab perempuan itu, "Bohong sekali engkau ini, hai 
Jin." Karenajin itu terJebih tahu daripada manusiadapat ia mengatakan 
95 	 barang dikatanya iru. Maka itu ia berbantah-bantah II dengan istnnya 
itu. 
Syahdai1 maka Hidir pun ada mendengar perbentahan itu. Kemu­
dian maka datanglah Hidir itu mendapatkan perempuan itu seraya 
berkata kepada Tamim Ad-Dari, "Hai Hamba Allah, siapa engkau ini 
maka engkau mengatakan dirimu itu Tamim Ad-Dari ibn Habib. 
Adapun Tamim Ad-Dan itu sudah tujuh tahun empat bulan sepuluh 
hari sudah gaib daripada rumah ini. Maka suratnya pun tiada dan kabar 
pun tiada datang. Akan hamba ini baharu waktu asar tadi dikahwinkan 
oleh Amirul Mukminin Baginda Umar Radiyallahu anhu dengan 
Khaulah di hadapan khaJayak yang banyak di dalam masjid. Betapa hal 
sekarang ini maka datang Tuan hamba mengatakan Khaulah ini istri 
Tuan hamba. Bahwasaoya sekali-kali tiada hamba tahu akan Khaulah 
itu istri Tuan hamba, bahwasanya hamba tahu akan Khaulah itu istri 
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Maka dengan tiada berapa lamanya maka datang pula suatu awan 
yang lain, suatu pasukan maka lalu ia hampir kepada Nabi Allah Khidir 
dan Tamim Ad-Dari itu seraya memberi salam kepada Nabi Allah 
demikian bunyinya, "Assalamu alaikum, ya Nabi Allah." Maka disahut 
oleh Nabi Allah salamnya itu demikian bunyinya, "Wa alaikum salam, 
hai Awan . Engkau hendak ke mana?" Maka sahut awan itu, "Bahwa 
hamba ini disuruh mad pergi mengunjungi ke Benua Madinah." Demi 
didengar oleh Nabi Allah katalkul awan itu, maka sabda Nabi Allah, 
"Hai Awan, hampir jugaengkau ke sini." Maka awan itu pun datanglah 
kepada Nabi Allah itu seraya ia berkata, "Ya Nabi Allah, apa maksud 
Tuan hamba kepada hamba." Maka sahut Nabi Allah Khidir, "Hai 
Awan, ada suatu maksudku kepadamu ." Maka jawab awan itu, "Ya 
Nabi Allah, apa jua maksud Tuan hamba akan hamba." Maka sabda 
Nabi Allah kepada awan itu, "Hai Awan, bawalah olehmu sahabat 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam yang bernama Tamim Ad-Dari 
93 	 itu . Hantarkan ia ke rumahnya supaya ia pulang II kepada segal a anak 
istrinya." Makajawab awan itu , "Dengan berkat syafaat Tuan hamba, 
atas hambalah membawa ke rumahnya sekarang ini." Maka sabda 
Nabi Allah Khidir alaihi salam kepada Tamim Ad-Dari, "Hai Tamim 
Ad-Dari, pergilah engkau mengambil air sembahyang dan sembah­
yanglah engkau dua rakaat salam serta minta doalah engkau ke hadirat 
Allah Ta'ala dinugerahi-Nya akan engkau pulang ke rumah dengan 
tiada marabahaya lagi ." 
Demi didengar oleh Tamim Ad-Dari sabda Nabi. Allah maka ia 
pun segeralah mengambil air sembahyang lalu ia sembahyang dua 
rakaat salam serta ia menadahkan tangannya dengan ikhlas . Setelah 
sudah ia sembahyang itu maka ia pun datanglah kepada Nabi Allah 
Khidir seraya berkata, "Ya Nabi Allah, sudahlah hamba sembahyang." 
(Malea sabda Nabi Allah Khidir), "Pergilah engkall pulang ke Benua 
rvladinah itu dan sampaikanlah olehmu Idanl salamku kepada kubur 
Rasulullah s£lllallahil alaihi wassaiC/in dan duduklah engkau atas awan 
itu ." Syahdan maka Tamim Ad- Dari pun memberi hormat kepada Nabi 
Allah lalu ia duduk di atas awan itu, maka awan itu pun memberi salam 
kepada Nabi Allah, maka disahut oleh Nabi Allah akan salamnya itu . 
Maka awan itu pun pergilah ia dari situ membawa Tamim Ad-Dan ibn 
Habib daripada waktu asar datang kepada waktu iiiya. Maka sampailah 
ia ke Benua Madinah. 
II. RINGKASAN CERITA 
Tamim Ad-Dari Ansari adalah seorang sahabat Nabi Muhammad. Ia 
beristri Khaulah dan beranak empat orang; anaknya dua laki-lakj dan dua 
perempuan . Ketika ia sedang mandi junub di telaga, ia diculikjin kafir Ifrit 
dan dibawa ke negerinya. Istrinya yang kehilangan mengadu ke Khalifah 
Umar se telah masa penantian selama empat tahun. Ia tidak sanggllp me­
nanggung belanja rumah tangga dan berniat untuk menikah lagi. Oleh 
khalifah ia disarankan supaya menunggu sampai masa idahnya habis 
(empat bulan sepuluh hari lagi) dan selama masa ini belanja dapurnya 
ditanggung oleh negara. 
Tamim Ad-Dari dibawa olehjin Ifrit kafir ke negerinya di dalam bumi 
lapis yang keempat. Dalam kesedihannya di negeri asing, Tamim Ad-Dari 
mendengar suara takbir dan tahmid . 1a segera mengetahui bahwajin Islam 
datang untuk berperang sabilillah dengan jin kafir. Tamim Ad-Dari yang 
Islam itu ditemukan oleh jin Islam, dilindungi , dan dibawa ke ngcri jill 
Islam. Di sana ia disuruh mengajar mengaji anak-anak rajajin Islam seba­
nyak empat belas orJng. Setelah tiga tahun, Tamim Ad-Dan sangat rindu 
kepada anak dan istrinya. 1a mohon diri kepada raja jin Islam. Dengan 
diantar oleh Sahar (satu-satunyajin yang sanggup mengadakan perjalanan 
jauh), Tamim Ad-Dari diterbangkan ke Madinah . Namun, di tengah perja­
lanan iajatuh ke dalam laut hijau dan terdampar di pulau setan. Inilah awal 
pengembaraannya dalam negeri ajaib. 
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Di pulau itu Tamim Ad-Dari bertemu dengan makhluk yang mulutnya 
seperti belalai gajah dan matanya buta sebelah. Pekerjaannya adalah 
menyesatkan manusia. Ia bertemu dengan makhluk seperti manusia, Barhis 
namanya, yang menawari kekuasaan atas empat penjuru angin dengan 
syarat harus memiliki cincin m<;l.hkota Nabi Sulaiman yang dijaga oleh dua 
malaikat berbentuk dua ekor ular. Dalam usaha merebut cincin itu, Barhis 
tewas. Ia bertemu dengan makbluk aneh yang bercirikan segala jenis 
binatang, bertemu dengan makhluk yang dibelenggu rantai sekujur tubuh­
nya, bertemi.l dengan sebuah kapal yang berlabuh. Dengan kapal itu. 
Tamim Ad-Dari ikut menumpang sampai di Benua Hindi. Akan tetapi , 
sebelum sampai tujuan, kapal itu pecah diJanda badai. Kembali Tamim Ad­
Dari membuat pengembaraan kedua. . 
Ia terdampar di pulau yang berpenghuni wan ita belaka. Ia menjumpai 
mahligai yang dihuni wanita molek . Wanita ini berterima kasih kepadanya 
atas kematian Barhis. Sebagai balas jasa, wan ita itu menyuruh saudaranya 
mengantarkan Tamim Ad-Dari pulang ke Madinah . Nasib Tamim Ad-Dari 
belum mujur. Iajatuh lagi ke drilarn laut dan kembali bertualang. Ia bertemu 
dengan unggas yang elok rupanya dan memberinya minum melalui pa­
ruhnya. Ia menjumpai sungai yang ditumbuhi pohon delima di tepinya . 
Bertemu mesjid yang didiami seorang pemuda tampan. Ia juga sampai ke 
sebuah negeri yang dapat dibuka hanya dengan kalimat syahadat. Ia sampai 
pad a daerah yang mempunyai sungai dialiri air susu, bertanah mutiara, 
berpasir emas, dan berbau harum. Kota indah ini didiami oleh dara-dara 
jelita. Ia berniat untuk menetap di situ , tetapi niatnya terhalang oleh dua 
orang berkuda putih yang mengusirnya. 
Keluar dari kota itu, Tamim Ad-Dari bertemu dengan lelaki tampan 
yang melepaskan dia dari siksaan seekor ular hitam karena Tamim bersi­
keras untuk mengambil batu permata yang ada di sekelilingnya. Lelaki itu 
menyuruh Tamim melihat-lihat sekeliling. Dalam tamasya itu, Tamim me­
lihat seekor anjing bunting yang kandungannya dapat menyalak; ia ber­
temu dengan wanita kay a tapi meratapi peruntungannya, bertemu laki-Iaki 
mengisi pasu yang bolong sehingga airnya kembaJi ke telaga. Semua 
penglihatan Tamim itu kemudian dijelaskan oleh lelaki tampan yang ter­
nyata adalah Nabi Khidir. 
Nabi Khidir menerangkannya bahwa yang membawanya dari Madi­
nah adalah jin Ifrit Majusi; tempat kediamannya berada di bawah bumi lapis 
yang keempat. Raja jin yang menyuruhnya mengajari anak-anaknya me-
Telah itu maka lalu dikahwinkan oleh Amirul Mukminin Umar Ra­
diyallahll anhu dengan Hidir kepada petang hari itu juga. Setelah 
sudah dikahwinkan akan dia di hadapan segala khalayak itu maka ia 
pun kembalilah ke rumahnya serta dengan Hidir itu. Serta sampai ia ke 
rumahnya itu maka hari pun magriblah . Maka Hidir pun sampailah ia 
pada waktu itu. Maka dengan takdir Allah Ta'ala atas hamba-Nya itu 
91 	 tiada siapa yang mengetahuj akan kehendak-Nya itu hamba kata 1/ 
Hidir usahkan antara beserta, berkata-kata pun belum lagi. Maka 
dalam antara itu kira-kira waktu isya, Tamim Ad-Dari pun datanglah 
ke rumahnya mendapatkan anak istrinya di antara ulah awan dan awan. 
Itulah disuruh Nabi Allah Khidir alaihi salam. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan Tamim Ad-Dari ibn Habib 
pad a tatkala ia diam bersama-sama dengan Nabi Allah Khidir dan peri 
tatkala Nabi AJlah Khidir menyuruh awan menghantarkan ke ru­
mahnya dan lalu ia bertitah dengan Hidir dan lalu ia berhukum ke 
dalam masjid kepada Amirul Mukminin Baginda Umar Radiyallahu 
an/HI dan tiada terhukumlah oleh Baginda Umar Radiyallahu anhu itu, 
lalu dibawa oleh Amirul Mukminin kepada Sayidina Ali Radiyallahu 
anhll dan lalu ia pulang ke rumahnya dan kepada anak istrinya. Dan 
diceriterakan oleh orang yang empunya ceritera ini, setelah sudah 
sampai ia kepada tiga hari tiga malam ia bersama-sama dengan Nabi 
Allah Khidir itu, maka datanglah kepada petang yang ketiga harinya 
itu, maka dengan takdir Allah Ta'ala datanglah kepadanya Tamim Ad­
Dari itu akan pulang ke rumahnya. Tiba-tiba lalu suatu awan hampir 
kepada Nabi Allah Khidir serta ia memberi salam kepadanya, maka . 
lalu disahut oleh Nabi Allah salamnya. Maka Nabi Allah pun bertanya 
kepadanya, "Hai Awan, engkau hendak ke mana ini?" Maka jawab 
awan itu, "Bahwa hamba ini disuruh oleh raad mengunjungi segala 
92 	 bumi yang kering dan barang II di mana bumi yang kering di situlah 
hamba." Maka sabda Nabi Allah Khidir, "Apa isimu itu?" Makajawab 
awan itu, "YaNabi Allah, bahwa isi hamba ini daripada guruh dan petir 
dan kilat dan hujan di dalam hamba ini." Maka bersabda pula Nabi 
Allah, "Berlindunglah aku kepada Allah Ta'ala daripada engkau ini, 
hai A\van . Pergilah engkau." Maka awan itu pun pergilah serta ia 
memberi salam demikian bunyinya, "Assalamu alaikwn, ya Nabi ." 
Maka disahut oleh Nabi Allah, "Wa alaikum salam." 
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tatkala aku bercerai dengan dia maka aku membaca doa dua kali, bismi 
l-Lahi masya 'a L-Lahu La yasuqu /-khairu ilia masy.a 'a L-Lahu La yusrifu 
s-su'u ilia l-Laha masya'a l-Lahu ma kana min ni'matin mina I-Laha 
masya'a l-Lahu. La khawla wa la quwwata ilia bi I-Lah. Dan barang 
siapa yang menyebut kalimat ini bahwa dilepaskan Allah daripada 
kejahatan sekaliannya. Hai Tamim Ad-Dari, diamlah engkau di sini 
dahulu supaya aku mencarikan orang yang mengantarkan engkau ke 
negerimu itu ." Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Baiklah." Setelah itu 
maka sabda Nabi Allah Khidir, "Baiklah." Syahdan maka Tamim Ad­
Dari pun diamlah di situ tiga hari dan tiga malam lamanya itu. Wa 1­
Lallu a 'Lam bi s-sawwab. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan istri Tamim Ad-Dari yang 
bernama Khaulah di dalam Benua Madinah. Telah sudah ia kembali 
menghadap Amirul Mukminin Umar Radiyallahu anhu, maka ia pun 
pulang ke rumahnya lalu ia berkata kepada segala anaknya itu, "Hai 
Anakku, sekalian, ketahui olehmu aku ini hendak bersuami karena 
bapakmu pun telah gaiblah barangkali sudah mati. Siapa tahu karena 
sudah tujuh tahun empat bulan sepuluh hari dan kabamya pun tiada. 
Apatah sudahnya aku ini." Maka jawab segala anaknya itu, "Apalah 
daya hamba sekalian ini." 
Setelah lepas dari idahnya itu maka ia pun II berjalanlah. Setelah 
datang kepada hari yang baik maka ia pun pergilah mengadap Baginda 
Umar Radiyaliallu anhu ke dalam masjid beserta dengan khalayak 
yang ban yak itu. 
Kelakian maka Khaulah pun datanglah ke mesjid itu serta katanya, 
"Hai Wasi, sampaikanlah oleh Tuan hamba akan hal hamba kepada 
Baginda Amirul Mukminin Umar Radiyallahllanhu." Seraya ia berkata, 
"Ya Amirul Mukminin, maklum Tuan hamba akan pekerjaan Khaulah 
itu . Telah adalah ia datang kepada Tuan hamba sekarang ini di luar." 
Maka sabda Amirul Mukminin, "Baiklah, suruhlah ia masuk ke mari." 
Serta bersabda kepada segala khalayak yang banyak itu, "Hai Tuan­
tuan sekalian, Idan/ undurlah dahulu karena hamba hendak mengawin­
kan Khaulah dengan Hidir sekarang ini karena hari pun akhir Asar." 
Syahdan maka tuan-tuan itu pun undur dari situ sedikit, maka 
Khaulah pun datanglah mengadap Baginda Umar.Radiyallahu anhu. 
Maka diseru oleh Baginda Umar akan Hidir. Hidir pun datanglah. 
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ngaji adalah raja jin Islam yang kegemarannya adalah perang sabilillah; 
kapal yang rusak dan hancur dilanda badai adalah kapal raja Banua Hindi 
yang tidak pernah membayar zakat; negeri yang penuh nikmat itu adalah 
surga; dua orang berkuda putih yang mengusimya dari surga itu adalah 
malaikat librail dan Mikail; burung yang memberi makan dari paruhnya 
adalah Nabi Ishak. Orang yang matanya buta sebelah dan mulutnya seperti 
bel alai adalah guru segala setan, makhluk yang lengkap dengan segala rupa 
b~natang di dunia adalah Dabat yang munculnya kelak pada akhir zaman. 
Selanjutnya Nabi Khidir menjelaskan·bahwa orang yang matanya buta 
sebelah dan dililit rantai sekujur tubuhnya adalah Dajal yang juga akan 
keluar pada akhir zaman, bumi yang berada di balik bukit dengan tanahnya 
yang putih adalah Yaumil Makhsyar. Hamba yang mengisi pasunya yang 
pesok adalah lambang orang makan haram dan riba; perempuan dengan 
pakaian indah tetapi menangisi keuntungannya adalah lambang dari dunia 
fana yang sebentar lagi akan ditinggalkan. Ia menangis sebab sayang pada 
tubuhnya yang akan binasa. 
Setelah sia-sia menunggu selama empat tahun empat bulan, Khaulah 
akhirnya dinikahkan dengan Hidir oleh A.mirul Mukminin Umar pada 
waktu asar. Akan letapi, pada waktu isya. Tamim Ad-Dari muncul di 
rumahnya setelah diantarkan awan putih atas suruhan Nabi Khidir. Terjadi­
lah perbantahan antara Hidir dan Tamim Ad-Dari semalam suntuk. Baru 
keesokan harinya mereka menghadap Amirul Mukminin Umar. Oleh Umar 
masalah ini diserahkan kepada Ali karena ia tak sanggup mengatasinya. Ali 
yang sebelumnya telah diberi tahu oleh Nabi Muhammad akan muncul 
masalah ini sepeninggal befiau, memberi tahu pemecahannya. Apabila ada 
supak seluas dirham di belakang lutut Tamim Ad-Dari maka ia betul-betul 
Tamim Ad-Dari, suami Khaulah yang sah, bukanjin yang mengaku sebagai 
Tamim Ad-Dari. 
Setelah diperiksa dan ternyata benar, maka batallah nikahnya Hidir­
Khaulah. Tamim Ad-Dari kembali kepada keluarganya dengan rasa syukur 
kepada Tuhan. 
2 
III. HIKAYATTAMIM AD-DARI 
Wa bihi nasta'intl bi l-Lahi 'ala. Ini hikayat suatu ceritera terIalu 
ajaib sekali , bahwa dikeluarkan dari kitab Tarikh al-Hijrat, dicerite.­
rakan o)eh orang yang empunya cerita ini . 
Alkisah maka adalah ' se.orang-orang sahabat Baginda Rasulu 
)- Lah salla I-Lahu 'alayhi wa s-salamsang bemama Tamim Ad-Dari 
ibnu I-Habib daripada kaum Ansari , yaitu orang Benua Madinah. 
Syahdan, adapun kepada suatu malam pergi ia hendak mandi kepada 
tempat telaga itu , maka ia pun berkata kepada istrinya yang bernama 
Khaulah binti Halalah , katanya, "Hamba ini hendak pergi mandi ke 
te)aga dan kepada malam ini karena hamba ada mendengar sabda 
Baginda Rasulu l-Lah salla I-Lahu 'alayhi wa s-salam bahwasanya itu 
janganlah sekali-kali engkau pergi kepada telaga itu, II karena tiap-tiap 
telaga itu tempat jin Ifrit pada malam seorang dirinya. Sebab itulah 
hamba minta tolong temani kepada Tuan hamba." 
Syahdan maka sahut istrinya, "Hai Tamim Ad-DaTi, bukankah 
Tuan hamba minta to long temani kepada hamba," seraya ja berkata, 
"Hai lin Ifrit, sambarlah olehmu laki-laki yang sangat penakut ini ." 
Maka Tamim Ad-Dari pun berjalanlah ia pada telaga itu , maka tiba­
tiba dengan takdir Allah Subhana-Hu wa Ta'ala, dengan kodrat-Nya itu 
maka dilihatlah oleh Tamim Ad-Dari itu seorangjin Ifrit dan besardan 
panjang tubuhnya serta lagi hitam rupanya dengan kejinya sejahat­
jahat rupanya. Arkian dan panjangnya sekira-kira seyojana mata 
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engkau. Ada lagi orang yang menunjuk engkau jalan yang betuL" 
Makajawabnya, "Tiada hamba tahu." Maka sabda Nabi Allah Khidir, 
"Hai Tamim Ad-Dari, itulah Nabi Allah Ilyas, Saudaraku." 
Telah itu maka Tamim Ad-Dari pun berpikir di dalam hatinya, 
"Siapa hamba Allah ini maka sekalian yang aku lihat dan yang aku 
jalani dan pekerjaanku semuanya diketahuinya?" seraya ia berkata, 
"Hai Hamba Allah, siapa Tuan hamba maka dapat Tuan hamba menge­
tahui dan mengatakan segala yang hamba rasai." Maka lalu ia bersabda 
katanya, "Akulah Nabi Allah Khidir." Maka kata Tamim Ad-Dari, "Ya 
Nabi Allah, siapa yang empunya kota yang hamba masuk di dalamnya 
berbagai-bagai jenis daripada intan dan baiduri dan manikam dan 
wamanya mahag'ilang-gemilang cahayanya putih dan merah dan hamba . 
ambil daripada segala benda itu maka tiba-tiba datang seek or ular 
dipalunya hamba segera hampirlah mati. Maka datang seorang orang 
88 	 muda terlalu elok II rupanya dan amat manis wama mUkanya maka 
dilindungkannyalah hamba daripada bahaya ular itu. Siapa dia serta 
disuruhnya hamba mengucap dan membaca ayat alkursi." Maka sabda 
Nabi Allah Khidir, "Ketahui olehmu dan adapun kota itu perben­
daharaan raja jin kafir yang bemama Safian anak Galiat yang besar 
perang dengan Nabi Allah Sulaiman alahi salam. Maka adalah rajajin 
kafir dirantaikan oleh nabi Allah Sulaiman. lin itulah yang empunya 
kota dan ular yang memukul engkau itu ada seorang jin Ifrit daripada 
lasykar raja itu, maka itulah yang disuruhnya menunggu kota itu. Dan 
orang muda itu maka yaitulah surat yang talad namanya yang menolongi 
engkau daripada bahaya ular itu melepaskan engkau daripada siksa 
kubur ia juga dan yang menyuruh engkau mengucap dan membaca 
ayat alkursi itu pun ia juga." 
Makajawab Tamim Ad-Dari , "Betapa hal hamba hendak pulang 
ke negeri hamba di Benua Madinah. likalau ada dengan ijazat Tuan 
hamba pohonkan kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala apalah kiranya 
supaya hamba bertemu dengan anak istri hamba." Maka' sabda Nabi 
Allah Khjdir, "Hai Tamim Ad-Dari, sabarlah dahulu engkau ." Maka 
jawabnya, "Baiklah." 
Setelah itu maka berkatalah pula Tamim Ad-Dari, "Ya Nabi 
Allah, berapa kali ada Tuan hamba bertemu dengan Nabi Allah I1yas 
dalamsetahun?" Maka sabda Nabi Allah Khidir, "Aku bertemu dengan 
89 	 saudaraku itu di Bukit Arafah sekali setahun pada ketika haji. Dan II 
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Khidir, "Adakah engkau ketahui akan anjing yang bunting dan me­
nyalak anak di dalam perutnya itu." Maka jawab Tamim Ad-Dari, 
"Tiada hamba tahu akan dia hikmat AUah yang demikian iill." Syahdan 
maka sabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, ketahui 
olehmu. Adapun anjing yang menyalak anak di dalam perutnya itulah 
Dajalalaihi laknatuLlah yangdikeluarkan dari dalam rantai belenggunya 
kemudian hari ." 
86 Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir. "Hai II Tamim Ad-Dari. 
adakah engkall tahu akan hamba yang berisi pasu yang pesok itu 
dihabisinya kembali pula kepada telaga itu jua." Maka jawabnya, 
"Tiada hamba tahu." Maka sabda pula Nabi Allah Khidir. "Hai Tamim 
Ad-Dari dan ketahui olehmu akan rakyat ialah orang yang makan 
haram dan makan riba dan makan bunga emas. Itlliah yang di­
tanggllngkan Allah ." Maka bersabda pula Nabi Allah, "Hai Tamim 
Ad-Dari. adakah engkau tahu orang yang menunggui pohon kayu 
kurma sedikit pun liada berhenti berjalan ke sana kemari sampai hari 
kiamatjemah itu demikianjuga." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Tiada 
hamba tahu akan dia." Maka sabda Nabi Allah, "Hai Tamim Ad- Dari . 
ketahui olehmu, orang itulah menanggung amanat seorang hamba 
Allah tiada disampaikannya kepadanya. Arkian maka tertanggung atas 
lehernyasekalian harta orangitu. Maka itulahdibalaskan Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala akan dia sampai datang kepada hari kiamat jemah." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari , 
adakah engkau tahu akan perempuan yang tua itu terlalu banyak 
pakaiannya pada tubuhnya mereka itu dan pada tangan mereka itu 
penuh dengan kalung dan padajarinya penuh dengan cincin daripada 
emas. Keadaan perempuan itu menangis yang amat sangat serta 
menembak-nembak dadanya dan merenggut-renggut rambutnya dan 
87 	 menampar-nampar kepalanya serta katanya, "Wahai ce lakaku dan II 
malangku, tiadakah rupanya lanjut umurku lagi." Makajawab Tamim 
Ad-Dari , "Tiada hamba tahu." Maka sabda Nabi Allah kepadanya, 
"Ketahui olehmu, itulah dunia namanya dan tiada berapa lamanya lagi 
kiamat akan datang sebab itulah maka ia menangis karena sayang akan 
tubuhnya itu dibinasakan Allah di dalam ilmu-Nya." 
Makasabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, adakah 
engkau ketahui orang yang bertunggu LauN Mahfud daripada halnya 
terlalu elok rupanya dan sangat manis mukanya dan berahi akan 
memandang tingginya. Maka disambamyalah Tamim Ad-Dari itu lalu 
diterbangkannyalah sehingga sampailah kepada bomi yang keempat 
lapis dan di sanalah ia dihantarkannya oleh jin Ifrit. Maka Tamim Ad­
Dari pun terlalu heran akan dirinya itu dan lalulah ia menangis karena 
terkenangkan anak istrinya itu dan lagi Ansari. Ia (tidak) mendengar 
suara orang mengaji Quran dan suara orang mengucap syahadat dan 
suara orang bang karena negerinya itu (negeri) jin kafir 'alayhi laknatu 
I-wh. Setelah itu maka diamlah Tamim Ad-Dari di sana dengan masy­
gul nya yang amat sangat dan sekira-kira adalah empat tahun lamanya 
di sana. Wa l-Lahu a'lam. 
3 Alkisah maka tersebutlah perkataan anak istrinya itu II dan tatkala 
ditinggalkannya pergi mandi itu. Arkian maka dinantinya tiada juga 
datang Tamim Ad-Dari dan sampailah waktu tengah malam tiadajuga 
ia datang itu. Syahdan maka diketahuinyalah Tamim Ad-Dari itu gaib. 
Setelah itu maka menangislah anak iSlrinya itu dengan tangi s yang 
maha sangat seraya berkata, "Wah, hilanglah rupanya bapak anak 
halllba ini dan hilanglah penghulu hamba." Lalu ia berdiam dengan 
duka citanya. Demikianlah sehttri-hari dan beberapa lamanya maka 
datanglah kepadaempat tahun lamanya maka ia pun sangatlah kesakitan 
dan kesukarannya karena yang dibelanjakannya sangatlah kekurangan 
nafk.ahnya itu seraya ia berpikir di dalam hatinya itu katanya, "Baiklah 
aku mengadu kc:pada Baginda Amiru l-Mukminin Vmar Radiyallahu 
allflU," rnengadukan segala hal ihwalnya itu. 
Maka pada masa itu Baginda Amirul Mukminin Vmar Radiyallhu 
anhu di dalam mesjid serta dengan khalayaknya sekalian yang ban yak 
itu . Setelah itu maka lalu (di )hampirinya seseorang laki-Iaki, maka 
berseru- seru katanya, "Hai Wasi, berilah tahu Baginda Amirul 
Mukminin Vmar karena hamba hendak mendapatkan Baginda itu ." 
Maka Wasi-wasi pun pergilah mendapatkan Amirul Mukminin seraya 
berkata, "Ya Amirul Mukminin, bahwasanya ada seorang perempuan 
hendak mendapatkan Tuan hamba." Setelah itu maka sabda Baginda 
Amirul Mukminin, "Baiklah dan suruhlah ia masuk ke mari," seraya 
4 	 Baginda Amirul Mukminin Umar pun II bersabda kepada segala 
khalayakllya itu maka sabdanya, "Hai Tuan-tuan sekalian, undurlah 
Tuan-tuan sekalian dahulu karenaada seorang-orang perempuan hendak 
mengadukan halnya kepada hamba." Telah itu maka perempuan itu 
pun datanglah ke hadapan Baginda Amirul Mukminin Radiyallahu 
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anhu mengadukan hal-ihwalnya itu. Dan demikian katanya, "Ya Amini 
I-Mukminin radiya I-Lahu anhu. ana mar'atun mina I-Allsari gaibull 
anni arba'a sinilla. Wa indi arba'u mdadin isnayni zakaru wa billum 
isnayni wa la nafaqata wa la awladi. F aqaha Laha Umaru, "Aylla gaba 
zmvjuki hasihi I-muddata." Faqala. "La adri ayna gaba walakilllla 
arada ~LNl yagslila mina i-janabati zana laylatin ba'du Ii Q/m; sam;'tu 1­
habiy)'i yaqulu; La yagsulu ahadull mina I-bi'ri wahdahu Ii all!laha 
makamu l-jilIni tasta' 'iru lahu rna allla bi raiulin hatta yakhafu mina 
I-bi'ri." Ya lin, khuduhu. Fagabaru. ya Amiru l-Mukl71inill milllilka 1­
laylati fa ilayhi amrun hawayya i/a [-amami fa ila hazihi tilka IHI 1
amru ilayka. Faqala laha dasiya I-Lahll anhu: ilji'i ila baytika wa 
sabri wa al1(1 .... Artinya, "Ya Amirul Mukminin Baginda Umar 
Radiyallahu anhu, aku seorang-orang perempuan daripado. kaum Ansari. 
Telah suamiku gaiblah daripada aku telah empat tahun sudah lamanya 
ia gaib itu. Dan kepada hamba ini ada anak empat orang dan duo. orang 
laki-Iaki dan dua orang perempuan, tiadalah ada belanja bagiku dan 
bagi anakku. Dan jikalau ada izin Tuan hamba bahwa hendaklah Iberl 
II bersuami seseorang hamba Allah yang salih yang dapat ia memberi 
akan belanja akan hamba dan anak hamba." Maka sabda Baginda 
Amirul Mukminin Umar, "Ke mana hilang suamimu itu selamalnya/ 
ini?" Maka sahut perempuan itu, "Tiadalah hamba tahu akan perginya, 
tetapi ada ia berkata kepada hamba io. hendak pergi kepada telaga itu 
mandi junub lepas waktu isya. Maka ia pun minta temani kepada 
hamba, katanya, 'Temani hamba hendak pergi mandi pada telaga itu.' 
Syahdan maka jawab hamba kepadanya, 'Bukankah engkau itu laki­
laki maka engkau minta temani padaku ini?' Makajawab Tamim Ad­
Dari. "Karena aku ada mendengar sabda Baginda Rasulullah sa/lal­
lahu alaihi wassalam, 'Dan tiap-tiap telaga itu adajin Ifrit, sebab itulah 
aku minta temani kepadamu,' seraya hamba berkata, 'Ya lin Ifrit, sam­
barlah olehmu laki-Iaki yang penakut ini,' maka ia pun gaiblah pada 
malam itu lalu hingga sampailah pada masa ini. Dan sebab inil:1h maka 
hamba pun datang mengadap Baginda Amirul Mukminin karena 
perintah ini sekarang telah tersurat di daJam tangan Baginda Amirul 
Mukminin radiya/lahu anhu. ' Maka sabda Amirul Muk minin Umar 
Radiyallahu llllhu, "TeJah ridalah bagimu. hai Perempuan. Kembalilah 
engkau dahulu ke rumahmu dan sabarJah engkau," 
84 	 bertemu dengan engkau dan lengkapi II akan dia segala rupanya 
binatang yang di daJam dunia ini adalah ia kepadanya dan mahaindah­
indah rupanya dan tingginya tiada terhingga lagi padahal ia menunjuk­
kan engkau sebuah rumah. Maka disuruhnya masuk engkau ke dalam 
rumah itu." Kelakjan makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa l-Lahu a 'lam, 
tiada hamba tahu akan dia." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi 
salam, "Hai Tamim Ad-Dari, ketahui oJehmu. Itulah yang bernama 
Dabat yang lo.gi akan disuruhkan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala akhir 
zaman seperti firman Allah Ta'ala di dalam Quran: ~va akhrajahwll 
dabbatall mina l-ardi tllkallllimuhum anna /1-llasa kallu bi (/.latilla 
yuqinun. Artinya, d.an kami keluarkan seekor Dabat akhir zaman di 
daJam bumi yakni antara Safa dan Marwah. Tanda mereka itu yang 
mukmin itu tanda maukmin dan Jagi yang kafir tanda kafir alaihi 
laknntullah. Maka bahwasanya segal a manusia dengan firman kami 
tiada .dipercaya mereka itu sekaliannya ituJah." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari, adakah engkau tahu ada seorang buta matanya sebelah di 
dalam rurnah itu dengan sendirinya tiada siapa yang Jain serta dengan 
rantai daripada batang leher hingga sampai kepada kakinya. Dan 
matanya yang buta itu sekali/kalil di kanan dan sekali di kiri lalu ia 
bertanya kepada engkau akan kaum lslamkah di dalam Benua Madi­
8S 	 nah pada masa Nabi Muhammad sallahu alaihi wassalam II sampai 
kepada Amirul Mukminin Abubakar sampai kepada Baginda Umar 
Radiyallahu anhu yang kerjanya di daJam Benua Madinah sekarang 
ini." MakajawabTamim Ad-Dari, "Wa I-will/a 'lam. tiada hamba tahu 
akan dia." Maka sabda Nabi Allah, "Ketahui ituJah Dajal akan dikeJuar­
kan akan dia akhirul zaman dan ialah mambawa surga dari kanan dan 
dari kiri dan ialah memintakan umat Muhammad sallallahu alaihi 
wassalam dan yang membunuh dia dikatakannya kepada bumi ya ardu 
khudihi. Maka dipegangkanlah oleh kami akan kaki Dajal itu." Maka 
bersabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, adakah 
engkau tahu akan bumi yang di balik bukit yang mahatinggi itu dan 
putih tanahnya seperti kapas itu? DemikianJah rupanya dan berbagai­
bagai perbuatan hamba Allah daJamnya." Maka jawab Tamim Ad­
Dari, "Tiada hamba tahu ." Maka sabda pula Nabi Allah, "Hai Tamim 
Ad-Dari, ketahui olehmu, itulah yang bernama Sejarah, yaknj padang 
yaumil makhsyar akan datang kelak." Maka sabda pula Nabi Allah 
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darah. Itulah orang yang mati perang sabilillah, syahid, namanya." 
Maka sabda Nabi Allah Khidir, "Hai TamimAd-Dari, adakah engkau 
tahu orang yang berkuda dua orang, kudanya putih kakinya pun putih 
terlalu ia menyuruhkan engkau keluar keduanya di dalam surga itu?" 
Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Wa I-Lahu a'lam, tiada hamba tahu 
akan dia itu." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Itulah 
librail dan Mikail alaihi salam." 
Maka sabda Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, adakah 
engkau tahu unggas yang memberi engkau kepada pulau itu air yang 
keluar daripada paruhnya?" Makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa I-Lahu 
a 'lam, tiada hamba tahu." Maka sabda Nabi Allah, "Ketahui olehmu, 
itulah Nabi Allah Ishak alaihi salam yang bemama Mursalu s-salatin, 
artinya yang menunjukkan segala hamba Allah daripada jalan yang 
sesat kepada jalan yang (lurus)." 
Maka sabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim Ad­
Dari, adakah engkau tahu negeri tujuh buah yang engkau masuki, 
83 semua itu orang di dalamnya II berlapis-lapis yang telah tersebut di 
dalam Quran seratus ribu atau lebih." Maka jawab Tamim Ad-Dari, 
"Wa I-Lahu a'lam, tiada hamba tahu akan negeri itu. Entah, apakah 
namanya." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari, ketahui olehmu bahwa itulah kaum Nabi Allah Yunus alaihi 
salam yang seperti firman Allah Ta'ala di dalam Quran: ilia qawma 
Ylltlllsa hina amanu kasyaJna 'anhllm 'azaba J-khi::.yi ji I-hayati d­
dun.va hum ila hina. Artinya: melainkan kaum Nabi Allah Yunus alaihi 
salam juga tatkala membawa iman mereka itu kami bukakan daripada 
mereka itu kesakitan yang amat hebatnya di dalam hidup di dunia dan 
kami hidupkan akan mereka itu datang kepada hari kiamat." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari, adakah engkau tahu orang yang sebelah matanya dan mu­
lutnya seperti belalai gajah. syahdan maka banyak orang mengelilingkan 
dia itu." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa I-Lahll a 'lam, tiada hamba 
tahu akan dia." Syahdan maka sabda Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim 
Ad-Dari ketahui olehmu. Itulah iblis alaihi laknatllLlah, guru segala 
setan mengelilingi dia. Itulah setan yang banyak dan segala ten tara­
nya." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, 
adakah engkau tahu akan binatang yang di dalam pulau itu dan yang 
Arkian maka perempuan itu pun kembalilah ke rumahnya dan 
diberinyalah oleh Baginda Amirul Mukminin akan belanja anaknya itu 
6 hingga sampailah tujuh tahun II empat bulan sepuluh hari lamanya 
dengan tiada berputusan. Dan demikianlah adilnya Baginda Amirul 
Mukminin Umar Radiyallahu anhu. Syahdan maka tatkala sampailah 
tujuh tahun empat bulan dan sepuluh hari maka datanglah pula perem­
puan itu kepada Baginda Amirul Mukminin. Katanya, "Ya Amirul 
Mukminin, bagaimanalah hamba sekarang ini?' Maka kat a Sayidina 
Baginda Umar kepadanya, "Hai Perempuan, adakah berputusan be­
lanja yang hamba berikan Tuan hamba?" Maka sahut perempuan itu, 
"Ya Baginda Amirul Mukminin, bahwa sekali-kali tiada berputusan 
dan tiada kurangnya belanja yang Tuan hamba beri atas hamba ini, 
tetapi akan hamba ini hendak bersuami juga. likalau ada dengan izin 
Tuan hamba dengan seorang laki-laki yang salih yang dapat memberi 
biaya akan hamba dan akan anak hamba, tiadakah Tuan ketahui seperti 
finnan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala yang tersebut di dalam Quran: wa 
l-lazina t(lsiluna min nisa 'ihim tarabbusu arba'ati asyhuriJa'inJa'lIJa 
inna I-Laha gaJurun rahimun .• Wa in 'azamu t-talaqa Ja inna I-Laha 
sami'un 'alimwl. Artinya, orang y"ang tiada sanggama dengan suami­
nya lebih daripada empat bulan itu dapat disabarkannya dan di dalam 
empat bulan itu maka disuruh ceraikan oleh kadi karena perempuan itu 
tiada ia boleh sabar lebih daripada empat bulan bercerai dengan laki­
laki. Dan kemudian daripada itu hancurlah rasa tubuhnya. 
Demi didengar oleh Baginda Umar Radiyallahu anhu kata perem­
puan itu, bersabdalah Cia) kepada anaknya yang bernama Habsah istri 
7 	 Baginda Rasulullah sallaLlahu a/aihi wassalam II" Hai Anakku, berkata 
benarlah engkau kepada aku ini padahal jangan engkau malu kepada 
aku dan Ibe/berapa lama perempuan yang boleh sabar daripada laki­
laki?" Syahdan maka jawab Siti Habsah Radiyallahu an/IU, "Ya 
Amirul Mukminin, adalah empat bulan jua yang boleh disabarkannya 
oleh perempuan itu. Dan jikalau lebih daripada itu niscaya hancurlah 
rasa tubuhnya seperti garam di dalam air. Demikianlah adanya. Ya 
Amirul Mukminin, karena itulah maka diharuskan Allah Ta'ala atas 
perempuan itu sabar atas empat bulan lamanya." Maka sabda Amirul 
Mukminin Umar RadiyaLLahu allhu kepada perempuan istri Tamim 
Ad-Dari itu, "Hendak bersuamikah engkau?" Maka sahut perempuan 
itu Ibahkan iat, "Hendak bersuami hamba, ya Amirul Mukminin 
Baginda Umar. 
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elaloan mal<a memandanglah Amirul Mukminin Ba­
ginda Umar kepada sekalian khalayak yang banyak itu seraya ber­
sabda, "Hai segala Tuan-tuan sekalian isi Benua Madinah ini, adakah 
Tuan-tuan mengetahui akan perempuan ini . Anak siapa ia dan istri 
siapa ia dan suku siapa ia?" Maka sahut segal a khalayak itu, "Hai 
Amirul Mukminin Baginda Umar, tahulah kami sekalian akan perem­
puan itu , yaitu anak Halalah, Ansari nama bangsanya. dan adalah ia 
bersaudara empat orang laki-Iaki . Seorang namanya Apar, (seorang) 
namanya Muidah dan seorang namanya Aqilah, dan seorang laki-laki 
8 namanya 'Idah. Dan bapaknya perempuan itu II serta dengan sauda­
ranya yang dua orang itu mati perang sabilillah dengan Sayidina 
Hamzah di Jabal Hud. Dan saudaranya yang dua orang laki-laki Aqilah 
dan Muidah mati tatkala Amirul Mukminin menyuruh pe rgi ke negeri 
Rum." 
Syahdan maka sukalah Baginda Umar Amirul Mukminin mem­
beri bersuami, dan suaminya Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum dari­
pad a sahabat Baginda Rasulullah saLLaLLahu alaihi wassaLam. Telah itu 
maka bersabda Amirul Mukminin "kepada segala khalayak yang ba­
nyak itu, "Hai Tuan-tuan sekalian , siapa ma/h/u nikah dengan perem­
puan Tamim Ad-Dari ini dan belanjanya atas hamba memberi. " Maka 
ia berdirilah di dalam orang banyak itu seseorang daripada kaum 
Ansari yang bernama Hadir. Maka katanya, "Ya Baginda Amirul · 
Mukminin, hambalah menikahi dia dan hambalah memelihara akan 
dia dan anaknya ." Arkian maka sabda Baginda Amirul Mukminin 
kepada perempuan itu , "Hai Khaulah , ma/h/ukah engkau bersuamikan 
laki-laki itu?" Maka sahut Khaulah itu, "Jikalau baik kepada Tuan 
hamba ma/h/ulah hamba ini bersuamikan dia." Maka sabda pula 
Baginda Amirul Mukminin kepada perempuan itu , "Patutlah ia jadi 
akan suamimu karena ia pun ku(at) memujuk dan sabarlah engkau 
dahulu supaya lepas idahmu. Dan kemudian jikalau sudah lepas 
9 	 idahmu itu maka datanglah engkau ke dalam mesjid dan supaya aku 
menikahkan engkau." Maka perempuan itu pun kembalilah ia II ke 
rumahnya menantikan lepas idahnya itu. Wa I-Lahu a'lam bi s­
s{Hvwab. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya Tamim Ad-Dari dan 
tatkala disambar oleh jin Ifrit itu dan dibawanya kepada bumi yang 
keempat lapis itu, dan peri ia diam di sana dan peri mengatakan tatkala 
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jawab Tamim Ad-Dari, "Wa L-Lahu a'Lam, tiada hamba tahu." Maka 
sabda Nabi Allah Khidir aLaihi saLam, "Hai Tamim Ad-Dari, ketahui 
olehmu itulah raja jin Islam yang Ibemama raja raja jin! tiadalah lain 
kerjaan selama-lamanya ia naik raja hanya perang sabilillah selama­
lamanya, maka yang mengantarkan engkau itu Sahar namanya." Maka 
bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim Ad-Dari. 
adakah engkau tahu orang yang bertapa di dalam khalwat seorang 
81 	 dirinya itu?" Maka sahut Tamim Ad-Dari itu , II "Wa I-Lahu a'la/1/ . 
tiada hamba tahu." Maka sabda Allah, "Dan ketahui olehmu. itulah 
tapa Nasrani yang memegang wasiat Nabi Allah Isa alaihi salam dan 
ialah yang bemama Kersah ." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari, tahukah engkau yang empunya kapal yang rusak dan engkau 
pun ada serta di dalamnya, maka sekaliannya itu habis mati dan engkau 
seorang ditolong Allah Ta'ala." Syahdan makajawab Tamim Ad-Dari 
itu, "Wa /-Lahu a'/arn, tiada hamba tahu." Maka jawab Nabi Allah, 
"Hai Tamim Ad-Dari, ketahui olehmu . Itulah kapal raja Benua Hindi 
yang tiada mau mengeluarkan zakatullah Ta'ala yakni zakat hartanya. 
Itulah maka dibala~kan Allah Ta'ala akan dia dengan kebinasaan atas 
kapalnya itu ." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari , adakah engkau tahu segala perempuan yang banyak di dalam 
itu dan bertemu engkau dengan tatkala engkau berenang dari kapal 
rusak lalu engkau naik ke pulau itu hingga perempuan ban yak itu 
engkau bertemu." Maka jawab Tamim Ad-Dari , "Sekali-kali tiada 
hamba tahu akan dia itu." Maka sabda Nabi Allah Khidir aLaihi salam, 
"Hai Tamim Ad-Dari , itulah mereka sekalian orang yang memegang 
orang yang dinamai akan dia gilan adalah bahagianmu dinugerahkan 
Allah lepas daripada itu ." Maka sabda pula Nabi Allah Khidir alaihi 
salam, "Hai Tamim Ad-Dar, adakah engkau tahu negeri yang engkau 
ma~uki di dalamnya beberapa engkau lihat kekayaan Allah subhana­
82 	 Hu II wa Ta'ala di dalam negeri itu yang tiada pernah engkau lihat. 
Adalah di situ dan berbagai-bagai jenis-jenis nikmat dan minuman 
yang amat lazat cita rasanya dan sungai aimya pun manis dan airnya 
daripada susu." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa I-Lahu a 'Lam, tiada 
hamba tahu ." Maka sabdaNabi Allah KhidiraLaihi saLam, "Hai Tamim 
Ad-Dari , ketahui olehmu itulah yang bemama surga. Dan orang yang 
bersandar kepada pedang yang terhunus dan lagi ia berlumur dengan 
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sesungguhnya mati dagang maka sejahteralah, hai istriku. Serta ia 
menangis dengan tangis yang mahasangat seraya ia berseru-seru 
sambi I menangis. likalau tiada bertemu di dalam dunia lagi akan 
pertemuan hamba, insya Allah Ta'ala di dalam akhiratlah hamba 
dipertemukan Allah Ta'ala dengan segal a anak istri hamba. 
Maka Nabi Allah Khidir alaihi salam pun tertawa sebab mende­
ngar syair Tamim Ad-Dari itu dan belas ia mendengar segala ceritera 
Tamim Ad-Dari itu karena tiada ada hamba Allah yang merasai seperti 
Tamim Ad-Dari itu tatkala masa ini seraya bersabda katanya. "Hai 
Tamim Ad- Dari, terlalulah jauhnya negerimu dari sini beberapa melalui 
bukit yang besar-besar dan beberapa melalui sungai yang jauh-jauh 
dan beberapa bukit yang tinggi-tinggi dan beberapa melalui padang 
yang luas-Iuas dan beberapa melalui hutan yang besar-besar. likalau 
sekiranya perjalanan adalah dua ratus tahun jauhnya lagi, demikian 
negerimu itu, hai Tamim Ad-Dari." Maka jawab Tamim Ad-Dari, 
"Apatah daya dan upaya hamba lagi karena sudah dikehendaki Tuhan 
seru sekatian alam akan hamba. Di mana dapat hamba salahkan. 
likalau tiada hamba dipertemukan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala de­
ngan anak istri hamba di dalam dunia ini dan di akhirat , nantilah hamba 
bertemu dengan dia," seraya berlinang-linang air matanya itu bercu­
curan seperti mutiara yang terhambur di karangannya dan demikianlah 
80 II laku-nya. 
Syahdan maka Nabi Allah Khidir alaihi salam pun bersabda, "Hai 
Tamim Ad-Dari., adakah engkau tahu siapa yang mengambil engkau 
dari Benua Madinah itu?" Makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa I-Lahu 
a'lam. hamba tiada tahu ." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam. 
"Hai Tamim Ad-Dari, ketahui olehmu bahwa yang mengambil engkau 
dari Benua Madinah itu ialah yang bemamajin Ifrit kafir Majusi dan 
lagi tahukah engkau tempat yang dihantarkannyaitu?" Maka jawab 
Tamim Ad-Dari, Wa l-Lahu a 'tam. tiada hamba (tahu)." Makajawab 
Nabi Allah. "Hai Tamim Ad-Dari, adapun tempat yang engkau duduk 
empat tahun itu di bawah bumi yang keempat lapis . Itulah negeri raja 
jin kafir Majusi namanya." 
Setelah itu maka sabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai 
Tamim Ad-Dari, adakah engkau tahu akan raja yang mengambil 
engkau itu dan disuruhnya mengajar mengaji anaknya dan disuruhnya 
mengantarkan kepada seorang jin yang bemama Sahar itu?" Maka 
mengajar akan anak raja jin Islam itu dan peri mengatakan tatkala ia 
disuruh hantarkan oleh rajajin Islam itu kepada seorangjin kafir, dan 
peri mengatakao iajatuh dari atas belakangjin kafir itu lalu ia berenang 
dalam laut dan naik ke atas pulau di tengah laut itu, dan peri menga­
takan ia bertemu dengan seorang-orang buta sebelah matanya di dalam 
pulau itu, dan tatkala ia duduk bersama-sama setan yang banyak itu . 
Syahdan maka sekali peristiwa diamlah Tamim Ad-Dari itu 
kepada suatu tempat seraya ia berpikirdi dalam hatinyadan demikianlah 
pikimya, "Di dalam penjarakah aku ini atau di ataskah aku ini, atau di 
bawahkah aku ini. Sekali-kali tiada aku tahu pada tempat ini," dan tiada 
siapa tempatnya bertanya karena ia itu tiada tahu akan bahasa jin itu. 
Maka lalu ia menangis dengan tangisnya yang amat sangat siang dan 
malam sebab tiada ia mendengar orang mengucap: La ilalUl illa l-Lah. 
Muhammadu r-rasulu.l-Lah. Dan ingat ia akan kubur Baginda Rasul­
10 	 ullah sallallahll alaihi wassalam dan sangatlah ia II rindu dan dendam 
akan anak istrinya itu dan terkenang ia akan negeri Madinah Darus­
salam. Telah itu maka ia pun berpikirlah ia katanya, "Betapa gerangan 
akan dilepaskan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala daripada marabahaya 
tempat ini." Dan di dalam antara itu Imaka ia pun berpikirl maka ia pun 
mendengar suara orang mengucap salawat akan Nabi sallallahu alaihi 
wassaiam dan tahmid dan tahtil dan takbir. Syahdan maka lia punl 
terkejutlah Tamim Ad-Dari itu, sebab mendengar bunyi orang mem­
baca takbirdan tahlil dan tahmid itu terlalu sukanya serta harap ia lepas 
dan dalam penjara itu. 
Seberrnula adapun takbir dan tahlil dan tahmid itu bahwasanyajin 
Islam datang hendak berperang sabilillah ke negen itu . Maka tatkala 
dideogar oleh raja jin kaftr itu maka ia pun lalulah mengerahkan segala 
rakyatnya dan segala hulubalangnya dan bala tentaranya sekalian 
lengkap dengan alat senjatanya. Setelah sudah maka lalulah ia keluar 
kepada suatu padang yang mahaluas. Arkian maka Tamim Ad-Dari 
pun mengikut dari belakang perlahan-Iahan karena ia hendak melihat 
orang berperang itu . Maka tatkala itu bertemulah kedua pihak ten­
taranya jin Islam dengan jin kafir itu. Maka tiadalah sabarkan lagi 
apalah Tamim Ad-Dan itu, maka iapun mengucap: La iiaha ilia {-Lall. 
Mllhammadu r-rasulu i-Lah. Telah itu maka terdengarlah suaranya 
II Tamim Ad-Dari mengucap dua kalimat itu kepada raja II jin Islam itu. 
Syahdan maka titah rajajin Islam kepada seorang hulubalangnya yang 
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terJebih gagahnya itu dan berani . Maka kata raja jin Islam, "Hai 
hulubalangku, siapakah yang di dalam antara raja jin karena itu 
mengucap dua kalimat itu. Dan pergilah engkau periksai segera. 
likalau ada orang Islam di dalamnya itu maka hendaklah segera 
engkau bawa ke mari." 
Setelah itu maka penghulu itu pun pergilah ia segera lalu menyer­
bukan dirinya ke dalam antara jin kafir itu, bersungguh-sungguh 
hatinya hingga sampailah ia ke tempat Tamim Ad-Dari itu lalu 
disambamyalah Tamjm Ad-Dari itu lalulah dipikulnya kepada bahunya 
lalu dibawanya pergi kembali kepada rajajin Islam itu. Maka tatkala 
sampailah Tamim Ad-Dari itu dengan penghulu itu ke hadapan rajajin 
Islam itu, ark ian maka ditelentangkannya oleh penghulun ya itu akan 
Tamim Ad-Dari itu maka lalu disambutnya oleh rajajin Islam itu serta 
dengan takzimnya dan diciumnya serta dengan tangisnya seraya ia 
berkata kepada Tamim Ad-Dari itu, "Apa bangsamu dan siapa kaum­
mu? Arabkah atau orang Ajamkah engkau?" Makajawab Tamim Ad­
Dari itu, "Aku ini daripada kaum Ansari dan bangsa Arab lagi sahabat 
daripada Baginda Rasulullah sol/al/"o/rll ((Iailli lVossalom:' Maka kata 
] 2 II raja jin Islam itu , "Apa nama negeri Tuan ha~ba dan apa sebabnya 
maka Tuan hamba datang ke mari sampai ke negeri jin kafir yang 
keempat lapis ini?" Maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Sebermula 
adapun namanya negeri hamba ini di Benua Madinah." Setelah itu 
maka lalulah diceriterakannya perihal-ihwalnya sekalian daripada 
permulaan datang kesudahannya itu . Maka tat kala didengamya oleh 
raja jin Islam itu ceriteranya Tamim Ad-Dari demikian itu, syahdan 
maka sangatlah belas hatinya serta bercucuran air matanya seraya 
berkata kepada segala lasykamya dan kepada sekalian isi negerinya 
dan isi rumahnya, "langanlah kamu memeliharakan sahabat Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam. Dan biarlah aku memelihara­
kan dia karena aku hendak mengambil syafaat daripada Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalan1 dan kemudian harinya nanti ." 
Setelah itu maka lalu bertanya pula raja jin Islam itu kepada 
Tamim Ad-Dari itu katanya, "Ya Tuanku Syah Al am, adakah Tuan 
hamba hafalkan Quran?" Maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Hafalkan 
juga hamba insya Allah Ta'ala." Setelah itu maka dibaca Tam im Ad­
Dari itu suatu ayat yang di dalam Quran.// Maka tatkala didengar oleh 
buatlah kerjamu berjalan itu!" Maka Tamim Ad-Dari pun berjalanlah 
dari situ dengan heran hatinya melihat hal yang demikian itu. 
Seketika ia berjalan maka bertemulah ia dengan seorang laki-Iaki 
menunggu pohon kayu kurma yang besar serta dibawanya berjalan ke 
sana kemari dengan tiada merasai berhenti barang sangat juga. Maka 
lalu dihampirinya oleh Tamim Ad-Dari seraya ia berkata, "Hai Laki­
laki, ke manakah engkau ini maka engkau menunggui pohon kayu 
yang amat besar ini. likalau engkau hantarkan pobon kayu ini bukankah 
senang atasmu?" Makajawab orang itu, "Apa pula engkau peduli akan 
aku ini . Kerjamu juga engkau kerjakan. Kembalilah engkau dari sini. 
Janganlah ban yak perkataanmu lagi'" 
Kelakian maka Tamim Ad-Dari pun kembalilah seraya ia ber­
pikirkan segal a yang dilihatnya itu serta ia memuja-muja Tuhan yang 
78 	 sebenar-benarnya sebab banyak sekali penglihatannya II selamanya ia 
meninggalkan Banua Madinah itu . Lalu ia berjalan kembali men­
dapatkan orang yang menyuruh di dia. Setelah sampai kepada orang itu 
lalulah ia berhent.i di situ . Syahdan maka sabda Nabi Allah Khidir 
alaihi salam kepadanya, "Hai Tamim Ad-Dari, apa-apa jenis yang 
engkau telah lihat di balik bukit itu ?" Maka diceriterakannyalah segala 
yangdilihatnya itu , makaNabi Allah Khidiralaihisalam pun tersenyum­
lah serta ia bersabda, "Duduklah engkau hai Tamim Ad-Dari !" Maka 
Tamim Ad-Dari pun duduklah seraya ia berceriterakan kebesaran 
Allah Ta'ala yang telah dilihatnya itu dan yang garib-garib dan sela­
manya sudah meninggalkan negerinya dan peri ia diambil oleh rajajin 
Islam diceriterakannyalah sekaliannya daripada permulaannya datang 
kesudahannya itu. 
Setelah didengar oleh Nabi Allah Kbidir alaihi salam akan seka­
liannya ceriteranya itu maka Nabi Allah Khidir pun bersabda, "Hai 
Tamim Ad-Dari, bercintakah engkau (kepada) anak istrimu itu lagi?" 
Maka jawab Tamim Ad-Dari bahkan maka lalu ia bersyair demikian 
bunyinya: /za syaba l-gurabu tata h-halu ula sara l-gariqu ka l-labani 
l-khasijserta ia menangis dengan tangis yang mahasangat seraya ber­
syair pula demikian bunyinya: kaiimi kalamu sy-syawqi minni ilaykllm 
ula Ii amali u'idu ilaykum ya habibi wa in faqiha mata gariban ha s­
salamu yang zawjati. Artinya: kataku sesuatu perkataan rindu dendam 
daripadaku kepadamu dan dalam ingin engkau kembali juga kepada­
79 	 mu aku, hai kekasihku. likalau aku mati aku maka bahwasanya /I 
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min. Maka berjalanlah Tamim Ad-Dari itu di dalam padang luas itu. 
Syabdan maka heranlah ia melihatpadang itu terIalu peri rupanya dan 
mahaelok rupanya dan takjublah ia melihat kebesaran Allah Subhana­
Hu \Va Ta'aladi dalam ia be~alan itu. Telah itu maka ia melihat seekor 
anjingperempuan hal keadaannya bunting, maka menyalak anak yang 
di dalam perutnya itu . Maka dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan halnya 
kebesaran Alah Subhana-Hu wa Ta'ala yang demikian itu maka ia pun 
76 	 heranlah akan dirinya seraya II ia mengucap tasbih dan tahlil dan 
tahmid akan Tuhan seru sekalian alam. 
Setelah itu maka berkatalah anjing itu kepada Tamim Ad-Dari 
katanya, "Janganlah Tuan hamba sangat takjub melihat aku ini . Se­
geralah engkau ini berjalan dari sini. Ada lagikah engkau lihat di 
hadapanmu yang terlebih ajaib-ajaib daripada aku ini?" 
Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun bcrjalanlah pula dari situ . 
Setelah berapa lamanya ia berjalan itu maka ia pun bertemulah dengan 
seseorang-orang tua terlalu elok rupanya serta dengan pakaiannya 
lengkap kepada tubuhnya daripada emas sepuluh mutu dan pada 
tangannya penuh dengan gelang dan pada jarinya itu penuh dengan 
cincin dan bajunya daripada sutera berpekenakan emas dan kainnya 
pun daripada keemasan belaka. Maka perempuan itu hal keadaannya 
menangis dengan tangis yang mahasangat dan menampar-nampar dan 
Idanl ia merenggut-renggut rambutnya serta menggosok-gosokkan 
kepalanya sambil menangis itu seraya ia berkata, . "Celaka aku dan 
badanku, wah malangku, umur pun hampirlah luput daripada aku, 
hampirlah aku binasa." Demikianlah halnya perempuan itu . Serta 
dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan kelakuannya itu perempuan maka ia 
pun heranlah serta ia berjalan di hadapan perempuan itu. 
Setelah berapa lamanya ia berjalan itu maka ia pun bertemulah 
dengan seorang laki-Iaki mengambil air di dalam telaga itu maka 
77 dibubuhnya dengan pasu yang pasuk, maka II segal a air yang diam­
bilnya itu habis kembali pula pada telaga itu dengan beberapa lamanya 
demikian juga dilihat oleh Tamim Ad-Dari itu, lalu ia berkata, "Hai 
Hamba Allah, betapa halnya engkau mengambil air pada pasung pesok 
itu. Tiadakah engkau lihat air itu habis kembali ke dalam telaga itu 
juga. Jikalau engkau tiada (per)baik yang pesok itu hingga datang hari 
kiamat pun tiada penuh." Syahdan makajawab orang yang mengambil 
air itu, "Hai Tamim Ad-Dari, apalah engkau peduli kepada aku, 
raja Islam itu serta dengan /raja j in itu serta dengan/ segala lasykarnya 
Tamim Ad-Dari membaca ayat Quran itu, syahdan maka ia pun 
menangislah dengan segala lasykarnya dengan tangis yang mahasan­
gat hingga pingsan mereka sekalian. Setelah itu ingat daripada 
pingsannya itu maka lalulah berseru-seru raja jin Islam itu kepada 
lasykarnya itu, "Hai segala kamu yang Islam, baiklahengkau berperang 
bersungguh-sungguh hatimu danjanganlah kamu undur dan lari lagi. 
likalau mati kamu dan mati syahidlah kamu peroleh. Danjikalau hidup 
kamu disenangkan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala daripada seteru kamu. 
Maka adaJah kamu beroleh rampasan daripada pihak rajajin kafir itu." 
Setelah sudah, berkata-kata pula raja jin Islam itu kepada Tamim 
Ad-Dari sahabat Baginda Rasulullah saLlallahu alaihi wassalam, 
"Minta doalah Tuan hamba kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala 
supaya dimenangkan Allah segalajin Islam ini berperang dengan raja 
jin kaftr karenajin Islam ini sedikitjua dan yang kafir terlalu banyak­
nya. Dan mudah-mudahan dengan ditakdirkan Allah subhana-Hu wa 
14 Ta'ala serta dengan Tuan sahabat Baginda II Rasulullah sallallahu 
aLaihi IrassaLam bahwa dimenengkan Allah kiranya h,amba daripada 
jin kafir itu." Setelah itu maka ia pun berperanglah dua hari dan dua 
malam lamanya ia berperang itu maka tiada juga (a)lah olehnya. 
Setelah datanglah kepada tiga hari maka berkata ia kepada Tamim Ad­
Dari itu katanya, "Hai Sahabat Baginda Rasulullah sallallahu alailzi 
IvassLilam, bcrdirilah Tuan hamba de kat w.nggul hamba itu dan Tuan 
hamba suruhkanlah segala jin Islam itu perang bersungguh-sungguh 
hati." 
Setelah itu maka berdirilah Tamim Ad-Dari pun dekatlah pada 
tanggul raja jin Islam itu seraya ia berseru-seru dengan bahasa Arab 
serta berkata kepada segala jin Islam itu katanya, "Hai segala Tuan­
tuan jin Islam, janganlah kamu takut karena lasykar raja jin kafir itu 
banyak dan adalah kamu pada suatu hari kamj orang Arab pergi perang 
ke Benua Rum akan banyak rakyat kami empat ribu. Dan adapun 
banyaknya orang Benua Rum itu dua ratus ribu, maka kami peranglah 
dengan dia. Akan tetapi, sabar kami dan harap kami akan Tuhan seru 
sekalian alam, syahdan maka dengan takdir Allah Ta'ala melakukan 
kehendak-Nya dan kodrat-Nya atas hamba-Nya itu, maka dimenang­
kan Allah Ta'ala kami sebab sabar kami . Dan larilah orang yang dua 
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ratus ribu itu, maka kami usir sekali hingga sampailah kaki kotanya dan 
dikuncinyalah pintu kotanya itu maka berperanglah kami . Jangan takut 
15 karena banyaknya II itu serta tawakal ila Allah kami akan Allah Ta'ala. 
Kelakian maka tatkala didengar oleh penghulunya jin Islam itu 
perkataan Tamim Ad-Dari itu maka diserbukannyalah dirinya ke 
dalam tentara jin kafir itu bersungguh-sungguh hatinya itu . Syahdan 
maka dengan takdir Allah Ta'ala maka jin kafir itu pun alahlah olehnya 
raja jin Islam. 
Sebermula adapun akan banyaknya raja jin kafir yang mati itu 
sepuluh ribu banyaknya dan yang tertangkap sepuluh ribu daripada 
pihak penghulunya rajajin kafir itu . Maka sukalah rajajin Islam seraya 
ia berkata kepada segala lasykarnya itu katanya, "Hai Tuan-tuan 
sekalian, inilah berkatnya itu sahabat Baginda Raslliullah sal/allahu 
alaihi wassalam. " lMaka adalah kata jin kafir itul Maka kata raja jin 
Islam itu kepada raja jin kafir itu, "Baiklah masuk kamu Islam dan 
mengikut jalan agama Islam." Maka katanya (raja jin kafir itu), 
"Tiadalah hamba ma/h/u masuk Islam dan mengikut agama Isl am dan 
biarlah hamba menghantar upeti kepada Tuan hamba pada tiap-tiap 
tahun ." Maka kata raja jin Islam, "/Danl Baik lah ." 
Setelah itu maka lalulah ia sampai kembali pulang ke negerinya 
membawa Tamim Ad-Dari . Serta sampai ke negerinya arkian maka 
disuruhkannyalah anak-anak/anl raja jin Islam itu mengaji Quran 
sekira-kira empat belas orang banyaknya, tujuh orang laki-laki dan 
tujuh orang perempuan. Maka diajamyalah anak raja jin Islam itll 
16 	 sekaliannya oleh II Tamim Ad-Dari mengaji Quran sekira-kira tiga 
tahun sepuluh hari ia mengajar mengaji segal a anak raja jin itu. 
Syahdan maka anak-anak raja itu pun tamatlah sekaIiannya dan segala 
yang mengaji itu pun hafal Quran semuanya daripada berkat sahabat 
Baginda Rasulullah sallaUahu alaihi wassalam. 
Hatta maka adalah kepada suatu malam, Tamim Ad-Dari tidur itu 
dan rajajin itu dud uk dekat. Seketika maka didengamya oleh rajajin 
Islam itu Tamim Ad-Dari itu menangis di dalam tidurnya dengan 
tangis yang mahasangat. Maka menangislah rajajin Islam melihat dia 
menangis serta mendengarkan tangis Tamim Ad-Dari itu. Arkian 
maka tatkala jagalah Tamim Ad-Dari itu daripada tidurnya maka 
ditanya oleh raja jin Islam itu katanya, "Apa sebabnya maka Tuan 
hamba menangis di dalam tidurTuan hamba itu?" Maka sahut Tamim 
mada itu terlalu baik rupanya dan wamanya, datang mendinding 
" Tamim Ad-Dari daripada palu ular itu serta ia berkata kepada Tamim 
Ad-Dari katanya, "Buangkanlah olehmu akan benda itu sekaliannya 
74 dan mengucaplah II engkau doa ini ayat alkursi supaya dilepaskan 
Allah daripada bahaya yang amat besar ini" 
Telah itu maka dibuangkannyaJah oleh Tamim Ad-Dari itu akan 
segala benda yang dibawanya itu . Setelah sudah maka ia pun meng­
ucap serta Iserta/ membawa ayat alkursi . Syahdan maka sembuhlah 
daripada sakit itu, maka ia pun berjalanlah dari situ dua puluh hari dan 
dua puluh malam lamanya itu. Maka ia pun berhentilah kepada suatu 
tempat serta dengan lapar dahaganya serta letih tulangnya sekalian 
sebab tiada makan dan minum. Maka ia pun Iialu ial menangis sebab 
teringat akan kubur Baginda Rasulullah saUat/ailu alaihi wassalam, 
tersadarlah ia akan negerinya itu serta rindu dendam ia akan anak 
istrinya . Telah itu maka bercucuranlah air matanya seperti mutiara 
terhambur daripada karangannya itu, demikianlah adanya. 
Setelah sudah selesai daripada menangis iru maka lalulah ia 
berjaJan dari situ lalu ia bertemu dengan seorang-orang terlalu baik 
rupanya dan sangat manis mllkanya dan pakaiannya daripada yang 
putih dan tepi kainnya itu hijau semuanya. Maka dilihatnyalah Tamim 
Ad-Dari berjalan pada sama tengah padang itu maka lalu diserunya 
Tamim Ad-Dari itu dan katanya, "Marilah Tuan hamba kemari terlalu 
banyak sekali yang Tuan hamba Iterlalu banyak sekalil ajaib-ajaib dan 
yang indah Tuan hamba rasa itu ." Maka datanglah Tamim Ad-Dari 
75 	 hampir kepada orang itu seraya menceriterakan I I segal a yang di I i hatny a 
itu daripada permulaan datang kesudahannya itu. 
Maka kata pula orang itu, "Hai Tamim Ad-Dari, malh/ukah Tuan 
hama melihat kekayaan Allah subhana-Hu wa Ta'ala yang tiada pernah 
Tuan hamba lihat dan tamasya di situ . Pergilah Tuan ke balik bukit 
yang mahatinggi itu supaya Tuan hamba lihat kekayaan Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala di situ . Kemudian dan jikalau sudah engkau ' Iihat dia 
maka kembalilah engkau kepada aku di sini supaya berkabar kepada 
aku supaya kabari akan engkau segala yang engkau Iihat itu sekalian­
nya." Maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah." 
Maka ia pun berjalanlah ke balik bukit itu maka dilihatnya suatu 
padangsangat mahalus dan sangat putih warnanya seperti kapas yang 
sudah dibuka demikian rupanya, dan licinnya terlebih daripada cer­
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Setelah hampir ia kepada cahaya itu maka tiba-tiba dilihatnya ada 
sebuah kotadaripada batu yang hijau terlalu peri rupanyaJwta itu. Lalli 
ia masuk ke dalamnya itu. Setelah sampai ia ke dalam kota itu maka 
dilihatnya beberapa lagi kota yang keemasan di dalam kota itu lengkap 
dengan perhiasannya sekali. Dan hamparan kota itu danpada sa! 
sakhelat ainalbanat yang merah dan yang putih dan beledu dan khati­
fah, dewangga beremas dan bertatahkan ratna mutu manikam dan 
berumbai-umbaikan bidun dan beberapa lagi yang indah-indah yang 
garib di situ. Dan pennata yang ajaib-ajaib di dalamnya itu dan banyak 
permata di dalam kota itu karena kota itu sesak pada harta yang amat 
besar sekira-kira jikalau dijualkan sebentuk permata di dalam itll 
terlalu besar harganya, umpamanya jikalau dan masyrik datang ke 
magrib sepuluh kian itu pun tiada pada akan harganya demi sebuah, 
demikianlah besar harganya itu . 
Maka Tamim Ad-Dari ibn Habib bllm Ansari pun berpikir 
katanya, "Inilah rupanya untungku ditakdirkan Allah Ta'ala akan 
hamba maka hamba sampai kepada tempat ini dan inilah bahagian 
hamba akan dibawa pulang ke rumah. Setelah itu maka lalulah diam­
bilnyalah segala permata yang ajaib-ajaib itu d~el bangsa yang besar 
harganya itu dan biduri dan puspa ragam pun diambilnya belaka 
73 sekira-kira terbawa oJehnya lalu dibungkusnya di dalam II kainnya itu. 
Setelah sudah diambilnya akan segala benda itu maka' ia pun 
hendak beljalanJah dan situ . Maka tiba-tiba dengan kekayaan Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala, syahdan maka dilihat oleh Tamim Ad-Dari ibn 
Habib kaum Ansari seekor ular hitam terlalu besamya dan rupanya dan 
matanya pun merah seperti api bemyala. Maka dengan kodrat Allah 
Ta'ala tiba-tiba ular itu berkata-kata, maka kata ular itu, "Hai Tamim 
Ad-Dari, buangkan olehmu akan segala benda yang engkau ambil itu 
dan permata-permata yang indah-indah dan yang garib-galib itu . 
Janganlah engkau bawa." Maka kata Tamim Ad-Dari itu , "Tiada 
hamba membuangkan dia karena hendak aku ambil dan aku bawa 
pulang ke negeriku." Arkian maka kata ular itu, "Tiadakah engkau rna/ 
h/u membuangkan dia?" Setelah itu maka lalu dipukul ular itu dengan 
ekomya, rnaka kenalah betis Tamim Ad-Dari itu lalu ia rebah hingga 
pingsan tiadalah kabarkan dirinya dan niat hatinya ular itu hendak 
dibunuhnya sekali akan Tamim Ad-Dari, itu . Dengan nugerah Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala seketika itu juga maka datang seorang-orang 
Ad-Dan itu, "Adapun hamba ini ada bermimpi di dalam tidur hamba 
itu maka hamba menangis. Rasa hamba negeri Madinah di tempat 
rumah bamba itu datanglah Idanl anak istri hamba se rta ia bertanya 
kepada hamba, berdiri di hadapan hamba serta anak hamba di belakang 
hamba. Maka hamba pun menangis dengan tangis yang mahasangat 
lalu tiadalah dapat hamba berkabar Idekatl kepada orang lagi daripada 
sangat gi la hamba akan menangis itu. Dan demikianlah hamba," Maka 
17 kata raja"jin Islam itu Iberkata/ II kepada Tamim Ad-Dari itu, "Sangat­
lah rindll dan dendam Tlian hamba akan anak istri Tuan hamba itu," 
Demi didengar oleh Tamim Ad-Dan kata raja jin itu syahdan 
maka ia pun menangis dengan tangis yang mahasangat. Setelah dilihat 
oleh rajajin itu Tamim Ad-Dari itll menangis maka ia pun menangislah 
karen a sangat belas hatinya melihat Tamim Ad-Dari itu . Maka rajajin 
fsl::IlTI itu pun berkata, "Hai Sahabat, maJh/ukah Tlian hamba pulang ke 
negeli Tuan? " Maka kata Tamim Ad-Dan, "Bahkan karena sangatlah 
rindu dan dendam akan kubur Baginda Rasulullah sallallahu alaihi 
IVClssa/am dan akan Baginda Ali ibn Talib dan akan Baginda Amirul 
Mukminin Umar dan akan anilk istri hamba." Maka kata rajajin Islam 
itu. "Hai Tamim Ad-Dari,hambasangatlah kasihnyaakan Tuan hamba 
dan sayang hamba bercerai dengan Tuan hamba karena Tuan hamba 
guru kepada hamba dan gllru kepada anak hamba. Sebab itulab maka 
tiada hamba ma/hlu menyuruh menghantarkan ke negen Tuan hamba." 
Serd ah it u maka berkata Tamim Ad-Dari kepada raja jin Islam itu, 
"Hamba tahu kasih Tuan hamba kepada hamba, tetapi yang terlebih 
sangat kepada hamba jikalau boleh dengan seboleh-bolehnya bahwa 
raja bicarakan baiklah raja menyuruh hantarkan hamba ke Benua 
Madinah karena sangatlah rindu dendam hamba akan anak istri 
18 hamba." Maka kata raja jin II Islam kepada Tamim Ad-Dari, "Se­
.., 	 babnya karena katamu yang sepatah itu, tiada aku ma/hlu menikah 
Tuan hamba karena Tuan hamba sudah lama bercerai dengan istri Tuan 
hamba. Adalah sedikit masygul kepada hamba karen.a negeri Tuan 
hamba jallh dari sini." Syahdan maka jawab Tamim Ad-Dari, "Ada 
beberapa jauhnya itu?" Maka kata raja jin Islam itu, "Sebermula 
adapun Benua Madinah itu dari sini jauhnya empat ratus lima tahun 
perjalanan lamanya." Maka demi didengar oleh Tamim Ad-Dari kata 
raja jin Islam itu maka ia pun terlalu duka citanya yang mahasangat. 
Setelah itu maka berkata pula rajajin Islam itu, "Hai Tamim Ad-Dari, 
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janganlah Tuan hamba bercintakan halnya itu dan janganlah me­
nangis. Insya Allah Ta'ala kepada kami jin ini, yang jauh itu menjadi 
dekat juga." 
Demi didengar oleh Tamim Ad-Dari kata rajajin Islam itu, arkian 
maka sukalah hatinya serta haraplah kepada Tuhan Azza wa lalla yang 
bernama rahman. Setelah itu maka lalulah ia berkata pula raja jin itu, 
"Hai Tamim Ad-Dan, Tuan hamba nantilah dahulu barang tiga hari 
lagi. Hamba hendak makan khatam akan anak hamba'karena sudah 
tamat mengaji dan hamba hendak tahu sedikit-sedikit mengenai yang 
19 	 halaJ dan yang haram dan lagi hamba hendak mencaharikan orang II 
yang menghantarkan Tuan hamba ke negen Madinah." Maka sahut 
Tamim Ad-Dari, "Baiklah hamba senang yang seperti janji Tuan 
hamba itu." Setelah sampaiJah tiga bari tiga malam itu syahdan maka 
kata raja jin Islam itu, "Insya Allah Ta'ala, esok hariJah hamba 
menghimpunkan segala jin Islam itu . 
Setelah datanglah pada esok hari maka berhimpunlah segala 
rakyatnya dan segala hulubalangnya. Setelah sudah maka berkata raja 
jin Islam itll . "Hai Tuan-tllan sekalian daripada hulubalangku dan 
rakyatku dan siapa yang ada bercakap akan mengantarkan guru hamba 
ini ke Madinah. Perjalanan lima ratu s ribu empat tahun dengan 
semalam juga maka sampailah ke Benua Madinah." Arkian maka 
berkata segaJajin Islam itu sekalian, "Tiada hamba cakap mengerjakan 
yang demikian itu, Idan/ tetapi ada hamba tahu jin yang akan dapat 
mengerjakan pekerjaan itu. Maka ada seorang-orangjin yang di dalam 
penjara itu. Sahar namanya. ItuJah akan cakap menerbangkan empat 
ribu lima ratus tahun perjalanan itu sampai dengan semalamjuga. Dan 
jikaJau Tuan hamba ampuni dosanyajin itu syahdan maka dapatlah ia 
mengerjakan yang seperti kata Tuan hamba menghantarkan Tamim 
Ad-Dari itu ke Benua Madinah Darussalam Ike Benua Madinah/." 
20 Setelah itu maka berdirilah raja itu II dengan Tamim Ad-Dan dan 
beserta orang yang banyak itu berjalan mendapatkan penjara itu dan 
adapun akan penjara itu dibuat daripada batu dan akan pintunya ito 
daripada besi Khurasani. Setelah sampailah rajajin itu kepada penjara 
itu maka lalu disuruhkan buka pintunya itu. Maka dibuka oleh segala 
hulubalangnya itu. Serta sudah terbuka pintunya penjara itu kelakian 
maka diJihat oleh raja jin itu lima puluh nbu banyaknya penghulu jin 
kafir yang terpaku di daIam belenggunya itu. Dan ada seorang 
salam. Hai Tamim Ad-Dari, segeralah engkau keluardan dalam surga 
ini dan janganlah ban yak dakwamu karena Engkau seorang hamba 
Allah yang khasu I-khawas namanya dan sempumalah Engkau me­
nimbang kumia Tuhan seru alam sekalian." 
Kelakian maka kata Tamim Ad-Dari kepada orang yang berkuda 
itu, "Hai Hamba Allah, betapa pen hal hamba hendak pulang ke Benua 
Madinah ini?" Maka kata malaikat yang dua orang itu, "Hai Tamim 
Ad-Dari, berjalanlah engkau dan janganlah engkau takut-takut lagi, 
insya Allah Ta'ala segerajuga engkau sampai ke negerimu itu. Dan lagi 
pun tatkala sampailah Tuan hamba berkabarlah kepada segala hamba 
Allah yang di dalam dunia ini dengan kabar yang mustahik, yang 
mana-mana yang diJihat oleh Tuan hamba kabarkanlah kepadanya. 
Dan mudah-mudahan dengan dikaruniai malh/u ia berbuat takut ke­
pada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala atas hamba-Nya. Hai Tamim Ad­
Dari , hubaya-hubaya berkabar juga Tuan hamba terlalu ajaib sekali 
71 II didengar oleh segula mukmin datang kepada hari kiamat." 
Syahdan maka Tamim Ad-Dari ibn Habib pun keluarlah dari 
dalam surga dengan duka citanya dan dengan percintaannya karena ia 
SlIdah masuk di dalam surga tiada keluar lagi dari sebab itulah . Setelah 
itu maka lalulah ia beljalan dengan lapar dahaganya menanjung 
tangann ya keduanya di atas kepalanya. Tiga hari dan tiga malam in 
berjalan itu maka ia pun sampailah ia kepadanya pintu negeri itu 
lalulah ia berhenti situ. Setelah itu maka ia pun memakan segal a nikmat 
yang amat lezat cita rasanya seraya mengucap kalimat La ilaha illa 1­
Lalt, Muhammadu r-rasulu l-Lah. 
Arkian maka pintu itu terbukalah sendirinya. Setelah itu maka 
Tamim Ad-Dari itu pun keluarlah di dalam surga serta dengan tangis 
duka citanya sebab ia menunggui dan meninggalkan dan terlalu pilu 
rawan rasa hatinya karena ia sudah merasai kesenangan kemudian 
mendapat kekalahan. Setelah ia tiga han dan tiga malam ia berjalan itu 
maka terlihat suatu Isuatul cahaya yang amat gilang-gemilang caha­
yanya seperti kendil yang amat terang demikianlah rupanya. Maka ia 
pun berpikirlah di dalam hatinya katanya, "Inilah rupanya rumah orang 
bertapa bermasak nasi itu, apinya yang terlihat kepada aku ." Setelah i tu 
72 	 maka lalu ditujunya]ah cahaya II itu oleh Tamim Ad-Dari serta ia 
berjalan ke situ . 
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sekaliannya perang sabilillah. Kamu kelak lengkaul lihatlah, hai 
Tamim Ad-Dan , akan peri orang yang mati syahid itu sangatlah ia 
dipermuliakan Tuhan seru sekalian alam", serta katanya, "Hai Tamim 
Ad-Dari, keluarlah engkau dari sini ." Maka sahut Tamim Ad-Dari, 
"Tiaqa hamba ma/hlu karena hamba hendak diam di dalam negeri ini 
terlalu banyak nikmatnya." 
Syahdan maka kata orang yang berkuda itu katanya, "Hai Tamim 
Ad-Dari, tiada boleh orang yang hidup ini di dalam negeri ini melainkan 
kemudian daripada matinya itu .Hai Tamim Ad-Dari, segeralah engkau 
keluar dari dalam negeri ini karena tubuhmu itu sudah diharamkan 
Allah Subhana-Hu wa Ta'alaatas api neraka. Arkian dan surgalah akan 
69 	 tempatmu kemudian daripada matimu kelak." Maka jawab II Tamim 
Ad-Dari itu, "Hai Malaikat, tiada hamba ma/h/u keluar dari dalam 
sllrga ini karena Nabi Allah ldris alaihi salam itu betapa perinya maka 
ia masuk ke dalam sllrga dengan hidupnya itu akan hamba pun 
demikian juga kehendak hati hamba, karena tiada pernah hamba 
dengan orang yang masuk surga itu keluar pula." 
Arkian maka kata keduanya malaikat itu, ."Hai Tamim Ad-Dari 
ibn Habib, sebermula adapun hikayat Nabi Allah ldris alaihi sa/am itu 
maka ia masuk surga, hidup, inilah hikayatnya. Dan kepada suatu hari 
ia minta doa kepada Allah subhana-Hu wa Ta'ala hendak melihat surga 
dengan seketika. Syahdan maka diperkenankan Allah Ta'ala pintanya 
itll. Maka ia lalu pergi ke dalam surga dengan lsrail yang membawa dia 
masuk itu. Tclah sudah kemudian keluarlah ak~n tetapi kuasaditinggal­
kannya surga itu. Setelah sangat ia berjalan itu maka kata Nabi Allah 
Idris alaihi salam. "Hai Tuhanku, akan hal kuasa hamba-Mu sudah 
tinggal di dalam surga tadi, kemudian maka (di)ambilnya pula kuasa 
itu dan tiadalah ia malh/u keluar lagi. Kemudian maka kembali Israil 
itu mengadap ke hadirat Allah Subhana-Hu wa Ta'ala. Deinikianlah 
sembahnya, Ya I1ahi, ya Rabbi, ya Saidi, ya Mauli , ya Tuhanku, 
Engkau juga yang terlebih tahu akan halnya kekasih-Mu Nabi Allah 
Idris itu tiada ia ma/hlu keluar dari dalam surga itu." 
70 II Maka firman Allah Subhana-Hu wa Ta'ala kepada Israil, 
"Tiadakah engkau tahu akan barang yang tiada Engkau ketahui . 
Adapun akan kekasih-Ku Idris itu telah sudah ia merasai mati. Arkian 
maka sebenamyalah ia menanggung kurnia-Ku dan biarlah duduk di 
dalam surga itu. Dan demikianlah hikayatnya Nabi Allah Idris alaihi 
penghulunya raja jin itu terlalu gagahnya lagi dengan beraninya 
daripada jin yang banyak itu. Dan apabila ada ia mendengar ada 
seorang-orang yang jatuh baik kafir dan baik Islam niscaya dicahari­
nyajuga. Dan jikalau dapat olehnya dirantainya dan dipenjarakannya 
di dalam penjara itu. Kepada segala hulubalangnya dan kepada segala 
rakyatnya (katanya), "Siapa lagi yang paiut, kita disuruh raja meng­
hantarkan sahabat Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassalam itu 
di dalam an tara Tuan-tuan yang banyak itll ." Maka berkata seorang 
daripada hulubalangnya raja jin itu, "Di dalam kepada budi bicara 
hamba, lain daripada jin yang di dalam penjara itu Sahar namanya, 
tiadalah dapat akan menghantarkan sahabat Baginda Rasulullah sal­
lallahu alaihi wassalam karena yaitu terlalu sangat kuasa mener­
21 bangkan. II Jikalau perjalanan yang lima ribu empat ratus tahun itu 
dapatlah ia terbang dengan semalamjuga." Setelah itu maka kata raja 
jin itu, "B'awalah olehmu Sahar itu ke mari," Maka lalu dibawa 
oranglah ia ke hadapan raja itu dengan rantai belenggunya dan lima 
rantai kepada lehemya dan lima rantai kepada kakinya. Dan besar 
tubuhnya seperti gunung d~n tingginya dan sejauh-jauh matanya 
memandang. Maka tatkala datanglah Sahar itu ke hadapan raja jin itu 
syahdan maka berkata raja itu kepadanya katanya, "Hai Sahar, berapa 
lamanya sudah engkau kupenjarakan?" Maka sahut Sahar, "Ya Tuan­
ku Syah Alam, telah empat puluh tahunlah sudah lamanya hamba di 
penjara ini. " Maka kata rajajin itu, "Hai Sahar, sekian lamanya sudah 
engkau aku penjarakan, adakah engkau aku ikat dan aku palu dan 
kesakitan?" Maka kata Sahar itu, "Tiada pemah hamba Tuanku palu 
dan tiadapemah hamba Tuanku ikat." Maka katarajajin Islam itu, "Hai 
Sahar, malh/ukah engkau berjanji dengan aku supaya aku lepaskan 
engkau daripada rantai dan belenggumu itu dan aku ampuni segala 
dosamu sekalian?" Maka kata Sahar itu, "Apa pekerjaan Tuan hamba?" 
Kelakian maka kata raja jin Islam itu katanya, "Pergilah engkau 
hantarkan sahabat Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassalam ke 
Benua Madinah dengan bersungguh-sungguh hatimu. Jangan tiada 
berketahuan perginya." Maka kata Sahar itu, "Baiklah hambalah 
22 	 mengantarkan akan Tamim Ad-Dari itu pergi II ke Benua Madinah." 
Maka kata rajajin Islam itu, "Baiklah engkau mengantarkan akan dia 
itu sahabat Baginda Rasulullah sallallahu alaihi was sa lam Tamim 
Ad-Dari karena ia guru kepada aku dan anakku. /Pada hambal Sekali­
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kali jangan dibinasakan akan dia ini karena itu terlalulah harap hatiku 
itu kepadamu. Dan jikalau engkau binasakan dia niscaya aku bunuh 
segala kaum keluargamu yang seratus ribu itu kubunuh sekali(an)." 
Syahdan maka jawab Sahar, "Baiklah Tuanku dan selamanya hamba 
hidup belum pernah ada seorang hamba Allah yang hamba binasakan. 
Akan dia pula guru Tuanku dan beranikah harnba membinasakan dia, 
(fetapil jikalau nanti hamba di dalam mengerjakan pekerjaan Tuanku 
ini lepaslah hamba daripada bahaya perjanjian Tuan hamba janjikan 
itu." 
Demi didengar oleh raja jin itu kata Sahar itu, arkian maka 
terlalulah suka hatinya seraya ia berkata kepada Tamim Ad-Dari, "Hai 
Guru hamba, insya Allah Ta'ala dan inilah seorang jill kafir Sahar 
namanya dan ialah yang dapat mengantarkan Tuan hamba ke negeri 
Benua Madinah di daJam semalam juga." Maka berkata Sahar, "Ya 
Tuanku, IkepadaJ tentang mana guru Tuanku hamba turunkan?" Maka 
berkata raja jin kepada Tamim Ad-Dari, "Hai Guru ITuanl hamba, 
tentang mana Tuan hamba tumn, kata Sahar itu, jikalau sampai Tuan 
hamba ke Benua Madinah?" Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Hai Raja, 
23 	 jikalau sampai hamba ke Benua Madinah. tentang pintu II k Ola ilu 
jadilah hamba diturunkan oleh Sahar itu ." Arkian maka berkata rajajin 
Islam itll, "Hai Sahar, tentang pintu kota jadilah engkau turunkan 
guruku itu." 
Maka di dalam pada itu maka lalulah dihimpunkannyalah oleh 
raja jin Islam itu segala anak muridnya dan segala kaum keluarganya 
dan segal a daging darahnya di dalam negeri itu. Dan pada laki-laki dan 
perempuan dan daripada yang besar dan yang kecilnya seisi negeri itu 
serta sudah berkampung sekaliannya mereka itu, maka berkata rajajin 
kepada segal a mereka itu katanya, "Hai segala kamu sekalian dan 
kepada malam inilah guru kita aku suruh hantarkan dengan Sahar jin 
kafir ke Benua Madinah supaya kembali pulang ia ke negerinya." 
Setelah itu maka menangisiah sekaJian mereka itu (dengan) tangis 
yang mahasangat karena ia sangat sayang bercerai dengan gurunya itu . 
Maka Tamim Ad-Dari sahabat Baginda RasuluUah sal/al/ahu alaihi 
wassalam itu pun menangislah lalulah bertangis-tangisan sekalian 
mereka itu gemumh bunyinya. Maka berkata sekalian mereka itu 
kepada Sahar katanya, "Hai Sahar, engkau hantarkan tuan hamba. 
Hantarkan guru kami ini baik-baik ke negerinya, ke Benua Madinah. 
Setelah dilihat oleh Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari akan 
hal perbuatan yang demikian itu syahdan maka terlalulah ajaibnya dia 
dan aimya pun lazat cita rasanya, maka diminumnya dan dimakannya 
akan nikmat sekaliannya itu, tawaduk akan Tuhan yang mahabesardan 
yang sebenar-benamya itu. Setelah sudah ia merasai segala nikmat itu 
maka ia pun berjalanlah pula di tengah negeri itu . Maka dilihat oleh 
Tamim Ad-Dari pada tiap-tiap kota itu banyak perempuan anak dara­
67 	 dara II duduk di dalam kota keemasan yang bertatahkan ratna mutu 
manikam dan berumbai-umbaikan mutiara, sekaliannya baik belaka 
mahligai itu, mahagilang-gemilang dan bercahaya-cahaya mukanya 
terlebih daripada cahaya bulan dan matahari tiada dapat ditentang 
dengan mata dan kepada tubuhnya itu. Dan beberapa jenis permata 
yang tiada terhisabkan lagi banyaknya dia seorang juga sekira-kira 
bagaikan tiada terbawa oJehnya, dan beberapa kain bernama sundus 
wa istabrak daripada pakaiannya mereka itLl dan beberapa pakaian 
yang amat indah-indah dilihatnya dan makanan yang amat lezat 
dirasanya dan be~erapa minuman daripada syaraba tahura. Setelah itu 
beberapa lamanya ia berjalan itu syahdan maka ia pun berhentilah 
kepada suatu tempat sambi! ia makan nikmat dan minulll air Illira­
mana yang dikehendakinya. 
Setelah sampailah Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari itu dari 
pada tiga hari dan tiga malam di dalam negeri itu maka ia pun 
berjalanlah ia ke sana kemari membawa hatinya seraya ia berpikir di 
dalam hatinya itu katanya. "Jikalau demikian ini baiklah diam di dalam 
negeri ini karena negeri ini tiada payah lagi mencari susah bermasak 
hingga datang makan sahaja." Di dalam antara dia demikian seribu 
bagi dua ribu bagi setengah bagi pun tiada dapat kami ceriterakan. Dan 
antara itu maka tiba-tiba datang dua orang berkuda dan keduanya dan 
68 	 kudanya itu wama II putih dan kepalanya pun putih . Telah itu maka 
berkatalah ia kepada segala perempuan yang di dalam kota itu katanya, 
"Hai Anak Bidadari yang di dalam surga ini, engkau nyimyikanlah 
. orang yang mati syahid ini dan engkau rupalah ia akan dibalasnya ia 
Jelah berperang itu dahulu supaya dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan 
yang demikian itu. Segala hamba Allah yang mati syahid itu senanglah 
ia dimuliakan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala dan dilebihkan Allah akan 
pahala orang yang mati syahid itu supaya berkabar Tamim Ad-Dari ini 
kepada segal a mukmin Islam yang di dalam dunia supaya gemar 
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daripada emas sepuluh mutu bersendi-sendi manikam yang merah. 
Akan tetapi, pintunya itu tertutup tiadalah dapat hendak masuk ke 
dalamnya. Maka dengan takdir Allah Ta'ala maka terpandanglah di 
atasnya itu ada tersurat demikian bunyinya: La ilaha ilia l-Lah M uham­
madu r-rasulu l-Lah. 1tulah akan kunci pintu itu. 
Maka berjalanlah Tamim Ad-Dari itu menghampiri negeri itu, 
dilihatnya surat itu, barang siapa hendak masuk negeri ini, maka 
6S 	 bacalah kalimat ini II La ilaha illa l-Lah Muhammadu r-rasulu l-Lah. 
Syahdan maka terbukalah pintu itu sendirinya. Maka masuklah Tamim 
Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari itu ke dalamnya. Maka dilihat oleh 
Tamim Ad-Dari akan negeri itu terIalu indah-indah sekali hingga ajaib 
dia membuat. Apa nama negeri ini daripada kumkuma dan daripada 
batunya dan pusparagam dan pasirnya daripada emas urai dan rum­
putnya daripada kesturi. Arkian maka beberapa ribu banyak puteran di 
dalamnya daripada emas sepuluh mutu berumbai-umbaikan dengan 
mutiara dan bertatahkan ratna mutu manikam dan pusparagam. Dan di 
atasnya itu beberapa laksa tirai dan khatifah yang beremas dan kainnya 
daripada sundus wa istabrak dan beledu yang beremas tergantung di 
atas pintu itu sekaliannya. 
Setelah dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan kebesarannya Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala yang tiada pernah dilihatnya yang demikian itu 
lalulah ia berjalan masuk ke dalam negeri itu. Arkian maka dilihatnya 
ban yak orang tua dan orang muda bersandar kepada padang yang 
terhapus dan berIumur dengan darah sekaliannya itu, balh/unya harum 
dan terIebih daripada ambar dan kesturi dan halembak dan gaharu serta 
ia memberi salam kepada orang itu. Syahdal1 maka disahutnya salam 
66 	 Tamim Ad-Dari maka dilaluinya tempat orang itu. 1a berjalan II telah 
ia maka lalu bertemu dengan beberapa buah sungai yang berisi nikmat 
dan tanahnya itu daripada kapur barus dan pasimya itu daripada nilam 
dan pualam, dan aimya daripada susu dan lagi sebuah sungai begitu 
juga besamya dan tanahnya daripada emas sepuluh mutu dan aimya 
daripada air madu yang amat lazat cita rasanya. Dan ada lagi sebuah 
sungai demikian juga besarnya dan tanahnya daripada kesturi dan 
pasimya itu daripada pua.am nilam dan rumputnya daripada narwastu 
yang amat harum balhlunya dan airnya itu daripada madu. Setelah itu 
maka ada lagi sebuah sungai demikian juga besarnya dan tanahnya itu 
daripada emas sepuluh mutu dan pasimya daripada lu'lu')om l-marjan 
dan rumputnya daripada gaparan dan aimya manis . 
Jangan kamu binasakan dia karena guru kami dan jikalau kamu 
binasakan dia niscaya kami binasakan segala kaum keluarga kamu 
24 	 yang seratus ribu itu." Maka sahut Sahar, "Baiklah Tuanku dan II 
jikalau ada hayat hamba tiadalah binasa guru Tuanku sekalian . Dan 
jikalau mati hamba, tiada hamba lepaskan melaink.an di dalam ikhtiar 
hambalah, Tuan hamba. Dan melawannya, janganlah Tuan hamba 
bunuh segal a kaum keluarga hamba, sebab pun berkata-kata demikian 
itu karena hamba ini terbang lalu hendak menyusu(l) lang it sekali 
karenajarang ada rajajin yang terbang hingga sampai ke sana. Maka 
tatkala ketika adalah yang sampai ke sana, tiadalah yang ada selamat 
lagi karena sebab tiada diridakan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala segala 
jin kafir itu menengadah ke langit itu . Syahdan maka dilontarkan oleh 
malaikat dengan suatu bin tang yang seperti api rupanya dan hanguslah 
tubuhnya dan akan hamba pun entah sarna demikian juga karena 
hamba rasa perasaan hamba. Maka sebab itulah maka hamba kabarkan 
yang demikian itu kepada Tuan hamba sekalian. Sebennula adapun 
hamba ini terbang hingga dekat itu ke lang it, ke sanalah hamba dahulu 
dan kemudian maka baharulah · hamba turun, kemudian maka raja 
ridalah hamba lamun ada yang seperti kata Tuan hamba." 
Dan orang banyak pun ridalah, maka lalu diajar oleh raja jin itu 
akan Tamim Ad-Dari itu suatu doa. Maka katajin kepada Tamim Ad­
Dari, "Hubaya-hubaya jangan Tuan lupakan doa ini karena doa ini 
insya Allah Ta'ala melepaskan daripada panah malaikat itu." Maka 
kata Tamim Ad-Dari, "Baikfah." Setelah itu maka lalulah berjabat 
2S 	 tangan dengannya, rajajin dengan Tamim Ad-Dari II dan orang banyak 
pun serta juga dengan Tamim Ad-Dari seraya bertangis-tangisan 
dengan segala anak muridnya, sekalian men'angis yang mahasangat. 
Setelah sudah maka kata Sahar, "Hai Guru Raja, bergantunglah Tuan 
hamba kepada leher hamba teguh-teguh . Jangan lalai supaya jangan 
lepas Tuan hamba." Setelah itu kata Sahar itu, syahdan maka rajajin 
pun berdirilah menutup matanya Tamim Ad-Dari dengan kain supaya 
jangan ia tamasya yang ajaib-ajaib di bawah langit itu. Dan jikalau 
dilihatnya niscaya lupa ia akan doa ini . 
Setelah itu maka ia pun me(ng)hafalkan doa itu oleh Tamim Ad­
Dari itu. Setelah sudah doa itu maka kata Tamim Ad-Dari kepada 
segala muridnya itu katanya, "Tinggallah Tuan-tuan sekalian dan 
janganlah Tuan hamba lupa akan Tuan hamba sekalian." Setelah itu 
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maka lalulah ia bermohon kepada raja jin itu. Maka kata raja jin itu, 
"Hai Guru hamba, minta tolong sampaikanlah salah doa hamba kepada 
kubur Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassalam dan salam doa 
hamba kepada Amirul Mukminin Vmar Radiyallahu anhu dan kepada 
Baginda Amirul Mukminin Vsman dan kepada Baginda Amirul 
Mukminin Alj Radiyallah anhu ibn Talib karamallahu wajhahu dan 
salam doa hamba kepada segal a saudara kami di dalam Benua Madi­
26 	 nah II itu daripada pibak Islam." Setelah sudah ia berpesan demikian 
itu maka ia pun berkata kepada Sahar katanya, "Hai Sahar, terbanglah 
engkau selamat. Insya Allah Ta'ala kepada waktu subuh engkau pun 
sampailah ke Banua Madinah." Seraya raja itu berkata kepada Tamim 
Ad-Dari , "Hai Guruku, hubaya-hubaya bahwa janganlah takut-takutl 
ani dan tetapkan juga hati Tuan hamba dan supaya jangan lupa Tuan 
hamba akan doa itu." Syahdan maka sahut Tamim Ad-Dari itu, "Dan 
baiklah, tiadakah kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala dan lalailah ia 
karena belum lagi akan disampaikan Allah Ta'ala pulang ke negerinya 
itu maka demikianlah halnya." Setelah itu maka ia pun memberi salam 
dan demikian bunyinya katanya, "Assalamu 'alaykumjami'al khalqi Ii 
rahmarin wa rahmatan li l-mukminin." 
Syahdan maka Sahar pun terbanglah seperti kilat mahatangkas 
lakunya terbang itu dan seketika itu juga maka ia pun gaiblah daripada 
mat a raja dan mata orang yang banyak itu. Maka sangatlah kasihan 
hatinya raja jin dan pilu dan rawan ia melihat halnya Sahar mener­
bangkan gurunya itu dengan seketika juga ia gaib daripada matanya 
dan mata orang Iberlbanyak itu . Kelakian maka raja pun menangi s.lah 
27 	 serta khalayak yang banyak itu dengan tangis yang mahasangat II 
karena ia bercerai· dengan gurunya sekalian lagi sahabal Bagillda 
Rasulullah salla llahu al(lihi lI"assalam dan sangatlah percintaan raja 
jin sena orang ballyak itu . Setelah itu maka lalulah ia pu lang ke 
rumahnya. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan Tarnim Ad-Dari ibn Habib 
bum Ansari yang diterbangkan oIeh j in kafir Sahar itu . Setelah 
gaiblah ia terbang itu syahdan maka bertemulah Tamim Ad-Dari pun 
membaca doa yang di ajarkan oleb raja jin Islam itu kepadanya dengan 
tiada berkeputusan hingga hampirlah datang ke tepi langit langit itu. 
Maka bercahayalah kepada muka Tamim Ad-Dari itu cahaya bintang 
di langit itu sebab sudah hampir kepadanya dan kedengaranlah suara 
belaka sepanjangnya itu . Maka dilihatnya di dalam air itu ada pula 
sebuah rumah mesjid di tepi sungai itu, maka lalulah dihampirinya 
63 	 masjid itu olehnya II Tamim Ad-Dari itu. Syahdan maka dilihatnya di 
dalam itu mesjid ada seorang-orang muda terlalu elok rupanya dan 
terlalu manis mukanya dan berbaju hijau dan tongkatnya pun hijau. 
Maka telah dilihat orang muda itu akan Tamim Ad-Dari berjalan di luar 
masjid itu maka lalu diserunya katanya, "Marilah Tuan hamba dekat 
kemari dengan hamba." 
Setelah didengar oleh Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari 
serunya orang muda itu, maka ia pun masuklah ke dalam masjid itu. la 
mendapatkan oraQg muda itu. Setelah dekat maka kata orang muda itu, 
"Hai Tamim Ad-Dari, terlalu ajaib kabar yang dibawanya dan terIalu­
lah jauhnya perjalanan Tuan hamba ini dan tiada pernah sekali hamba 
Allah yang sampai kepada tempat ini." Telah itu maka lalu diberinya 
sebuah tiga buah delima yang masak . Arkian maka segeralali disam­
butnya buah delima itu serta dimakannya. Setelah sudah dimakannya 
buah delima itu O1aka katanya Tamim Ad-Dari itu, "Demi Tuhan yang 
menjadikan alam sekalian, tiada pemah hamba merasai buah delima 
yang seperti ini macam rasanya, lezat dan terIalu nikmat hamba rasai 
akan dia." Seraya katanya, "Hai Orang muda, tunjukkanlah oleh Tuan 
hamba akan jalan yang tiga karena hamba hendak pulang ke negeri 
hamba di Benua Madinah." 
64 Arkian maka jawab II orang muda itu, "Hai Tamim Ad-Dari , 
berjalanlah Tuan hamba lagi dari sini supaya Tuan hamba (Iihat) lagi 
yang ajaib-ajaib dan yang indah-indah di hadapan Tuan hamba itu , dan 
terlebih pula daripada yang dahulu . Dan segeralah Tuan hamba ber­
jalan daripada tempat ini dan bertemulah pula lagi dengan orang yang 
lebih daripada hamba yang dapat menunjukkan Tuan hamba jalan 
yang betu!." 
Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun berjalanlah ia dari situ tiga 
hari dan liga malam, ia berjalan dengan lapar dahaganya dan serta 
tawakal ia akan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala, derojkianJah halnya itu. 
Maka dengan takdir Allah Ta'ala maka ia pun bertemulah dengan 
sebuah negeri yang amat indah-indah rup:mya dan terlalu ajaib sekali 
perbutannya negeri itu, sekaliannya emas sepuluh mutu beJak.a dan 
keliling negeri itu emas lazuardi dan berumbai-umbai dengan mutiara 
disendi-sendi dengan perak yang mahaputih. Dan pintunya negeri itu 
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berbagai-bagai yang indah-indah adalah kepada unggas yang seekor 
itu. Setelah hampirlah burung itu kepada Tamim Ad-Dari itu maka lalu 
ia berkata katanya, "Hai Hamba Allah, minum lah oleh Tuan hamba 
yang di dalam paruh hamba ini!" 
Arkian maka diminurnnyalah air yang keluar dari dalam paruh 
burung itu hingga puaslah ia. Maka Tamim Ad-Dari pun berhentilah 
sebab dirasainya lezat cita (rasa) air itu dan terlalu nikmat cita rasanya 
dan lagi dengan harum balh/unya terlebih pula daripada ambar dan 
kesturi. Arkian maka Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari pun 
segeralah ia daripada lelahnya. Maka dengan takdir Allah Ta'ala maka 
tiba-tiba pulihlah segal a tubuhnya dan segala tulang sendinya yang 
lelah itu. 
Maka berkata unggas itu katanya, "Hai Tamim Ad-Dari, lelahkah 
engkau tatkala dibuangkan oleh jin lfrit itu karena ia terbang terlalu 
sangat kerasnya terlebih daripada segala burung yang dijadikan Allah 
Ta'ala di dalam dunia ini dan pantasnya terlebih daripada kilat ') " Maka 
62 	 jawab Tamim Ad-Dari, "Benarkah seperti kata II Tuan hamba itu. 
Karena sangatlah lelahnya hamba diterbangkannya itu dan lapar 
dahaganya," seraya ia berkata katanya, "Hai Unggas, siapa engkau ini 
yang dititahkan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala mendapatkan hamba ke 
marikah atau tiadakah daripada benar-benarlah Tuan hamba kabarkan 
kepada hamba ini dan lagi mengapa Tuan hamba maka diam pada 
tempat ini terlalu sunyinya. Apakah diambil oleh Tuan hamba di sini?" 
Maka jawab unggas itu, "Hai Hamba Allah Tamim Ad-Dari, 
engkau hendak mengetahui hamba inilah Yahudi hamba Nabi Allah 
Sulaiman alaihi salam, disuruhnya hamba diam di sini menunggu akan 
pulau ini dan menunjukkanjalan segala hamba Allah yang sesat. ltulah 
kerjanya hamba di sini. Hai Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari. 
Berjalanlah Tuan hamba dari sini cepat-cepat, jangan lagi lalai Tuan 
hamba di sini. Dan jikalau berjalan-jalan Tuan hamba dari sini, insya 
Allah Ta'ala adalah Tuan hamba bertemu dengan seorang-orang laki­
laki yang amat elok rupanya pada sarna tengah jalan itu dan bajunya 
hijau dan tongkatnya pun hijau. lalah yang menunjukkan Tuan hamba 
jalan (yang) betull." 
Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun berjalanlah di situ tiga hari 
dan tiga malam. Sete lah itu maka ia pun sal'npailah kepada suatu sungai 
yang indah-indah rupanya dan (di) tepi sungai itu ada pohon deIima 
malaikat mengucap takbir dan tahtil dan Itakdis danl tahmid itu kepada 
Tamim Ad-Dari . Arkian maka teranglah pandangannya sebab cahaya 
bintang itu dekat sangat sudah kepada matanya, maka Tamim Ad-Dari 
pun heranlah dan tercenganglah ia sebab meIihat yang ajaib yang tiada 
pernah dilihatnya dan kelihatan olehnya segal a bintang yang di tangit 
itu sudah dipandangnya seperti bukit besarnya dan dibukakannya 
matanya daripada tutup tadi itu, maka heranlah ia dan lalailah ia 
daripada membaca doa itu sebab ia melihat kebesaran Allah Subhana­
28 Hu wa Ta'ala yang amat indah-indah dilihatnya itu.!1 
Syahdan maka dengan seketika itu juga panah malaikat itu da­
tanglah kepadajin itu maka kenalah tubuhnya lalu hangus menjadi Ihl 
abu tiada berkala Jagi dan demikianlah halnya itu. Maka Tamim Ad­
Dari pun rawanlah hatinya dan insaf akan dirinya sebab terlalu tinggi 
tempatnyajatuh itu maka melayanglah ia seperti seekor burung. Maka 
tiba-tiba dengan takdir Allah Subhana-Hu wa Ta'ala tolong Tuhan seru 
sekatian Alam menolong atas hamba-Nya itu. Maka dengan tiada 
marabahaya Tamim Ad-Dari itu jatuh kepada laut yang hijau itu datang 
seperti diletakkan oleh orang gahaja, demikian perinya itu. 
Maka Tamim Ad-Dari pun berenanglah di dalam laut itu dengan 
perlahan-Iahan serta dengan percintaannya akan azab Allah yang tiada 
pernah dirasanya oleh orang itu dirasanya. Kelakian maka ia pun 
berenanglah di dalam laut itu, maka dengan kuasanya serta ia tawakal 
ila Allah kepada Tuhan Mal,ikul Rahman maka beberapa ia melihat 
kekayaan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala dan seketika lagi ia berenang 
itu maka ia pun sampailah kepada suatu pulau di tengah laut itu lalu ia 
naik ke atas pulau itu serta bersenangkan dirinya daripada Allahjadilah 
ia lalu ia tidur. Dan seketika jaga daripada tidurnya maka ia pun 
berpikir di dalam hatinya seraya bercucuran air matanya seperti 
29 mutiara yang terhambur itu II daripada karangannya dan demikianlah 
halnya Tamim Ad-Dari itu sebab ia bercintakan akan kubur Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam dan terkenangkan ia akan anak 
. istrinya itu. Maka lalulah ia menangis yang mahasangat sebab tiada 
berketahuan itu perginya itu dan pada pikirnya katanya, "Apa juga 
kesudahannya aku ini duduk di dalam pulau ini dan baiklah aku 
berjalan mencahari untungku mana-mana dengan takdirkan Allah 
. Subhana-Hu wa Ta'ala." Dan berapa lamanya ia duduk di dalam pulau 
itu, arkian maka kepada suatu hari maka ia pun berjalanlah ia berke­
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liling di dalam pulau itu serta dengan perlaban-Iahan dengan bertam­
bah-tambahlah duka citanya seraya ia berjaJan itu. Setelah beberapa 
lamanya hari ia berjalan itu maka iapun berhentilah kepada suatu 
tempat seraya berpikir akan untungnya dan dianugerahkan Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala dan menyesallah ia akan dirinya katanya, 
"Wahai,jikalau aku duduk di dalam negerijin itu alangkah baiknya dan 
senang juga aku olehnya, tiada dapat siksa aku seperti diam di dalam 
pulau ini ." Serta berlinang-Iinang air matanya lalu ia bersyair dengan 
bahasa Arab dan demikian bunyinya i'lam asyara l-garatita ahli 
wazara n-naru kallayni l-halibi. Artinya: apabila putih bulu mataku 
maka datanglah aku kepada rumahku dan menjadi pahitlah susu yang 
30 	 mahamanis itu II maka sampailah aku ke rumahku . Maka ia pun 
menangis dengan tangis yang mahasangat sebab ia terkenangkan anak 
istrinya itu. Maka dengan takdir Allah dengan tiba-tiba didengarnya 
suara orang bersyair dan demikian bunyinya: ana l-amru l-lazi abtalihi 
yakwzu warilun farhum qaribun. Artinya, wahai Arab, engkau ke­
nangkah untung pekerjaanmu yan.,.g susah itu di dalamnya dan di 
belakangnya itu akan engkau peroleh kesukaan yang berlebih. Demi 
didengar oleh Tamim Ad-Dari akan syair itu, syahdan maka adalah 
suka hatinya sedikit dan harapJah ia akan Allah Ta'ala, akan dilepaskan 
Allah ia daripada kesusahannya itu seraya ia berjalan di dalam pulau 
itu beberapa lamanya itu. 
Syahdan maka tiba-tiba dengan seketika itu juga ia bertemu 
dengan seorang-orang yang matanya buta sebelah dan mulutnya 
seperti belaOai) gajah dan tubuhnya seperti bukit besamya, Ipadahal/ 
ia dikelilingi orang yang banyak tiada berketahuan rupanya. Setelah itu 
maka berhentilah di situ Tamim Ad-Dari melihatkan kelakuan orang 
itu . Maka bertanya kepada sekalian itu, "Hai Tuan-tuan, apa kerja 
Tuan-tuan pada hari ini?" Makajawabnya, "Bahwa kerja hamba pada 
hari ini menyukakan orang membunuh orang ." Maka marahlah orang 
tua itu kepadanya, serta demikian itu maka lalu dipanggilnya pula 
3 I 	 seorang lagi serta ditanyanya, II "Anak-anak, apa perbuatanmu pad a 
hari ini?" Maka jawabnya, "Bahwa perbuatan hamba pada hari ini 
menikahkan orang yang sembahyang." Demi didengar oleh orang buta 
itu akan kata orang jtu , syahdan maka terlalu sukanya. Setelah itu maka 
dipanggilnya pula seorang-orang lagi ditanyainya katanya, "Hai Anak­
anak, apaadaperbuatanmu kepadahari ini?" Makajawabnya, "Bahwa­
saudara kepada perempuan itu. Serta ia datang lalu ia berkata katanya, 
"Hai Saudaraku, apa maksud Tuan hamba ini memanggil hamba?" 
Maka kata perempuan itu, "Hai Tamim Ad-Dari, dan inilah saudara 
hamba dan ialah hamba suruh hantarkan Tuan hamba. Dan inilah anak 
jin Ifrit yang mati di dalam kota Nabi Allah Sulaiman alaihissalam itu 
dan tatkala Tuan hamba pergi mengambil cincin dahulu itu ." Maka 
lalulah ia berkata kepada saudaranya itu katanya, "Hai Saudaraku jin 
Ifrit, adakah engkau kasih sayang akan aku ini?" Maka katajin Ifrit itu, 
"Apakah pekerjaan Tuan hamba sudah kepada hamba?" Maka kata 
perempuan itu, "Hai saudaraku, engkau hantarkanlah sahabat Baginda 
60 Rasulullah sallallahu alaihi II wassalam ini ke Benua Madinah." 
Arkian maka Katajin Ifrit itu katanya, "Baiklah, akan tetapi Benua 
Madinah itu terlalu sangat jauh sekira-kira empat ratus tahun perja­
lanan dari sini ." Maka kata perempuan itu, "Sekira-kira ada berapa 
lamanya dan cakaplah engkau membawa dia ini ke negeriBenua 
Madinah ini." Maka sahutjin Ifrit itu, "Insya Allah Ta'ala dengan amat 
sangat juga sampailah hamba ke Banua Madinah itu ." Syahdan maka 
kata perempuan 'itu, "Baiklah hai Saudaraku, engkau hantarkanlah 
olehmu Tamim Ad-Dari ibn Habib hum Ansari ini supaya engkau 
beroleh syafaat daripada Baginda Rasulullah sallallahu alaihi was­
salam. " Maka kata jin Ifrit, "Hai Sahabat Nabi Allah, naiklah Tuan 
hamba ke atas bahu hamba ini." 
Setelah itu maka Tamirn Ad-Dari pun naiklah ke atas bahu jin Ifrit. 
Setelah sudah rnaka ia pun terbanglah ia dengan seketika itu juga, dan 
beberapa lamanya itu maka sampailah ia kepada lautan besar. Dan laut 
itulah kapal yang ditumpangi oleh Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum 
Ansari pecah kena (angin) ribut dan kepada laut itulah Tamim Ad-Dari 
itu dibuangkan oleh jin Ifrit di atas bahunya itu lalu jatuh ke dalam laut 
yang mahabesar dan dalam. 
Setelah dirasainya dia jatuh ke dalam laut itu maka ia pun 
berenanglah ia dengan lapar dabaganya. Setelah ia berenan'g kelakian 
maka Tamim Ad-Dari itu pun sampailah kepada suatu pulau yang di 
61 tengah laut itu . Maka naiklah dia ke atas II serta dengan letihnya itu. 
Syahdan maka tiba-tiba dengan takdir Allah Ta'ala Tuhan yang sedia 
melakukan kodrat iradatnya atas hamba-Nya, maka datanglah seekor 
unggas yang mahaindah-indah sekali rupanya dan warnanya dan 
bulunya itu daripada merah dan kuning dan hijau dan putih hingga 
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hamba ini, biarlah hamba ceriterakan kepada Tuan hamba." Maka 
jawab Tamim Ad-Dari, "Baiklah, maulah hamba mendengarnya ceri­
teranya." Maka kata perempuan itu, "Adapun asal hamba ini manusia 
58 	 dan IdanJ negeri(hamba) itu Inderalaya namanya. Dan tatkala ibu 
hamba buntingkan hamba syahdan maka datanglah jin Ifrit yang mati 
itu ke negeri hamba. Adapun negeri hamba ini pada pihak magrib pulau 
Indranusa namanya maka disambamya ibu hamba dan dibawanya di 
atas kapal raja itu maka hamba diperanakkan di dalam kapal itulah. 
Maka hamba ini terlalulah lamanya di dalam negeri jin Iirit itu 
sudahlah sekarang. Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam 
dan jikalau sesl!lngguhnya jin Ifrit itu mati sentosalah hamba." Maka 
Kata Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari kepada perempuan itu, 
'Ada di mana ibu Tuan hamba sekarang ini?" Makajawabnya perem­
puan itu, "Akan hal ibu hamba telah sudah mati dan jikalau Tuan 
hamba malh/u melihat kubur ibu hamba marilah." 
Arkian maka pergilah kedua mereka itu maka melihat Tamim Ad­
Dari itu ada seorang luh di atas kepala maka tersurat di dalam suatu 
syair demikian bunyinya; ya mawta rna laka manJataka ta",,·affa ra'ba 
rahmatan Jatukhriju awwalan. Rama hidraha ta'khudu alaman um­
matin. Maka tatkala dibaca oleh Tamim Ad-Dari akan syair itu maka 
ia pun menangislah serta dengan perempuan itu dengan tangis yang 
mahasangat hingga pingsan keduanya. Setelah ia sadardaripada pingsan 
itu maka berkata Tamim Ad-Dari ibn Habib itu kepada perempuan itu 
katanya, "Hai Hamba Allah, apalah Tuan hamba kepada hamba ini 
karena lamalah hamba meninggalkan negeri hamba dan anak istri 
59 hamba. Hubaya-hubaya dengan II to long Tuan hamba kepada hamba." 
Syahdan maka kata perempuan itu katanya, "Baiklah, insya Allah 
Ta'ala dengan berkat, syafaat Baginda Rasulullah sallallahualaihi 
wassalam bahwa hambalah menyuruh hantarkan Tuan hamba ke 
negeri tuan hamba." Maka kata Tamim Ad-Om, "Alhamdu I-Lahi 
rabbi 1- 'alamin. Baiklah, hai hamba Allah. Barang dikumiakan Allah 
subhana-Hu wa Ta'ala Tuan hamba dengan karunia sejahteranya di 
bawah hadirat-Nya." Setelah itu maka berseru-serulah perempuan itu 
dengan nyaring suaranya, maka dengan seketika itu juga datang 
seorang kepadanya jill Ifrit berlari-Iari seperti kilat yang mahatangkas 
lakunya demikianlah pantasnya datang itu. Dan rupa jin itu besar 
panjang seperti sepohon kayu yang tinggi, demikianlah tingginya 
sanya adapun akan pekerjaan hamba pada hari ini menyuruhkan orang 
berbuat zinah itu." Maka sukalah orang tua itu, maka lalu pula 
dipanggilnya seorang lagi katanya, "Hai anak-anak, apaada perbua­
tanmu kepada hari ini?" Maka katanya, "Bahwa perbuatan hamba 
kepada hari ini menceraikan orang laki-istri." Maka katanya, "Berapa 
kali engkau ceraikan?" Maka jawabnya, "Tiga kali di dalam ini." 
Setelah itu maka terlalulah sukanya hatinya sebab mendengarkan kata 
orang itu dan demikianlah ditanya/nya/inya pada tiap-tiap hari dari­
pada laki-laki dan perempual1. Maka lalulah ia berkata .kepada segala 
lasykarnya katanya, "Hai segala kaum keluarga, engkau palulah re­
banapadahari ini." Kelakian makadipalunyarebanaituoleh lasykamya 
serta ia menari dan ia bersuka-sukaan dengan segal a tentaranya itu dan 
demikianlah perbuatannya sehari-hari itu. Wa I-Lahlt a 'lam. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya Tamim Ad-Dari itu. Sete­
32 	 lah II ia melihat hal yang demikian itu syahdan maka ia pun heranlah 
serta memohonkan tobat kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala serta ia 
berjalan daripada tempat setan itu sehari semalam itu lamanya. Maka 
ia pun berhentilah di dalam pada suatu tempat itu dengan perlahan­
lahan dengan dah-aganya karena tiada ia merasai makan selamanya itu. 
Dan demikianlah daripada segal a taruk kayu yang di dalam tempat itu 
seperti kambing makan rumput. Demikianlah kesakitannya Tamim 
Ad-Dari itu dan tatkala ia duduk di dalam pulau itu dan sangatlah ia 
bercinta dan insaf ia akan kebesaran Allah Subhana-Hu wa Ta'ala 
berbuat dengan sekehendak-Nya akan hamba-Nya itu. 
Setelah sudah sampailah dua hari dan dua malam lamanya ia diam 
di situ maka datanglah tiga hari tiga malam maka datanglah kepadanya 
itu seperti manusia rupanya, maka ia berkata kepada Tamim Ad-Dari 
ibn Habib katanya, "Hai Hamba Allah, siapa yang membawa engkau 
kemari ini dan segala isi tempat ini habis berlarian ke sana kemari dari 
sini." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Siapa maka habis lari dari sini?" 
Maka (kata) orang itu, "Karena engkau mengaj i dan membaca ayat al­
Kursi itu tiap-tiap malam, karena tempat ini istana segala setao ." 
Setelah itu maka Tamiin Ad-Dari pun bertanya kepada orang itu 
katanya, "Hai Hamba Allah, orang mana yang buta itu matanya sebelah 
33 	 dan mulutnya seperti belelai gajah?" Maka jawab II orang itu, "Dan 
yaitulah bapak ibu segal a setan yang banyak dan itulah segala kaum 
keluarganya dan segal a lasykamya yang disuruhnya membuat fitnah 
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ke dalam dunia. Sehari-hari itulah kerjanya, akan tetapi yang terlebih 
sekali kepada segala setan itu menceritakan orang laki istri." Setelah 
itu maka berkata pula orang itu, "Hai Hamba Allah dan malh/ukah 
Tuan hamba merasai sakit dan merasai mati?" MakajawabTamim Ad­
Dari, "Malh/ulah hamba, adakah lebih daripada kesakitan hambajatuh 
dari tepi langit itu hingga sampai ke laut hijau itu." Syahdan maka kata 
orang itu, "Baiklah dan nantilah hamba di sini dahulu dan sekaranglah 
hamba datang." Setelah itu maka pergilah ia. Setelah datanglah pada 
waktu asar maka orang itu pun datanglah kepada Tamim Ad-Dari 
membawa berjenis-jenis makanan. Maka diberikannyalah kepada 
Tamim Ad-Dari itu disuruhnya makan dan demikianlah oleh Tamim 
Ad-Dari ito dan sehingga makan daun kayu jua ia. Maka ditanyainya 
pula Tamim Ad-Dari itu, "Hai Hamba Allah, malh/ukah Tuan hamba 
merasai kesakitan yang amat besar?" Makajawab Tamim Ad-Dari itll , 
"Bahwasanya sekali-kali hamba takut akan dia karena tiada akan lebih 
daripada kesakitan hamba yang telah lalu itu." Maka jawab orang itu, 
"Baiklah nantilah dahulu di sini ." Setelah itu makapergilah ia pulang 
34 	 ke rumahnya itu. Setelah esok hatin)la II maka orang itu pun datanglah 
kepada Tamim Ad-Dari itu membawa berjenis-jenis segala makanan 
yang indah-indah itu terlebih pula daripada yang dahulu itu seraya 
katanya, "Makanlah engkau akan makanan ini ." Setelah itu maka 
dimakannyalah oleh Tamim Ad-Dari itu sehingga kenyanglah ia itu 
berhentilah. Setelah maka ditanyainyalah pula katanya, "Hai Hamba 
Allah, maukah Tuan hamba menjadi raja kepada empat penjuru alam 
ini dari masyrik datang ke magrib sehingga sampai kepada matimu?" 
syahdan makajawab Tamim Ad-Dari, "Malhlulah hamba." Maka kata 
orang itu, "Hai Tamim Ad-Dari, maukah Tuan hamba menu rut kata 
hamba dan segala yang hamba ajar-ajarkan itu Tuan hamba turutT 
Maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah, insya Allah Ta'ala hamba 
turutlah seperti kata Tuan hamba itu." Maka kata orang itu, "Duduklah 
Tuan hamba di sini dahulu dan esok awal subuh hamba datang." Maka 
kata Tamim Ad-Dari, "Baiklah." 
Setelah waktu subuh maka ia pun datanglah membawa makanan 
yang lemak manis, maka diberinya Tamim Ad-Dari itu maka lalu 
dimakannya. Setelah sudah makan maka berkata orang itu. "Hai 
Tamim Ad-Dari, marilah kita berjalan." Maka kata Tamirn Ad-Dari 
itu, "Baiklah." Maka lalulah diberinya Tamim Ad-Dan itu segenggam 
Tamim Ad-Dari pun datanglah kepada Imendapatkanl perempuan itu 
seraya ia berkata katanya, "Hai Hamba Allah, dari mana tuan hamba 
tahu akan nama hamba ini dan nama bapak hamba dan negeri hamba?" 
Makajawab perempuan itu, "Adapun (Tuan) hamba ini hamba lihat di 
dalam kitab dan hamba baca sekalian kitab itu tiada seorang daripada 
hamba Allah yang dapat sampai ke mari hanyalah Tuan hamba yang 
bemama Tamim Ad-Dari ibn Habib orang Benua Madinah daripada 
kaum Ansari ." 
Setelah itu maka berkata perempuan itu kepada Tamim Ad-Dari, 
"Adapun akan hal jin Ifrit itu telah sudah mati di dalam kota Nabi Allah 
Sulaiman alaihissalam karena sebab dialah maka hamba rasai yang 
demikian ini . Wa I-Lahu, tiada sekali-kali hamba sangkakan demikian 
hal hamba ini," serta berlinang air matanya sebab terkenangkan kubur 
Baginda Rasulullah sallallahu alaihi Irassalam dan sangatlah ia rindu 
dendam akan anak istrinya dan tiada perinya tatkala ditinggalkannya 
selamanya ini. Dan teringat ia akan Baginda Amirul Mukminin 'Umar 
Radiyallahu anhu dan Sayidina Ali Radiyallahu anhll. Lalu ia me­
nangis dengan tangis yang mahasangat dan lagi lapar dahaganya 
57 	 tiadalah terbicarakan lagi olehn ya.11 Dengan kehendak Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala itu tiadalah diketahuinya sekali-kali. Maka berkata 
perempuan itu, "Hai Tamim Ad-Dari ibn Habib, adakab Tuan hamba 
tahu akan jin Ifrit itu?" Maka jawab Tamim Ad-Dari itu, ''Tiadalah 
hamba tahu itu ," Maka kata perempuan itu, "Dan itulah raja Ifrit yang 
durhaka kepada Nabi Allah Sulaiman alaihissalam dan ialah yang 
bemama Burhasya." Maka berkata pula perempuan itu, "Hai Tamim 
Ad-Dari , betapalah peri Tuan hamba maka sampai kepada Tuan hamba 
ini dan di mana Tuan hamba bertemu dengan jin Ifrit itu?" 
Sebermula maka diceriterakannyalah oleh Tamim Ad-Dan ibn 
Habib akan segala hal-ihwalnya daripada permulaannya datang kepada 
kesudahannya itu . Setelah didengar oleh perempuan itu ceriteranya 
Tamim Ad-Dari itu kepadanya, syahdan maka ia pun menangislah 
dripada pilu, rawan, belas di dalam hatinya mendengarkan ceriteranya 
itu. Setelah sudah maka bertanya pula Tamim Ad-Dari ibn Habib itu 
serta katanya, "Hai Hamba Allah, berkatalah sebenar-benamya Tuan 
hamba, dan lagi bangsa Tuan hamba daripada apa, jin kah atau 
manusiakah?" Makajawab perempuan itu katanya, "Hai Tamim Ad­
Dari, jikalau Tuan hamba hendak (mengetahui) akan hal-ihwalnya 
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mengetahui akan segala yang tersebut di dalam Lauh Mahfud itu 
sekaliannya dan telah hamba lihat di dalam Lauh Mahufd tiada siapa 
daripada hamba Allah yang lain sampai kepada tempat ini hanyalah 
Tuan hamba dua orang juga, seorang ini jin Ifrit namanya dan kedua 
orangTuan hambalah Tamim Ad-Dari Habib," serayakatanya, "Keluar­
lah dari sini!" Arkian maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah," 
seraya ia berkata pula peri hal hamba hendak keluar dari ~ini . Maka kata 
malaikat itu, "Hai Tarnim Ad-Dari, ambillah olehmu cincin yang di 
dalam tangannya jin Ifrit itu serta peluru yang di dalam tangannya itu." 
Maka oleh Tamim Ad-Dari cincin di dalam tangannya jin Ifrit dan 
peluru yang di dalam tangannya maka yang digenggamnya itu, maka 
55 Tamim Ad-Dari pun II keluarIah serta ia berjalan keluar. 
Syahdan maka dilihatnya itu segala pintu tertutup semuanya, 
maka Tamim Ad-Dari Habib pun kembalilah mendapatkan malaikat 
itu katanya, "Hai Malaikat, betapa daya upaya hamba keluar dari sini 
karena pintunya habis sudah tertutup semuanya." Maka kata malaikat 
itu, "Hai Tamim Ad-Dari, Tuan hamba perbuat seperti jin Ifrit itu." 
Maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah," seraya berjalan keluar. 
Setelah sampai kepada pintu yang pertama itu rllaka lalu dilontamya 
dengan suatu peluru maka pintu itu pun terbukalah hingga sampai 
kepada tujuh lapis itu. Demikian juga diperbuat oleh Tamim Ad-Dari 
Habib kaum Ansari itu . Setelah bukalah semuanya pintu itu maka 
Tamim Ad-Dari pun keluarIah ia dari dalam kota itu seraya ia berpikir 
di dalam hatinya akan kebesaran Allah pubha~aJeu wa Ta'ala. Ber­
bagai-bagai yang dilihatnya dan dirasainya yang telah lalu itu seraya 
ia berjalan dengan perIahan-lahan dengan lapar dahaganya. 
Dua hari dua malam ia berjalan itu hingga datanglah kepada tiga 
hari ia berjalan itu kelakian maka ia pun melihat mahligai di tengah 
padang itu terIalu indah-indah sekali perbuatannya dan di dalam 
mahligai itu ada seorang perempuan terlalu elok rupanya dan ber­
cahaya-cahaya wama mukanya seperti cahaya bulan empat belas, 
demikianlah rupanya itu. 
56 Arkian maka lalu dihampirinya II oleh Tamim Ad-Dari Habib 
kaum Ansari itu berjalan seorang dirinya, lalu diserunya Tamim Ad­
Dari itu seraya katanya, "Hai Tamim Ad-Dari ibn Habib orang Benua 
Madinah, marilah Tuan hamba ke mari.:' Demi didengamya oleh 
Tamim Ad-Dari ibn Habib akan serunya perempuan itu, syahdan maka 
peluru dan kepadanya itu segenggam peluru itu seraya mengatakan 
segal a isyarat perbuatan itu sambil ia berjalan. Kelakian maka Tamim 
35 Ad-Dari pun berjalanlah dari belakang II orang itu dan beberapa 
lamanya berjalan itu maka sampailah ia kepada sesuatu kota yang amat 
elok rupanya dan pintunya daripada besi khurasani tujuh lapis. Syah­
dan maka lalulah dihampirinya kota itu. Setelah sudah sampai ia pada 
kota itu maka lalu dilontamya oleh jin Ifrit itu akan pintu kota itu 
dengan sesuatu pelunJ, maka pintu kota itu pun terbukalah sendirinya 
• 
hingga sampai kepada pintu yang ketujuh lapis demikian juga diper­
buatnya. Setelah itu maka masuklah ia ke dalam guanya itu. Arkian 
maka dilihatnya di dalam gua itu ada sebuah rumah terlalu indah-indah 
rupanya muhligai perhiasannya di dalam rumah itu. Lalulah ia masuk 
ke dalam ru~ah itu, maka dilihatnya suatu singgahsana di dalam 
rumahnya itu dan daripada emas sepuluh mutu dan bertatahkan ratna 
mutu manikam dan berumbai-umbaikan mutiara, dan di at as 
singgahsana itu tujuh lapis tirai dewangga yang keemasan. Arkian 
maka di dalam tirai itulah Nabi Allah Sulaiman alaihi salam dan 
panjangnya singgahsana itu eJl1pat puluh hasta itu dan demikianlah 
diceriterakan oleh orang yang erripunya cerita ini. 
Setelah hampirkan ia kepada pintunya N abi Allah Sulaiman alaihi 
36 salam itu lalu dihampirinya oleh Ifrit dan Tamim Ad-Dari kepada II 
singgahsana itu. Maka dilihatnya oleh Ifrit dan Tamim Ad-Dari akan 
Nabi Allah Sulaimanalaihi salam itu bercahaya-cahaya wama mukanya 
gilang-gemilang cahayanya seperti bulan purnama empat belas hari 
bulan, demikianlah cahayanya. Dan ada sesuatu cincin kepadajarinya. 
Syahdan maka dua ekor ular akan menunggui dia dan seekor ular putih 
dan seekor ular hitam itu duduk dekat kakinya, dan yang putih itu 
duduk di kepalanya. Arkian maka kata Ifrit itu katanya, "Hai Tamim 
Ad-Dari, itulah cincin yang hendak hamba ambil berikan kepada Tuan 
hamba. Dan apabila hamba ambil akan cincin itu maka dipatuknyalah 
oleh ular itu matilah hamba, maka Tuan hamba lemparlah dengan suatu 
peluru yang kepada tangan Tuan hamba itu." Maka kata Tamim Ad­
Dari itu, "Baiklah." 
Setelah itu maka lalulah dihampirinya akan Nabi Allah Sulaiman 
alaihi salam itu oleh jin Ifrit padahal ia hendak mengambil cincin 
kepada jarinya Nabi Allah Sulaiman itu. Maka kata Ifrit itu kepada 
Tamim Ad-Dari itu, "Dan jikalau masuk cincin itu kepada jan Tuan 
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~ 	 hamba, kelakian maka dapatlah Tuan hamba menjadi raja di dalam 
empat penjuru alam ini hingga dari masyrik dan datang ke magrib. Dan 
37 	 demikianlah kerajaan II Tuan hamba." Maka hendaklah diambilnya 
cincinitu maka dipatuk oleh ular yang putih akan Ifrit itu, maka Ifrit 
itu pun matilah ia. Maka serta dilihat oleh Tamim Ad-Dari ibn Habib 
dari Ansari akan Ifrit itu mati, maka lalulah diambilnya suatu peluru 
daripada tangannya itu lalu dilontarkannya kepada Urit itu. Arkian 
maka Ifrit itu pun hiduplah pula lalu ia l5angun maka hendak diam­
bilnya pula cine in itu maka dipatuknya pula oleh ular yang hitam itu 
pada kakinya Nabi Allah, maka Ifrit itu pun mati pula. 
I 
Setelah dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan jin Ijinl Ifrit mati pula 
maka baharu hendak dilontamya maka berpaling ular yang hitam itu 
kepada Tamim Ad-Dari seraya ia berkata, "Jangan engkau lontar lagi 
jin itu, j ikalau engkau lontar sekarang engkau kubunuh, tiada lagi aku 
hidupi demi Tuhan yang menjadikan semesta sekalian alam o Dan 
jikalau engkau bukan sahabat Baginda Rasulullah sallallahu alaihi 
wassalam sahaja mati juga engkau olehku, d~ripada sangat malu 
hamba akan Nabi Muhammad sallallahll alaihi wassalam tiada sebab 
karen a itulah lamalah sudah engkau mati olehku." Makajawab Tamim 
Ad-Dari, "Tiada hamba ta/h/u." Maka kata ular itu, "Akulah malaikat 
38 	 yang dititahkan Allah Ta'ala menunggui orang tidur itu dan orang II 
yang tidur itu tahukah engkau?" Maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Tiada 
hamba tahu ." Syahdan maka kata malaikat it~I "Inilah Nabi Allah 
Sulaiman alaihi salam. Adapun hamba inilah menunggui cincin 
mahkota itu dengan firman Allah Subhana-Hu wa Ta'ala. supaya 
jangan seorang daripada hamba Allah mendapat dia. Dan tatkala ada 
hayatnya lagi Nabi Allah Sulaiman alaihi salam itu minta doa kepada 
Allah Subhana-Hu wa Ta'ala, demikian bunyinya di dalam Quran: 
Rabbi habli malakan la l-lazi bila ah(ldin mill ba'du. lnnaka allta 1­
wahhab. Artinya: "Ya Tuhanku, nugerahilah aku suatu kebesaran yang 
tiada pada Engkau itu nugerahkan kepadu seseorang jua pun kemudian 
daripadaku." Syahdan maka diperkenankan Allah Subhana-Hu wa 
Ta'ala doanya itu, dan yang datang ini Ifrit sertamu tatkala boleh masuk 
engkau. Dan jikalau bukan engkau sahabat Nabi Muhammad sall(ll­
lahu alaihi wassalam mati pula seperti dia itu ." Maka kata malaikat itu, 
"Hai Hamba Allah, kembalilah engkau dari sini." Makajawab Tamim 
Ad-Dari itu, "Baiklah." 
suatu daripada zamrud dan kedua daripada intan dan ketiga daripada 
biduri dan keempat daripada manikam yang mahagilang-gemilang 
cahayanya. Dan apabila siang hari adalah kurang sedikit cahayanya 
maka tatkala malam hari syahdan maka teranglah rumah itu dan geta 
ulahnya seperti kandil dan pelita yang amat terang, demikianlah 
cahayanya itu. Maka adalah pada kaki orang tidur itu seekor ular yang 
amat hitam rupanya dan pada kepalanya itu seekor ular yang amat 
putih. 
Arkian makajin Ifrit itu pun matilah dipatuk oleh ular yang putih 
53 	 itu serta II dilihat oleh Tamim Ad-Dari Ifrit itu mati, syahdan maka 
diambilnya peluru yang dibawanya itu satu, lalulah dilontarkannya 
kepada tubuhjin Ifrit itu lalu makajin Ifrit itu pun hiduplah pula seperti 
sedia kalanya. Lalu ia bangun maka hendak diambilnya pula cine in itu, 
maka dipatuknya pula oleh ular yang hitam itu. Kelakian makajin Ifrit 
itu pun matilah pula. 
Setelah dilihat oleh Tarnim Ad-Dari kaum Ansari,jin Ifrit itu mati 
maka hendak dilontamya oleh-Tamim Ad-Dari itu seperti yang telah 
diperbuatnya itu tadi. Maka baharu hendak dilontamya maka kata ular 
hitam itu, "Hai Hamba Allah,jikalau bukan engkau (sahabat) Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam, lamalah sudah engkau mati 
seperti jin Ifrit itu juga dan janganlah engkau lontar lagi supaya mati." 
Arkian maka Tamim Ad-Dari itu pun diamlah ia dan tiadalah 
dilontamya lagi jin Ifrit yang mati itu, lalu ia berkata, katanya, "Hai 
Hamba Allah, siapa Tuan hamba ini?" maka jawab ular itu, "Adapun 
hamba ini malaikat keduanya karena hamba ini dengan firman Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala menunggu Nabi Allah Sulaiman alaihi salam 
di dalam dunia. Setelah Imaka/ hamba minta doa kepada Allah Subhana­
54 	 Hu wa Ta'ala II bahwasanya jangan seseorang jua pun daripada hamba 
Allah itu mendapat cincin Nabi Allah Sulaiman alaihissalam. Syahdan 
maka/makal diperkenankan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala permimaan­
nya (hamba) itu, sebab itulah maka hamba ini diti'lahkan Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala kami keduanya ini menunggu Nabi Allah Sulaiman serta 
cincin yang kepada jarinya itu hingga pada hari kiamat. 
Maka (kata) Tamim Ad-Dari itu katanya, "Hai Malaikat, siapa 
yang memberi tahu Tuan hamba akan hamba ini umat Nabi Muham­
mad sallallahu alaihi wassalam?" Maka kata malaikat itu, "Hamba 
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Tuan hamba supayajangan lepas Tuan hamba danjikalau lepas Tuan 
hambadaripadakaki hambaini niscayamatilah Tuan hamba." Syahdan 
maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah." Setelah itu maka lalulah 
ia bergantung dengan bersungguh-sungguh hati kepada kaki burung 
itu maka terbanglah burung itu melalukan tujuh buah lautan membawa 
Tamim Ad-Dan. 
51 Dengan seketika juga II syahdan maka unggas itu pun sampailah 
kepada suatu pulau yang mahabesar maka ia pun hinggaplah kepada 
pulau itu dengan Tamim Ad-Dari dan ia pun menghiaskan dirinya 
seperti yang sedia kala serta ia berjalan dengan Tamim Ad-Dari itu. 
Dan seketika ia berjalan maka ia pun melihat sebuah kota yang amat 
elok rnpanya dan mahaindah-indah sekali perbuatannya. Maka ajaib­
ajaib sekali penglihatannya dan ada di situ pintunya pun tujuh lapis 
juga. Yang pertama daripada emas sepuluh mutu, arkian maka yang 
kedua daripada perak yang amat putih dan pintu yang ketiga daripada 
manikam dan pintanya yang keempat itu daripada lazuardi dan pintu 
yang kelimanya itu daripada air dan pintu yang keenam itu daripada 
kaca yang hijau dan pintu yang ketujuh itu daripada firus dan 
demikianlah perbuatannya kota itu. 
Arkian maka dihampirinya kota itu oleh jin Ifrit dengan Tamim 
Ad-Dari kaum Ansari. Setelah dihampirinyalah kepada pintu kota itu 
kelakian maka jin Ifrit itu pun berdirilah oi luar pintu kota itu seraya 
dilontamya pintu itu dengan suatu peluru. Setelah itu maka kota itu pun 
terbukalah hingga sampai kepada ke tujuh-tujuh lapis diperbuatnya 
52 	 itu, maka terbukalah ketujuhnya. II Setelah sudah pintu itu terbuka 
syahdan maka masuklah ia ke dalam kota itu lalu ia melihat sebuah 
rumah yang amat (indah) rupanya dan atapnya pun daripada kayu yang 
merah dan dindingnya daripada kaca biru dan tiangnya itu daripada 
emas sepuluh mutu. 
Setelah itu masuklah ia ke dalam rumah itu serta Tamim Ad-Dari 
maka dilihatnya di dalam rumah itu sebuah geta yang keemasan yang 
berlazuardi berumbai-umbaikan mutiara dan tujuh tirai khatifah yang 
beremas di atas geta itu. Makadilihatnya di dalam tirai yang tujuh lapis 
itu seorang-orang tidur di atas geta itu terlalu umat baik parasnya dan 
gilang-gemilang cahayanya. Mukanya pun seperti bulan pumama 
empat belas dan demikianlah rupanya dan suatu p~rmata cincin empat, 
27 
Setelah itu maka lalulah ia berjalan keluar, maka dilihatnya pintu 
itu tertutup semuanya. Maka kembalilah ia pula itu mendapatkan 
malaikat itu seraya ia berkata, "Betapa halnya hamba hendak keluar 
karena pintu itu tertutup semuanya." Maka kat a malaikat itu, "Hai 
Hamba Allah, engkau perbuatlah seperti perbuatan Ifrit itu." Arkian 
39 	 II makal lalulah Tamim Ad-Dari itu hampir pintu itu. Syahdan maka 
dilontarnya dengan pelurn yang digenggamnya itu maka pintu itu pun 
terbukalah datang kepada tujuh lapis, demikian juga diperbuatnya itu . 
.~ 
Setelah itu maka lalu ia keluar dari dalam kota itu, maka pintu itu pun 
, tertutuplah seperti sedia kala. Maka Tamim Ad-Dari itu pun berjalan­
lah dan beberapa lamanya berjalan itu serta dengan lapar dahaganya 
itu, maka ia pun minta doa kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala supaya 
segera dipertemukan oleh Allah Subhana-Hu wa Ta'ala dengan anak 
istrinya sambil berjalan itu. 
Setelah berapa lamanya berjalan itu maka ia pun bertemulah 
dengan seekor binatang dan sekalian rupa binatang yang di dalam 
dunia ini adalah kepadanya, seekor binatang lengkap di dalam tu­
buhnya itu. Arkian maka terkejutlah Tamim Ad-Dari itu sebab ia 
melihat rupanya bintang itu. Demi .dilihat oleh binatang itu maka 
Tamim Ad-Dari itu berjalan-jalan, maka kata binatang itu, "Orang 
mana engkau ini maka sampai kemari?" Makajawab Tamim Ad-Dari, 
"Adapun aku ini orang Arab." Maka kata binatang itu, "Hai Orang 
Arab itu, masuklah engkau ke rumah ini karena (aku) yang empunya 
ruri.lah ini dan Janganlah takut hendak bertanya kepadaku karena 
engkau itu garib." Maka kat a Tamim Ad-Dari kepada binatang itu, 
"Hai Hamba Allah,berkata benar-benarlah Tuan hamba dengan ka­
I. 
r 	 rena Allah supaya Tuan hamba .... " Maka kata binatang itu, "Aku i.ni 
40 	 binatang II dikeluarkan Allah akan aku dan kemudian harinya kelak 
antara Safa dan Marwah hambalah membedakan kafir dengan Islam 
• 	 itu hamba tanda pada hatinya Islam dan yang kafir itu hamba tanda ia 
dengan tanda kafir pada hatinya itu." 
Kelakian maka masuklah Tamim Ad-Dari itu maka ia pun melihat 
seorang-orang besar dan panjang dan sekira-kira sampai ke lang it 
tingginya dan matanya buta sebelah dan penuh rantai kepada tubuhnya 
daripada batal1g lehemya hingga sampai kepada kakinya, demikianlah 
halnya selama-lamanya. Setelah itu maka dipanggiloya Tamim Ad­
Dari itu dan demikian katanya, "Marilah engkau kemari, sudah lama 
28 33 

aku nanti di sini," seraya ia berkata, "Orang mana engkau ini dan siapa 
kaummu itu?" Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun datanglah seraya ia 
berkata, "Aku ini orang Arab di Benua Madinah nama negeriku dan 
bangsaku daripada Arab Ansari." (Maka kata jin itu), "Hampirlah 
engkau ke sini-sini karena aku hendak bertanya kabar yang sah 
kepadamu." Maka kata Tamim Ad-Dari Ansari, "Baiklah." Arkian 
maka Dajal itu pun (bertanya), "Dekat berdiri lagi hukum Islam itu'?" 
Maka jawab Tamim Ad-Dari. "Telah ada berdiri agama Islam itu 
selama-Iamanya." Setelah itu maka bertanya pula Dajal itu kepada 
Tamim Ad-Dari Ansari, "Hai Orang Arab, Muhammad itu adakah lagi 
di dalam dunia ini?" Makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Adapun akan 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam itu sudah wafat." Setelah itu 
maka berkata pula Dajal itu, "Hai Orang Arab, siapa khalifah sekarang 
41 ini di Benua II Madinah daripada Nabi Muhammad itu?" Maka jawab 
Tamim Ad-Dari itu, "Bahwa Abubakar As-Siddiq Radiyallahu anhu 
menjadi khalifah dan kemudian Baginda Rasulullah sallallahu alaihi 
Imssalam dan berdiri juga agama Islam pada masa itu ." Maka jawab 
Tamim Ad-Dari, "Adapun tatkala Baginda Amirul Mukminin Abu 
Bakar as-Siddiq Radiyallahu anhll menjadi khalifah sedikit pun tiada 
berubah dengan agamanya Baginda Rasulullah sallallahll alaihi was­
salam." Demi didengarnya kat a Tamim Ad-Dari yang demikian itu 
kelakian maka tubuh Dajal itu pun kejutlah serta ia menangis sebab 
mendengarkan kat a Tamim Ad-Dari itu. Maka bertanya pula ia Dajal 
itu, "Hai Orang Arab, adakah lagi Abubakar itu hi~up atau tiada'>" 
Maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Adapun Amirul Mukminin Abubakar 
itu sudah wafat." Maka kata pula Dajal itu, "Hai Orang Arab siapa pula 
yang menjadi khalifah sekarang ini Abubakar pun sudah wafat itu ." 
Maka kata Tamim Ad-Dari Ansari, "Adapun Umar Amirul Mukminin 
Radiyallahu anhu itu terlalu sangat ia mengeraskan syarak Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam dan mendirikan agamanya • 
Islam kepada masa ini ." . 
Telah didengamya (oleh) Dajal itu katanya Tamim Ad-Dari, 
arkian maka Dajal itu pun gementarlah segala tubuhnya dan lemahlah 
segala tulang sendinya serta ia menangis. Maka kata Tamim Ad-Dari 
42 itu, "Hai II orang yang di dalam rantai, dan apa mulanya maka engkau 
menangis itu?" Makajawab Dajal itu, "Sebab aku menangis sangatlah 
takut aku akan Amirul Mukminin Baginda Umar itu dan ialah yang 
Tamim Ad-Dari seorang jin Ifrit yang terlalu hebat rupanya lagi 
dengan besar panjangnya sekira-kira seyojana mata memandang 
tingginya seraya ia berkata katanya, "Hai Hamba Allah, siapa mem­
bawa Tuan hamba kemari ini karena tiada pemah manusia sampai 
kepada tempat ini dan baharulah kepada Tuan hamba ini ." Makajawab 
Tamim Ad-Dari itu, "Bahwa hamba ini sahabat Baginda Rasulullah 
sallallahu alaihi was salam. " 
Sebermula maka diceriterakannyalah oleh Tamim Ad-Dari itu 
kepadajin itu akan hal-ihwalnya yang telah lalu itu daripada awalnya 
sampai kepada akhirnya itu. Arkian maka terlalulah belas hatinya jin 
Ifrit itu mendengarkan ceriteranya Tamim Ad-Dari itu seraya ia 
berkata, "Hai Tamim Ad-Dari ma/h/ukah Tuan hamba sabar· atas 
mati?" Makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Malh/ulah hamba sabar dan 
jikalau mati sekalipun ridalah hamba daripada merasai siksa yang 
demikian ini ." Maka kata jin Ifrit itu, "Baiklah dan diamlah Tuan 
hamba di sini dahulu karena hamba hendak pulang ke rumah dahulu 
ini." Kelakian maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah." 
Setelah itu maka pulanglah ia, setelah ia pulang seketika maka ia 
pun datanglah pula mendapatkan Imakal Tamim Ad-Dari itu serta ia 
membawa makanan berjenis-jenis. Maka lalu diberikannyalah kepada 
Tamim Ad-Dari segala II makanan itu. Syahdan maka diambillah oleh 
Tamim Ad-Dari makanan itu serta dimakannya. Setelah sudah makan 
maka minum ia abo air. Setelah sudah makan dikeluarkan itu jin dua 
genggam peluru itu seraya ia berkata, "Hai Tamim Ad-Dari," katanya, 
"Inilah peluru, ambillah oleh tuan hamba segenggam dan tinggalkan 
kepada hamba segenggam," Maka diambillah oleh Tamim Ad-Dari 
akan pelu(ru) itu serta ditaruhnya. Maka berkata jin itu kepadanya 
Tamim Ad-Dari katanya, "Hai Tamim Ad-Dari , apabila Tuan hamba 
Iihat hamba ini mati kelak maka Tuan hamba ambillah peluru itu suatu , 
Tuan hamba lemparkan kepada tubuh hamba niscaya hiduplah pula 
hamba kembali sedia kala." Kelakian maka sahut Tamim Ad-Dari, 
"Baiklah." 
Maka jin itu pun lalulah menghampakan dirinya dan berguling­
guling ia di atas tanah. Maka dengan seketika juga ia menjadi seekor 
burung terlalu indah-indah rupanya, maka ajaiblah Tamim Ad-Dari 
melihatkan dia itu seraya unggas itu berkata, "Hai Tamim Ad-Dari, 
bergantunglah Tuan hamba di kakj hamba, bersungguh-sungguh hati 
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Setelah sampailah ke empat harinya itu ia berjalan maka ia pun 
sampailah kepada suatu tempat perhentian. Syahdan maka ia pun 
berhentilah di situ dengan lapar dahaganya demikianlah selama­
lamanya itu. Setelah sampai keesokan harinya itu maka ia pun berja­
lanlah pula daripada tempat itu dan tiada berapa lamanya ia berjalan itu 
maka ia pun Obertemulah pula sebuah negeri berlapis-lapis orang di 
dalamnya itu. Maka Tamim Ad-Dari pun berhenti lah di situ sekira-kira 
tujuh hari dan tujuh malam ia duduk di dalam negeri itu padahal tiada 
ia makan dan minum karena tiada ta(h)u bahasa mereka sekalian. 
Setelah sampai tujtih hari dan tujuh malam ia duduk di dalam 
negeri itu lalulah ia berjalan sekira-kira lima hari perjalan itu. Maka ia 
pun bertemulah dengan sebuah negeri yang lain yang terlalu besarnya 
48 s~ma juga dengan negeri yang dilaluinya itu dan orangnya I I pun begitu 
juga berlapis-lapis di dalaomya. Setelah itu maka ia pun berhentilah di 
situ sekira-kira tiga hari dan tiga malam ia duduk di dalam negeri itu 
demikian juga halnya tiada makan dan tiada minum sebab tiada ta(h)u 
bahasa mereka ilu sekalian. 
Setelah datang keempat harinya itu kelakian maka ia pun berja­
lanlah pula dari negeri itu hingga sampailah enam hari enam malam. 
Maka ia pun bet1emulah pula dengan sebuah negeri lagi besarnya 
demikian juga hingga sampailah tujuh buah negeri. Syahdan maka 
Tamim Ad-Dari bertemu yang demikian itu juga rupanya dan banyak 
orangnya pun tiada bersalahan lagi. Setelah sampailah Tamim Ad­
Dari itu kepada negeri yang ketujuh buah itu maka ia pun berhentilah 
di situ sekira-kira empat puluh hari dan empat puluh malam lamanya 
dengan tiada makan dan tiada minum serta dengan duka citanya dan 
terkenanglah ia akan negerinya dan ingatlah ia akan kubur Baginda 
Rasulullah saLLaliahu aiaihi wassaiam serta rindu dendam akan anak 
istrinya dan sadarlah ia akan Baginda Amirul Mukminin Vmar Ra­
diyallahu anhu. Lalulah bercucuran air matanya seperti mutiara yang 
terhamburan daripada karangannya itu. Demikianiah halnya Tamim 
Ad-Dari itu selama kalanya. 
Di dalam suatu riwayat di situlah ia bertemu dengan jin seorang 
yang berjanji hendak mengambil cine in malakut yang di tangan Nabi 
Allah Sulaiman alaihi salam hendak diberikannya kepada Tamim Ad­
49 Dari Ansari itu supaya dapat ia menjadi raja// empat penjuru alam ini. 
Setelah datanglah kepada suatu hari syahdan maka datanglah (kepada) 
membuatkan aku mati." Maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Hai orang 
yang di dalam rantai, si~pakah engkau ini?" Makajawabnya, "Akulah 
Dajal akhirzaman keluarnya." Syahdan makakata Tamim Ad-Dari itu, 
"Bilakah engkau keluar?" Makajawabnya, "Dan apabila engkau lihat 
perempuan nail<, kau nanti akulah di sana. Itulah alamat aku keluar dari 
dalam penjara ini." 
Setelah itu maka bertanya pula Dajal aiaihi iaknatltllah itu, "Hai 
• 	 Hamba Allah, adakah sepeninggalnya Baginda Rasulullah sallallahu 
aiaihi H'assalam, sahabat Nabi itu berkelahi sarna sendirinya?" Maka
• kata Tamim Ad-Dari, "Tiada ada barang sekali sahabat Nabi Allah itu 
berkelahi sepeninggalnya itu." Maka berkata pula Dajal itu, "Tiadalah 
lama lagi aku keluar daripada tempat ini." Maka jawab Tamim Ad­
Dari Ansari serta diludahinya muka Dajal itu katanya, "Diamlah 
engkau hai Setan di dalam rantai belenggumu itu." Serta ia mengucap: 
La ilaha illa i-Lah, Mtthammadu r-rasuiu i-La I! (salla i-Lahul 'aiayhi 
wa s-saiam. Serta didengar oleh Dajal itu kata Tamim Ad-Dari yang 
demikian itu syahdan maka gemetarlah tubuhnya dan segala sendinya 
seperti daun kayu ditiup oleh angin yang maha keras . Demikian kecil 
43 segala rubuhnya itu hingga hampir (tiada) akan kelihatan/nya/ rupa II 
tubuhnya itu . Syahdan maka bertanya pula Dajal itu kepada Tamim 
Ad-Dari Ansari katanya, "Hai Hamba Allah, adakah umat Muhammad 
itu berbuat dosa yang amat besar?" Maka kata Tamim Ad-Dari itu, 
"Dosa apa yang besar itu?" Maka kata Dajal itu, "Adapun dosa yang 
besar itu orang membunuh orang dengan tiada sebenarnya itu dan lagi 
berbuat zinah dan membuat fitnah dan makan ganda~berganda dan 
makan riba dan mengambil harta anak yatim dan naik saksi dusta 
., dengan tiada melihat perbuatan orang dan meninggalkan sembahyang 
dan tiada memberi zakat." Makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Adajuga 
\. 	 setengah-setengah orang berbuat demikian itu ." Demi didengarnya 
oleh Dajal itu kata Tamim Ad-Dari itu syahdan maka tubuhnya itu pun 
besarlah serta katanya, "Hampirlah aku keluar," serta nyaring suaranya 
itu hingga terus kepada tujuh petal a lang it dan tujuh petal a bumi dan 
demikianlah besar suaranya itu karena ia terlalu sukanya mendengar 
orang berbuat dosa ituo Demikianlah sebabnya. 
Setelah terdengarlah suara Dajal itu kepada malaikat itu, maka 
datanglah malaikat itu katanya, "Hai Dajal, diamlah engkau ." Serta 
dipalunya dengan tongkat besi itu dengan sekali palu itu. Setelah ia 
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merasai palu malaikat itu maka ia pun diamlah dan kecillah tubuhnya 
44 kembali seperti sedia II kalanya itu dan demikianlah adanya itu . Wa 1­
LLlhu a 'lam bi s-sml-wab. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya Tamim Ad-Dari Ansari 
itu tatkala berjalan daripada tempat Dajal dan peri mengatakan ia 
menimbang batu Banua Hindi lalu ia (me)ruSak di dalam kapal itu dan 
lalu ia berenang di dalam laut itu dan peri mengatakan tatkala ia 
berenang itu lalu ia naik ke pulau pada tengah laut itu dan peri ia 
mengatakan tatkala ia bertemu dengan tujuh buah negeri berlapis-Iapis 
orang dj dalarnnya negeri itu demi sebuah kepada sebuah demikian 
juga. Dan peri mengatakan tatkala ia bertemu dengan Ifrit itu lalu ia 
pergi ke kota Nabi Allah Sulaiman alaihi salam mengambil cincin 
malakut yang di dalam jarinya Nabi Allah Sulaiman itu . 
Sebermula adapun diceriterakan oleh yang empunya ceritera ini 
maka tatkala selesailah Tamim Ad-Dari Ansari daripada segal a hal­
ihwalnya ia bertemu Dajal itu , syahdan maka ia pun berjalanlah dari 
situ serta menyerahkan dirinya kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala 
dengan tiada makan dan minum . Setelah itu maka ia pun sampailah 
kepada suatu tempat seperti pulau juga rupanya itu . Maka lalu ia 
melihat sebuah kapal di dalam negeri itu, maka Tamim Ad-Dari itu pun 
hampirlah kepada orang itu serta ditanyalnyalinya katanya, "Hai 
Hamba Allah, kapal dati mana ini?" Maka sahut orang itu, "Adapun 
kapal ini dari Benua Hindi. Apa juga maksud Tuan hamba maka 
45 	 engkau bertanya II kapal ini?" seraya ia bertanya katanya, "Hai Hamba 
Allah, dari mana engkau datang ini maka sampai ke mati ?" Syahdan 
makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Hai Hamba Allah, adapun hamba ini 
maka sampai ke tempat Tuan hamba ini maka dengan takdir Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala Tuhan seru alam sekalian ditakdirkan akan 
hamba-Nya demikianlah tiada dengan sahaja berjalan ke sini." Seraya 
ia menangis terkenangkan untungnya yang ditakdirkan Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala. Seseorang jua pun tiada pemah dirasa oleh hamba Allah 
yang lain. Kelakian maka tiba-tiba dia seorang yang merasai sebab 
itulah maka ia menangis dengan tangis yang mahasangat, demikianlah 
halnya hamba itu. 
Setelah ia berhenti daripada menangis itu maka lalulah ia berkata 
kepada segal a isi negeti itu katanya, "Hai hamba Allah, dan jikalau ada 
mudah-mudahan dengan tolong syafaat Tuan hamba garib yang ter­
silam di dalam negeri Tuan hamba ini dan hendaklah kiranya Tuan 
hamba tumpangkan akan hamba pada kapal itu karena ia hendak pergi 
ke Benua Hindi dan mudah-mudahan dapat hamba ini pulang ke negeti 
hamba." Setelah didengar oleh orang itu kata Tamim Ad-Dati yang 
demikian itu dan dilihatnya kelakuan Tamim Ad-Dari itu maka orang 
itu pun sangatlah belas dan sayang akan dia. Seraya ia berkata katanya, 
"Hai Hamba Allah , janganlah Tuan duka cita lagi dan sabarlah Tuan 
• hamba dahulu . Hambalah menumpangkan Tuan hamba kepada kapal 
46 itu."/! 
Selel<ih didengar oleh Tamim Ad-Dari kata orang itu, maka ia pun 
diamlah serta mengucap syukur akan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala. 
Setelah berapa lamanya ia duduk di dalam negeri itu, syahdan maka 
kapal itu pun hendaklah berlayar ia. Maka kala orang itu kepada 
Tamim Ad-Dari, "Hai Hamba Allah, sungguhlah Tuan hamba hendak 
berlayar dengan kapal itu?" Maka jawab Tamim Ad-Dari Ansari, 
"Sungguhlah hamba hendak menumpang di kapal orang itu , dan 
jikalaLl uengan tolong syafaat Tuan hamba akan hamba ini. " Setelah ilu 
maka ditumpangkannyalah oleh orang itu maka ia pun naiklah ke atas 
kapal itu. Setelah sudah maka Tamim Ad-Dati pun berlayarlah. 
Setelah berapa lamanya ia berlayar dari situ syahdan maka pada 
suatu malam maka turunlah ribut tofan yang amat keras dan ombaknya 
pun besarlah maka kapal itu pun pecahlah . Maka segala isi kapal itu 
pun habislah binasa dan sekalian orang yang di dalam kapal ilu pun 
habislah mati karena angin terlalu besamya. Arkian maka Tamim Ad~ 
Dari pun berenanglah di dalam laut itu dengan seorang dirinya, maka 
dengan takdir Allah Subhana-Hu wa Ta'ala maka ia pun sampailah 
kepada suatu pulau di tengah laut itu . Lalulah ia naik kepada pulau itu . 
~ Setelah itu maka ia pun lalulah berjalan ke atas maka ia pun 
bertemulah dengan perempuan terlalu banyaknya. Maka Tamim Ad­
47 Dari itu II pun heranlah melihat yang demikian im karena tiada laki-Iaki 
hanyalah perempuan belaka isinya pulau itu . la berjalan itu serta 
dengan lapar dahaganya dan lelahnya. Setelah itu maka lalulah ia tidur 
seketika. Setelah jaga ia daripada tidurnya ia maka ia pun berjalanlah 
dari situ tiga hari dan tiga malam. la berjalan itu tiadalah berhenti lagi 
karena ia sudah menyerahkan ditinya kepada Allah Subhana-Hu wa 
Ta'a1a akan untungnya baik dan jabat sebab itulah maka ia berhenti . 
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merasai palu malaikat itu maka ia pun diamlah dan kecillah tubuhnya 
44 kembali seperti sedia II kalanya itu dan demikianlah adanya itu . Wa l­
Lahu a 'lam bi s-sawwab. 
Alkisah maka tersebutlah p'erkataannya Tamim Ad-Dari Ansari 
itu tatkala berjalan daripada tempat Dajal dan peri mengatakan ia 
menimbang batu Banua Hindi lalu ia (me)rusak di dalam kapal itu dan 
lalu ia berenang di dalam laut itu dan peri mengatakan tatkala ia 
berenang itu lalu ia naik ke pulau pada tengah laut itu dan peri ia 
mengatakan tatkala ia bertemu dengan tujuh buah negeri berlapis-lapis 
orang di dalamnya negeri itu demi sebuah kepada sebuah demikian 
juga. Dan peri mengatakan tatkala ia bertemu dengan Ifrit itu lalu ia 
pergi ke kota Nabi Allah SuJaiman alaihi salam mengambil cincin 
malakut yang di dalam jarinya Nabi Allah Sulaiman itu . 
Sebermula adapun diceriterakan oleh yang empunya ceritera ini 
maka tatkala selesailah Tamim Ad-Dari Ansari daripada segal a hal­
ihwalnya ia bertemu Dajal itu, syahdan maka ia pun berjalanlah dari 
situ serta menyerahkan dirinya kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala 
dengan tiada makan dan minum. Setelah itu maka ia pun sampailah 
kepada suatu tempat seperti pulau juga rupanya itu. Maka lalu ia 
melihat sebuah kapal di dalam negeri itu, maka Tamim Ad-Dari itu pun 
hampirlah kepada orang itu serta ditanyalnyalinya katanya, "Hai 
Hamba Allah, kapal dari mana ini?" Maka sahut orang itu, "Adapun 
kapal ini dari Benua Hindi. Apa juga maksud Tuan hamba maka 
45 	 engkau bertanya II kapal ini?" seraya ia bertanya katanya, "Hai Hamba 
Allah, dari mana engkau datang ini maka sampai ke mari?" Syahdan 
makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Hai Hamba Allah, adapun hamba ini 
maka sampai ke tempat Tuan hamba ini maka dengan takdir Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala Tuhan seru alam sekalian ditakdirkan akan 
hamba-Nya demikianlah tiada dengan sahaja berjalan ke sini." Seraya 
ia menangis terkenangkan untungnya yang ditakdirkan Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala. Seseorangjua pun tiada pernah dirasa oleh harnba Allah 
yang lain. Kelakian maka tiba-tiba dia seorang yang merasai sebab 
itulah maka ia menangis dengan tangis yang mahasangat,demikianlah 
halnya hamba itu. 
Setelah ia berhenti daripada menangis itu maka lalulah ia berkata 
kepada segala isi negeri itu katanya, "Hai hamba Allah , dan jikalau ada 
mudah-mudahan dengan tolong syafaat Tuan hamba garib yang ter­
silam di daJam negeri Tuan hamba ini dan hendaklah kiranya Tuan 
hamba tumpangkan akan hamba pada kapal itu karena ia hendak pergi 
ke Benua Hindi dan mudah-mudahan dapat hamba ini pulang ke negeri 
hamba." Setelah didengar oleh orang itu kata Tamim Ad-Dari yang 
demikian itu dan dilihatnya kelakuan Tamim Ad-Dari itu maka orang 
itu pun sangatlah belas dan sayang akan dia. Seraya ia berkata katanya, 
"Hai Hamba AIIah, janganlah Tuan duka cita lagi dan sabarlah Tuan 
.. 
hamba dahulu . Hambalah menumpangkan Tuan hamba kepada kapal
, 46 	 itu."11 
Setelcih didengar oleh Tamim Ad-Dari kata orang itu, maka ia pun 
diamlah serta mengucap syukur akan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala. 
Setelah berapa lamanya ia duduk di dalam negeri itu , syahdan maka 
kapal itu pun hendaklah berIayar ia. Maka kata orang itu kepada 
Tamim Ad-Dan, "Hai Hamba Allah, sungguhlah Tuan hamba hendak 
berlayar dengan kapal itu?" Maka jawab Tamim Ad-Dari Ansari, 
"Sungguhlah harnba hendak menumpang di kapal orang itu, dan 
jikaiau Jengan tolong syafaat Tuan hambaakan hamba mi." Setelah itu 
maka ditumpangkannyalah oleh orang itu maka ia pun naiklah ke at as 
kapal itu. Setelah sudah maka Tamim Ad-Dari pun berJayarlah. 
Setelah berapa lamanya ia berlayar dari situ syahdan maka pada 
suatu malam maka turunlah ribut tofan yang amat keras dan ombaknya 
pun besarlah maka kapal itu pun pecahlah . Maka segal a isi kapal itu 
pun habislah binasa dan sekalian orang yang di dalam kapal itu pun 
habislah mati karena angin terIalu besarnya. Arkian maka Tamim Ad~ 
Dari pun berenanglah di dalam laut itu dengan seorang dirinya, maka 
dengan takdir AlJah Subhana-Hu wa Ta'ala maka ia pun sampailah ~ 
kepada suatu pulau di tengah laut itu. Lalulah ia naik kepada pulau itu 
~ Setelah itu maka ia pun lalulah berjalan ke atas maka ia pun 
bertemulah dengan perempuan terlalu banyaknya. 1Vlaka Tamim Ad­
47 Dari itull pun heranlah melihat yang demikian itu karena tiada laki-laki 
hanyalah perempuan belaka isinya pulau itu. Ia berjalan itu serta 
denganlapar dahaganya dan lelahnya. Setelah itu maka lalulah ia tidur 
seketika. Setelah jaga ia daripada tidumya ia maka ia pun berjalanlah 
dari situ tiga hari dan tiga malam. Ia berjalan itu tiadalah berhenti lagi 
karena ia sudah rnenyerahkan dirinya kepada Allah Subhana-Hu wa 
Ta'ala akan untungnya baik dan jahat sebab itulah maka ia berhenti. 
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Setelah sampailah ke empat harinya itu ia berjalan maka ia pun 
sampailah kepada suatu tempat perhentian. Syahdan maka ia pun 
berhentilah di situ dengan lapar dahaganya demikianlah selama­
lamanya itu. Setelah sampai keesokan harinya itu maka ia pun berja­
lanlah pula daripada tempat itu dan tiada berapa lamanya ia berjalan itu 
maka ia pun' bertemulah pula sebuah negen berlapis-lapis orang di 
dalamnya itu. Maka Tamim Ad-Dan pun berhentilah di situ sekira-kira 
tujuh han dan tujuh malam ia duduk di dalam negeri itu padahal tiada 
ia makan dan minum karena tiada ta(h)u bahasa mereka sekalian. 
Setelah sampai tujub harl dan tujuh malam ia duduk di dalam 
negen itu lalulah ia berjalan sekira-kira lima han perjalan itu. Maka ia 
pun bertemulah dengan sebuah negen yang lain yang terlalu besarnya 
48 sarna juga dengan negen yang dilaluinya itu dan orangnyall pun begitu 
juga berlapis-lapis di dalamnya. Setelah itu maka ia pun berhentilah di 
situ sekira-kira tiga han dan tiga malam ia duduk di dalam negeri itu 
demikian juga halnya tiada makan dan tiada minum sebab tiada ta(h)u 
bahasa mereka itu sekalian. 
Setelah datang keempat hannya itu kelakian maka ia pun berja­
lanlah pula dan negeri itu hingga sampailah enam hari enam malam. 
Maka ia pun beltemulah pula dengan sebuah negeri lagi besarnya 
demikian juga hingga sampailah tujuh buah negen. Syahdan maka 
Tamim Ad-Dan bertemu yang demikian itu juga rupanya dan ban yak 
orangnya pun tiada bersalahan lagi. Setelah sampailah Tamim Ad­
Dari itu kepada negeri yang ketujuh buah itu maka ia pun berhentilah 
di situ sekira-kira empat puluh hari dan empat puluh malam lamanya 
dengan tiada makan dan tiada minum serta dengan duka citanya dan 
terkenanglah ia akan negennya dan ingatlah ia akan kubur Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam serta nndu dendam akan anak 
istrinya dan sadarlah ia akan Baginda Amirul Mukminin Vmar Ra­
diyallahll anhu. Lalulah bercucuran air matanya seperti mutiara yang 
terhamburan danpada karangannya itu. Demikianfah halnya Tamim 
Ad-Dan itu selama kalanya. 
Di dalam suatu nwayat di situlah ia bertemu dengan jin seorang 
yang berjanji hendak mengambil cine in malakut yang di tangan Nabi 
Allah Sulaiman alaihi salam hendak dibenkannya kepada Tamim Ad­
49 Dari Ansari itu supaya dapat ia menjadi raja II empat penjuru alam ini. 
Setelah datanglah kepada suatu hari syahdan maka datanglah (kepada) 
membuatkan aku mati." Maka kata Tamim Ad-Dan itu, "Hai orang 
yang di dalam rantai, siapakah engkau ini?" Makajawabnya, "Akulah 
Dajal akhir zaman keluamya." Syahdan maka kata Tamim Ad-Dari itu, 
"Bilakah engkau keluar?" Makajawabnya, "Dan apabila engkau Iihat 
perempuan naik, kau nanti akulah di sana. Itulah alamat aku keluar dari 
dalam penjara ini." 
Setelah itu maka bertanya pula Dajal alaihi laknatullah iru, "Hai 
Hamba Allah, adakah sepeninggalnya Baginda Rasulullah sallallahu 
alaihi wassalam, sahabat Nabi itu berkelahi sarna sendinnya?" Maka, 
kata Tamim Ad-Dan, "Tiada ada barang sekali sahabat Nabi Allah iru 
berkelahi sepeninggalnya itu." Maka berkata pula Dajal itu, "Tiadalah 
lama lagi aku keluar daripada tempat ini." Maka jawab Tamim Ad­
Dari Ansari serta diludahinya muka Dajal itu katanya, "Diamlah 
engkau hai Setan di dalam rantai belenggumu itu ." Serta ia mengucap: 
, 
La ilaha illa l-Lah, Muhammadu r-rasulu l-Lah (salla I-Lahu) 'alayhi 
wa s-salam. Serta didengar oleh Dajal itu kata Tamim Ad-Dan yang 
demikian itu syahdan maka gemetarlah tubuhnya dan segal a sendinya 
seperti daun kayu ditiup oleh angin yang maha keras. Demikian kecil 
43 segala rubuhnya itu hingga hampir (tiada) akan kelihatan/nyal rupa II 
tubuhnya itu. Syahdan maka bertanya pula Dajal itu kepada Tamim 
Ad-Dari Ansari katanya, "Hai Hamba Allah, adakah umat Muhammad 
itu berbuat dosa yang am at besar'J" Maka kata Tamim Ad-Dari itu, 
"Dosa apa yang besar itu?" Maka kat a Dajal itu, "Adapun dosa yang 
besar itu orang membunuh orang dengan tiada sebenarnya itu dan lagi 
berbuat zinah dan membuat fitnah dan makan ganda-berganda dan 
makan riba dan mengambil harta anak yatim dan naik saksi dusta 
dengan tiada melihat perbuatan orang dan meninggalkan sembahyang 
dan tiada memberi zakat." Makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Ada juga 
\ 	 setengah-setengah orang berbuat demikian itu." Demi didengarnya 
oleh Dajal itu kata Tamim Ad-Dan itu syahdan maka tubuhnya itu pun 
besarlah serta katanya, "Hampirlah aku keluar," serta nyaring suaranya 
itu hingga terus kepada tujuh petala langit dan tujuh petal a bumi dan 
demikianlah besar suaranya itu karena ia terlalu sukanya mendengar 
orang berbuat dosa itu . Demikianlah sebabnya. 
Setelah terdengarlah suara Dajal itu kepada malaikat itu, maka 
datanglah malaikat itu katanya, "Hai Dajal, diamlah engkau." Serta 
dipalunya dengan tongkat besi itu dengan sekali palu itu. Setelah ia 
28 
aku nanti di sini," seraya ia berkata, "Orang manaengkau ini dan siapa 
kaummu itu?" Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun datanglah seraya ia 
berkata, "Aku ini orang Arab di Benua Madinah nama negeriku dan 
bangsaku daripada Arab Ansari ." (Maka kata jin itu), "Hampirlah 
engkau ke sini-sini karena aku hendak bertanya kabar yang sah 
kepadamu." Maka kata Tamim Ad-Dari Ansari, "Baiklah." Arkian 
maka Dajal itu pun (bertanya), "Dekat berdiri lagi hukum Islam itu?" 
Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Telah ada berdiri agama Islam itu 
selama-Iamanya." Setelah itu maka bertanya pula Dajal itu kepada 
Tamim Ad-Dari Ansari, "Hai Orang Arab, Muhammad itu adakah lagi 
di dalam dunia ini?" Makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Adapun akan 
Rasulullah salLaliahu alaihi wassalam itu sudah wafat." Setelah itu 
maka berkata pula Dajal ilU, "Hai Orang Arab, siapa khalifah sekarang 
­
41 	 ini di Benua II Madinah daripada Nabi Muhammad itu?" Maka jawab 
Tamim Ad-Dari itu, "Bahwa Abubakar As-Siddiq Radiyallahu anhu 
menjadi khalifah dan kemudian Baginda Rasulullah sallallahu alaihi 
wassalam dan berdiri juga agama Islam pada masa itu." Maka jawab 
Tamim Ad-Dari, "Adapun tatkala Baginda Amirul Mukminin Abu 
Bakar as-Siddiq Radiyallahu anhu menjadi khalifah sedikil pun liada 
berubah dengan agamanya Baginda Rasulullah sallallahu alaihi was­
salam." Demi didengamya kata Tamim Ad-Dari yang demikian itu ' 
kelakian maka tubuh Dajal itu pun kejutlah serta ia menangis sebab 
mendengarkan kata Tamim Ad-Dari itu. Maka bertanya pula ia Dajal 
itu, "Hai Orang Arab, adakah lagi Abubakar itu hi~up atau tiada,)" 
Makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Adapun Amirul Mukminin Abubakar 
itu sudah wafat." Maka kata pula Dajal itu, "Hai Orang Arab siapa pula 
yang menjadi khalifah sekarang ini Abubakar pun sudah wafal ilu." 
" >Maka kala Tamim Ad-Dari Ansari, "Adapun Vmar Amirul Mukminin 
Radiyallahu anhu itu terlalu sangat ia mengeraskan syarak Baginda 
•Rasulullah sallallalzu alaihi wassalam dan mendirikan agamanya 
Islam kepada masa ini." 
Telah didengamya (oleh) Dajal itu katanya Tamim Ad-Dari, 

arkian maka Dajal ilu pun gemenlarlah segala lubuhnya dan lemahlah 

segala tulang sendinya serta ia menangis. Maka kata Tamim Ad-Dari 

42 	 itu, "Hai II orang yang di dalam ranlai, dan apa mulanya maka engkau 
menangis itu?" Makajawab Dajal itu, "Sebab aku menangis sangatlah 
takul aku akan Amirul Mukminin Baginda Vmar itu dan ialah yang 
33 
Tamim Ad-Dari seorang jin Ifrit yang terlalu hebat rupanya lagi 
dengan besar panjangnya sekira-kira seyojana mata memandang 
tingginya seraya ia berkata katanya. "Hai Hamba Allah , siapa mem­
bawa Tuan hamba kemari ini karena tiada pemah manusia sampai 
kepada tempat ini dan baharulah kepada Tuan hamba ini." Makajawab 
Tamim Ad-Dari itu, "Bahwa hamba ini sahabat Baginda Rasulullah 
sallallahu alaihi wassalam." 
Sebermula maka diceriterakannyalah oleh Tamim Ad-Dari ilu 
kepadajin ilu akan hal-ihwalnya yang telah lalu itu daripada awalnya 
sampai kepada akhirnya itu. Arkian maka terlalulah belas halinyajin 
Ifrit itu mendengarkan ceriteranya Tamim Ad-Dari ilLt seraya ia 
berkata, "Hai Tamim Ad-Dari ma/h/ukah Tuan hamba sabar· atas 
mati?" Makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Malh/ulah hamba sabar dan 
jikalau mati sekalipun ridalah hamba daripada merasai siksa yang 
demikian ini." Maka kata jin Ifrit itu, "Baiklah dan diamlah Tuan 
hamba di sini dahulu karena hamba hendak pulang ke rumah dahulu 
ini ." Kelakian maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah." 
Setelah itu maka pulanglah ia, setelah ia pulang seketika maka ia 
pun datanglah pula mendapatkan ImakaJ Tamim Ad-Dari itu serta ia 
membawa makanan berjenis-jenis. Maka lalu diberikannyalah kepada 
Tamim Ad-Dari segala II makanan itu. Syahdan maka diambillah oleh 
Tamim Ad-Dari makanan itu serta dimakannya. Setelah sudah makan 
maka min urn ia akan air. Setelah sudah makan dikeluarkan ilu jin dua 
genggam peluru itu seraya ia berkata, "Hai Tamim Ad-Dari," katanya, 
"Inilah peluru, ambillah oleh tuan hamba segenggam dan tinggalkan 
kepada hamba segenggam," Maka diambillah oleh Tamim Ad-Dari 
akan pelu(ru) itu serta ditaruhnya. Maka berkata jin itu kepadanya 
Tamim Ad-Dari. katanya, "Hai Tamim Ad-Dari, apabila Tuan hamba 
lihat hamba ini mati kelak maka Tuan hamba ambillah peluru itu suatu, 
Tuan hamba lemparkan kepada tubuh hamba niscaya hiduplah pula 
hamba kembali sedia kala." Kelakian maka sahut Tamim Ad-Dari, 
"Baiklah." 
Maka jin itu pun lalulah menghampakan dirinya dan berguling­
guling ia di atas tanah. Maka dengan seketika juga ia menjadi seekor 
burung terlalu indah-indah rupanya, maka ajaiblah Tamim Ad-Dari 
melihatkan dia itu seraya unggas itu berkata, "Hai Tamim Ad-Dari, 
bergantunglah Tuan hamba di kaki hamba, bersungguh-sungguh hali 
34 	 27 

Tuan hamba supaya jangan lepas Tuan hamba dan jikalau lepas Tuan 
hamba daripada kaki hamba ini niscaya mati lah Tuan hamba." S yahdan 
maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah." Setelah itu maka lalulah 
ia bergantung dengan bersungguh-sungguh hati kepada kaki burung . 
itu maka terbanglah burung itu melalukan tujuh buah lautan membawa 
Tamim Ad-Dari. 
51 Dengan seketikajuga II syahdan maka unggas itu pun sampailah 
kepada suatu pulau yang mahabesar maka ia pun hinggaplah kepada 
pulau itu dengan Tamim Ad-Dari dan ia pun menghiaskan dirinya 
seperti yang sedia kala serta ia berjalan dengan Tamim Ad-Dari itu. • 
Dan seketika ia berjalan maka ia pun melihat sebuah kota yang amat 
elok rupanya dan mahaindah-indah sekali perbuatannya. Maka ajaib­
•ajaib sekali penglihatannya dan ada di situ pintunya pun tujuh lapis 

juga. Yang pertama dari,pada emas sepuluh mutu, arkian maka yang 

kedua daripada perak yang amat putih dan pintu yang ketiga daripada 

manikam dan pintunya yang keempat itu daripada lazuardi dan pintu 

yang kelimanya itu daripada air dan pintu yang keen am itu daripada 

kaca yang hijau dan pintu yang ketujuh itu daripada firus dan 

demikianlah perbuatannya kota itu. 

Arkian maka dihampirinya kota itu oleh jin Ifrit dengan Tamim 
Ad-Dari kaum Ansari . Setelah dihampirinyalah kepada pintu kota itu 
kelakian maka jin Ifrit itu pun berdirilah di luar pintu kota itll seraya 
dilontarnya pintu itu dengan suatu peluru. Setelah itu maka kota itu pun 
terbukalah hingga sampai kepada ke tujuh-tujuh lapis diperbuatnya 
52 itu, maka terbukalah ketujuhnya. II Setelah sudah pi.ntu itu terbuka 
syahdan maka masuklah ia ke dalam kota itu lalu ia melihat sebuah 
•rumah yang amat (indah) rupanya dan atapnya pun daripada kayu yang 

merah dan dindingnya daripada kaca biru dan tiangnya itu daripada 

emas sepuluh mutu. 
 • 
Setelah itu masuklah ia ke dalam rumah itu serta Tamim Ad-Dari 

maka dilihatnya di dalam rumah itu sebuah geta yang keemasan yang 

berlazuardi berumbai-umbaikan mutiara dan tujuh tirai khatifah yang 

beremas di atas geta itu. Maka dilihatnya di dalam tirai yang tujuh lapis 

itu seorang-orang tidur di atas geta itu terlalu umat baik parasnya dan 

gilang-gemilang cahayanya. Mukanya pun seperti bulan purnama 

empat belas dan demikianlah rupanya dan suatu p~rmata cincin empat, 

Setelah itu rnaka lalulah ia berjalan keluar, maka dilihatnya pintu 
itu tertutup semuanya. Maka kembalilah ia pula itu mendapatkan 
malaikat itu seraya ia berkata, "Betapa halnya hamba hendak keluar 
karena pintu itll tertutup semuanya." Maka kata malaikat itu. "Hai 
Hamba Allah, engkau perbuatlah seperti perbuatan Ifrit itu ." Arkian 
39 	 II maka, lalulah Tamim Ad-Dari itu hampir pintu itu. Syahdan maka 
dilontarnya dengan peluru yang digenggarnnya itu maka pintu itu pun 
terbukalah datang kepada tujuh lapis, demikian juga diperbuatnya itu. 
Setelah itu maka lalu ia keluar dari dalam kota itu, maka pintll itu pun 
tertutuplah seperti sedia kala. Maka Tamim Ad-Dari itu pun berjalan­
lah dan beberapa lamanya berjalan itu serta dengan lapar dahaganya 
itu , maka ia pun minta doa kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala supaya 
segera dipertemukan oleh Allah Subhana-Hu wa Ta'ala dengan anak 
istrinya sambi I berjalan itu. 
Setelah berapa lamanya berjalan itu maka ia pun bertemulah 
dengan seekor binatang dan sekalian rupa binatang yang di dalam 
dunia ini adalah kepadanya, seekor binatang lengkap di dalam tu­
buhnya itu . Arkian maka terkejutlah Tamim Ad-Dari itu sebab ia 
melihat rupanya bintang itu. Demi .dilihat oleh binatang itu maka 
Tamim Ad-Dari itu berjalan-jalan, maka kata binatang itu, "Orang 
mana engkau ini maka sampai kemari?" Maka jawab Tamim Ad-Dari , 
"Adapun aku ini orang Arab." Maka kata binatang itu, "Hai Orang 
Arab itu, masuklah engkau ke rumah ini karena (aku) yang empunya 
rumah ini dan janganlah takut hendak bertanya kepadaku karena 
engkau itu garib." Maka kata Tamim Ad-Dari kepada binatang itu, 
"Hai Hamba Allah,berkata benar-benarlah Tuan hamba dengan ka­
rena AHah supaya Tuan hamba .. .. " Maka kata binatang itu, "Aku ini 
40 	 binatang II dikeluarkan Allah akan aku dan kemudian harinya kelak 
antara Safa dan Marwah hambalah membedakan kafir dengan Islam 
itu hamba tanda pada hatinya Islam dan yang kafir itu hamba tanda ia 
dengan tanda kafir pada hatinya itu." 
Kelakian maka masuklah Tamim Ad-Dari itu maka ia pun melihat 
seorang-orang besar dan panjang dan sekira-kira sampai ke langit 
tingginya dan matanya buta sebelah dan penuh rantai kepada tubuhnya 
daripada batang lehemya hingga sampai kepada kakinya, demikianlah 
halnya selama-Iamanya. Setelah itu maka dipanggilnya Tamim Ad­
Dari itu dan demikian katanya, "Marilah engkau kemari, sudah lama 
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hamba, kelakian maka dapatlah Tuan hamba menjadi raja di dalam 
empat penjuru alam ini hingga dari masyrik dan datang ke magrib. Dan 
37 	 demikianlah kerajaan II Tuan hamba." Maka hendaklah diambilnya 
cincin .itu maka dipatuk oleh ular yang putih akan Ifrit itu, maka Ifrit 
itu pun matilah ia. Maka serta dilihat oleh Tamim Ad-Dari ibn Habib 
dari Ansari akan Ifrit itu mati, maka lalulah diambilnya suatu peluru 
daripada tangannya itu lalu dilontarkannya kepada Ifrit itu. Arkian 
maka Ifrit itu pun hiduplah pula lalu ia tfangun maka hendak diam­
bilnya pula cincin itu maka dipatuknya pula oleh ular yang hitam itu 
pada kakinya Nabi Allah, maka Ifrit itu pun mati pula. 
Setelah dilihat oleh Tamim Ad-Dari abn jin Ijinl Ifrit mati pula 
maka baharu hendak dilontarnya maka berpaling ular yang hitam itu 
kepada Tamim Ad-Dari seraya ia berkata, "]angan engkau lontar lagi 
jin itu, jikalau engkau lontar sekarang engkau kubunuh, liada lagi aku 
hidupi demi Tuhan yang menjadikan semesta sekalian alam. Dan 
jikalau engkau bukan sahabat Baginda Rasulullah sal/allahu alaihi 
wassalam sahaja mati juga engkau olehku, d~ripada sangat malu 
hamba akan Nabi Muhammad sallallahu alaihi wassalam tiada sebab 
karena itulah lamalah sudah engkau mati olehku." Maka jawab Tamim 
Ad-Dari , "Tiada hamba talh/u." Maka kata ular itu , "Akulah malaikat 
38 yang dititahkan Allah Ta'ala menunggui orang tidur itu dan orang II 
yang tidur itu tahukah engkau?" Maka kat a Tamim Ad-Dari itu, "Tiada 
hamba tahu ." Syahdan maka kala malaikat it!l, "Inilah Nabi Allah 
Sulaiman alaihi salam. Adapun hamba inilah menunggui cincin 
mahkota itu dengan firman Allah Subhana-Hu wa Ta'ala supaya 
jangan seorang daripada hamba Allah mendapat dia. Dan tatkala ada 
hayatnya lagi Nabi Allah Sulaiman aLaihi salam itu minta doa kepada 
Allah Subhana-Hu wa Ta'ala, demikian bunyinya di dalam Quran: 
Rabbi habli malaknn la I-lazi bila aha din min ba'du. lnnaka (lnta l­
lVahhab. Artinya: "Ya Tuhanku, nugerahilah aku suatu kebesaran yang 
tiada pada Engkau itu nugerahkan kepada seseorangjua pun kemudian 
daripadaku." Syahdan maka diperkenankan Allah Subhana-Hu wa 
Ta'ala doanya itu, dan yang datang ini Ifrit sertamu tatkala boleh masuk 
engkau. Dan jikalau bukan engkau sahabat Nabi Muhammad sallaL­
Lahu alaihi wassalam mati pula seperti dia ilu. " Maka kata malaikat itu, 
"Hai Hamba Allah, kembalilah engkau dari sini ." Makajawab Tamim 
Ad-Dari itu, "Baiklah." 
suatu daripada zamrud dan kedua daripada intan dan ketiga daripada 
biduri dan keempat daripada manikam yang mahagilang-gemilang 
cahayanya. Dan apabila siang hari adalah kurang sedikit cahayanya 
maka tatkala malam hari syahdan maka teranglah rumah itu dan geta 
ulahnya seperti kandil dan pelita yang amat terang, demikianlah 
cahayanya itu. Maka adalah pada kaki orang tidur itu seekor ular yang 
amat hitam rupanya dan pada kepalanya itu seekor ular yang amat 
putih . 
Arkian makajin Ifrit itu pun matilah dipatuk oleh ular yang putih 
53 	 itu serta II dilihat oleh Tamim Ad-Dari Ifrit itu mati, syahdan maka 
diambilnya pelurn yang dibawanya itu satu, lalulah dilontarkannya 
kepada tubuhjin Ifrit itu lalu makajin Ifrit itu pun hiduplah pula seperti 
sedia kalanya. Lalu ia bangun maka hendak diambilnya pula cincin itu, 
maka dipatuknya pula oleh ular yang hitam itu. Kelakian makajin Ifrit 
itu pun matilah pula. 
Setelah dilihat oleh Tamim Ad-Dari kaum Ansari,jin Ifrit itu mati 
maka hendak dilontamya oleh.Tamim Ad-Dari itu seperti yang telah 
diperbuatnya itu tadi. Maka baharu hendak dilontamya maka kata ular 
hitam itu, "Hai Hamba Allah, jikalau bukan engkau (sahabat) Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam, lamalah sudah engkau mati 
seperti jin Ifrit itu juga dan janganlah ellgkau lontar lagi supaya mati ." 
Arkian maka Tamim Ad-Dari itu pun diamlah ia dan tiadalah 
dilontamya lagi jin Ifrit yang mati itu, lalu ia berkata, katanya, "Hai 
Hamba Allah, siapa Tuan hamba ini?" maka jawab ular itu, "Adapun 
hamba ini malaikat keduanya karena hamba ini dengan Firman Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala menunggu Nabi Allah Sulaiman alaihi salam 
di dalamdunia. Setelah/makal hamba mintadoa kepadaAllah Subhana­
54 	 Hu wa Ta'ala II bahwasanyajangan seseorangjua pun daripada hamba 
Allah itu mendapat cincin Nabi Allah Sulaiman alaihissalam. Syahdan 
maka/makal diperkenankan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala permintaan­
nya (hamba) itu, sebab itulah maka hamba ini dititahkan Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala kami keduanya ini menunggu Nabi Allah Sulaiman serta 
cincin yang kepada jarinya itu hingga pada hari kiamat. 
Maka (kata) Tamim Ad-Dari itu katanya, "Hai Malaikat, siapa 
yang memberi tahu Tuan hamba akan hamba ini umat Nabi Muham­
mad sallallahu aLaihi wassalam?" Maka kata malaikat itu, "Hamba 
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mengetahui akan segal a yang tersebut di dalam Lauh Mahfud itu 
sekaliannya dan telah hamba lihat di dalam Lauh Mahufd tiada siapa 
daripada hamba Allah yang lain sampai kepada tempat ini hanyalah 
Tuan hamba dua orang juga, seorang ini jin Ifrit namanya dan kedua 
orang Tuan hambalah Tamim Ad-Dari Habib," seraya katanya, "Keluar­
lah dan sini!" Arkian maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah," 
seraya ia berkata pula perihal hamba hendak keluar dari sini. Maka kata 
malaikat itu, "Hai Tamim Ad-Dari, ambillah olehmu cincin yang di 
dalam tangannyajin Ifrit itu serta peluru yang di dalam tangannya itu." 
Maka oleh Tamim Ad-Dari cincin di dalam tangannya jin Ifrit dan 
peluru yang di dalam tangannya maka yang digenggamnya itu, maka 
55 Tamim Ad-Dari pun II keluarlah serta ia berjalan keluar. 
Syahdan maka dilihatnya itu segala pintu tertutup semuanya, 
maka Tarnim Ad-Dari Habib pun kembalilah mendapatkan malaikat 
itu katanya, "Hai Malaikat, betapa daya upaya hamba keluar dari sini 
karen a pintunya habis sudah tertutup semuanya." Maka kata malaikat 
itu, "Hai Tamim Ad-Dari, Tuan hamba perbuat seperti jin Ifrit itu." 
Maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah," seraya berjalan keluar. 
Setelah sampai kepada pintu yang pertama itu maka lalu dilontamya 
dengan suatu peluru maka pintu iru pun terbukalah hingga sampai 
kepada tujuh lapis itu. Demikian juga diperbuat oleh Tamim Ad-Dari 
Habib kaum Ansari itu. Setelah bukalah semuanya pintu itu maka 
Tamim Ad-Dari pun keluarlah ia dari dalam kota itu seraya ia berpikir 
di dalam hatinya akan kebesaran Allah pubh~aJeu wa Ta'ala. Ber­
bagai-bagai yang dilihatnya dan dirasainya yang telah lalu itu seraya 
ia berjalan dengan perlahan-lahan dengan lapar dahaganya. 
Dua hari dua malam ia berjalan itu hingga datanglah kepada tiga 
hari ia berjalan itu kelakian maka ia pun melihat mahligai di tengah 
padang itu terlalu indah-indah sekali perbuatannya dan di dalam 
mahligai itu ada seorang perempuan terlalu elok rupanya dan ber­
cahaya-cahaya wama mukanya seperti cahaya bulan empat belas, 
demikianlah rupanya itu. 
56 Arkian maka lalu dihampirinya II oleh Tamim Ad-Dari Habib 
kaum Ansari itu berjalan seorang dirinya, lalu diserunya Tamim Ad­
Dari itu seraya katanya, "Hai Tamim Ad-Dari ibn Habib orang Benua 
Madinah, marilah Tuan hamba ke mari.:' Demi didengarnya oleh 
Tamim Ad-Dari ibn Habib akan serunya perempuan itu, syahdan maka 
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peluru dan kepadanya itu segenggam peluru itu seraya mengatakan 
segaJaisyarat perbuatan itu sambil ia berjalan. Kelakian maka Tamim 
35 Ad-Dari pun berjalanlah dari belakang II orang itu dan bebe.rapa 
lamanya berjalan itu maka sampailah ia kepada sesuatu kota yang amat 
elok rupanya dan pintunya daripada besi khurasani tujuh lapis. Syah­
dan maka lalulah dihampirinya kota itu . Setelah sudah sampai ia pada 
kota itu maka lalu dilontarnya oleh jin Ifrit itu akan pintu kota itu 
dengan sesLlatu peluru, maka pintu kota itu pun terbukalah sendirinya 
hingga sampai kepada pintu yang ketujuh lapis demikian juga diper­
• buatnya. Setelah itu maka masuklah ia ke dalam guanya itu. Arkian 
maka dilihatnya di dalam gua itu ada sebuah rumah terlalu indah-indah 
rupanya mahligai perhiasannya di dalam rumah itu. Lalulah ia masuk 
ke dalam rumah itu, maka dilihatnya suatu singgahsana di dalam 
rumahnya itu dan daripada emas sepuluh mutu dan bertatahkan ratna 
mutu manikam dan berumbai-umbaikan mutiara, dan di atas 
singgahsana itu tujuh lapis tirai dewangga yang keemasan. Arkian 
maka di dalam tirai itulah Nabi Allah Sulaiman alaihi salam dan 
panjangnya singgahsana itu eJ11pat puluh hasta itu dan demikianlah 
diceriterakan oleh orang yang erripunya cerita ini. 
Setelah hampirkan ia kepada pintunya N abi Allah Sulaiman alaihi 
36 	 salam itu lalu dihampirinya oleh Ifrit dan Tamim Ad-Dari kepada II 
singgahsana itu. Maka dilihatnya oleh Ifrit dan Tamim Ad-Dari akan 
Nabi Allah Sulaiman alaihi salam itu bercahaya-cahaya wama mukanya 
gilang-gemilang cahayanya seperti bulan purnama empat belas hari 
bulan, demikianlah cahayanya. Dan ada sesuatu cincin kepada jarinya. 
Syahdan maka dua ekor ular akan menunggui dia dan seekor ular putih 
• dan seekor ular hitam itu duduk dekat kakinya, dan yang putih itu 
duduk di kepalanya. Arkian maka kata Ifrit itu katanya, "Hai Tamim 
Ad-Dari, itulah cincin yang hendak hamba ambil berikan kepada Tuan 
hamba. Dan apabila hamba ambil akan cincin itu maka dipatuknyalah 
oleh ular itu matilah hamba, maka Tuan hamba lemparlah dengan suatu 
peluru yang kepada tangan Tuan hamba itu." Maka kata Tamim Ad­
Dari itu, "Baiklah." 
Setelah itu maka lalulah dihampirinya akan Nabi Allah Sulaiman 
alaihi salam itu oleh jin Ifrit padahal ia hendak mengambil cincin 
kepada jarinya Nabi Allah Sulaiman itu. Maka kata Ifrit itu kepada 
Tamim Ad-Dari itu, "Dan jikalau masuk cincin itu kepada jari Tuan 
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ke dalam dunia. Sehari-hari itulah kerjanya, akan tetapi yang terlebih 
sekali kepada segala setan itu menceritakan orang laki..istri." Setelah 
itu maka berkata pula orang itu, "Hai Hamba Allah dan malh/ukah 
Tuan hamba merasai sakit dan merasai mati?" Maka jawab Tamim Ad­
Dari, "Malhlulah hamba, adakah lebih daripada kesakitan hamba jatuh 
dari tepi langit itu hingga sampai ke laut hijau itu." Syahdan maka kata 
orang itu, "Baiklah dan nantilah hamba di sini dahulu dan sekaranglah 
hamba datang." Setelah itu maka pergilah ia. Setelah datanglah pada 
waktu asar maka orang itu pun datanglah kepada Tamim Ad-Dari 
membawa berjenis-jenis makanan . Maka diberikannyalah kepada . j 
Tamim Ad-Dari itu disuruhnya makan dan demikianlah oleh Tamim 
Ad-Dari itu dan sehingga makan daun kayu jua ia. Maka ditanyainya 
pula Tamim Ad-Dari itu, "Hai Hamba Allah, malh/ukah Tuan hamba 
merasai kesakitan yang amat besar?" Makajawab Tamim Ad-Dari itu, 
"Bahwasanya sekali-kali hamba takut akan dia karena tiada akan lebih 
daripada kesakitan hamba yang telah lalu itu ." Makajawab orang itu, 
"Baiklah nantilah dahulu di sini." Setelah itu makapergilah ia pulang 
34 	 ke rumahnya itu . SeteJah esok hatinya II maka orang itu pun datanglah 
kepada Tamim Ad-Dari itu membawa berjenis-jeni s segala makanan 
yang indah-indah itu terlebih pula daripada yang dahulu itu seraya 
katanya, "Makanlah engkau akan makanan ini." Setelah itu maka 
dimakannyalah oleh Tamim Ad-Dari itu sehingga kenyanglah ia itu 
berhentilah . Setelah maka ditanyainyalah pula katanya, "Hai Hamba 
Allah, maukah Tuan hamba menjadi raja kepada empat penjuru alam 
ini dari masyrik datang ke magrib sehingga sampai kepada matimu?" 
syahdan makajawab Tamim Ad-Dari, "Malhlulah hamba." Maka kata 
orang itu, "Hai Tamim Ad-Dari, maukah Tuan hamba menurut kata 
hamba dan segala yang hamba ajar-ajarkan itu Tuan hamba turut?" 
Maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah, insya Allah Ta'ala hamba 
turutlah seperti kat a Tuan hamba itu." Maka kata orang itu , "Duduklah 
Tuan hamba di sini dahulu dan esok awal subuh hamba datang." Maka 
kata Tamim Ad-Dari, "Baiklah." 
Setelah waktu subuh maka ia pun datanglah membawa makanan 

yang lemak manis, maka diberinya Tamim Ad-Dari it ll maka lalu 

dimakannya. Setelah sudah makan maka berkata orang itu. "Hai 

Tamim Ad-Dari , marilah kita berjal an ." Maka kat a Tamim Ad-Dari 

itu, "Baiklah ." Maka lalulah diberinya Tamim Ad-Dari itu segenggam 

Tamim Ad-Dari pun datanglah kepada Imendapatkan/ perempuan itu 
seraya ia berkata katanya, "Hai Hamba Allah, dari mana tuan hamba 
tahu akan nama hamba ini dan nama bapak hamba dan negeri hambaT 
Maka jawab perempuan itu, "Adapun (Tuan) hamba ini hamba Iihat di 
dalam kitab dan hamba baca sekalian kitab itu tiada seorang daripada 
hamba Allah yang dapat sampai ke mari hanyalah Tuan hamba yang 
bemama Tamim Ad-Dari ibn Habib orang Benua Madinah daripada 
kaum Ansari ." 
Setelah itu maka berkata perempuan itu kepada Tamim Ad-Dari, 
"Adapun akan haljin Ifrit itu telah sudah mati di daJam kota Nabi Allah 
Sulaiman alaihissalam karena sebab dialah maka hamba rasai yang 
demikian ini. Wa l-L.ahll, tiada sekali-kali hamba sangkakan demikian 
hal hamba ini," serta berlinang air matanya sebab terkenangkan kubur 
Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassalam dan sangatlah ia rindu 
dendam akan anak istrinya dan tiada perinya tatkala ditinggalkannya 
selamanya ini. Dan teringat ia akan Baginda Amirul MukmininUmar 
Radiyallahu anhu dan Sayidina Ali Radiyallahu anhll. Lalu ia me­
nangis dengan tangis yang mahasangat dan lagi lapar dahaganya 
57 	 tiadalah terbicarakan lagi olehnya. II Dengan kehendak Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala itu tiadalah diketahuinya sekali-kali. Maka berkata 
perempuan itu, "Hai Tamim Ad-Dari ibn Habib, adakah Tuan hamba 
tahu akan jin Ifrit itu?" Maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Tiadalah 
hamba tahu itu." Maka kata perempuan itu, "Dan itulah raja Ifrit yang 
durhaka kepada Nabi Allah Sulaiman alaihissalam dan ialah yang 
bernama Burhasya." Maka berkata pula perempuan itu, "Hai Tamim 
Ad-Dari , betapaJah peri Tuan hamba maka sampai kepada Tuan hamba 
ini dan di mana Tuan hamba bertemu dengan jin Ifrit itu?" 
Sebermula maka diceriterakannyalah oleh Tamim Ad-Dari ibn 
Habib akan segala hal-ihwalnya daripada permuLaannya datang kepada 
kesudahannya itu. Setelah didengar oLeh perempuan itu ceriteranya 
Tamim Ad-Dari itu kepadanya, syahdan maka ia pun menangislah 
dripada pilu, rawan, belas di dalam hatinya mendengarkan ceriteranya 
itu. Setelah sudah maka bertanya pula Tamim Ad-Dari ibn Habib itu 
serta katanya, "Hai Hamba Allah, berkatalah sebenar-benamya Tuan 
hamba, dan lagi bangsa Tuan hamba daripada apa, jin kah atau 
manusiakah?" Maka jawab perempuan itu katanya, "Hai Tamim Ad­
Dari, jikalau Tuan hamba hendak (mengetahui) akan hal-ihwalnya 
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hamba ini, biarlah hamba ceriterakan kepada Tuan hamba." Maka 
jawab Tamim Ad-Dari, "Baiklah, maulah hamba mendengamyaceri­
teranya." Maka kata perempuan itu, "Adapun asal hamba ini manusia 
58 	 dan IdanJ negeri(hamba) itu Inderalaya namanya. Dan tat kala ibu 
hamba buntingkan hamba syahdan maka datanglah jin Ifrit yang mati 
itu ke negeri hamba. Adapun negeri hamba ini pada pihak magrib pulau 
Indranusa namanya maka disambamya ibu hamba dan dibawanya di 
atas kapal raja itu maka hamba diperanakkan di dalam kapal itulah. 
Maka hamba ini terlalulah lamanya di dalam negeri jin Ifrit itu 
sudahlah sekarang. Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam 
dan jikalau sesungguhnya jin lfrit itu mati sentosalah hamba." Maka 
Kata Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari kepada perempuan itu, 
'Ada di mana ibu Tuan hamba sekarang ini?" Maka jawabnya perem­
puan itu, "Akan hal ibu hamba telah sudah mati dan jikalau Tuan 
hamba malhlu melihat kubur ibu hamba marilah." 
Arkian maka pergilah kedua mereka itu maka melihat Tamim Ad­
Dari itu ada seorang luh di atas kepala maka tersurat di dalam suatu 
syair demikian bunyinya; ya mmrta rna laka manJataka tawaffa ra'ba 
rahmatan Jatukhriju awwalan. Rama hidraha ta 'khudu alaman um­
mmin. Maka tatkala dibaca oleh Tamim Ad-Dari akan syair itu maka 
ia pun menangislah serta dengan perempuan itu dengan tangis yang 
mahasangat hingga pingsan keduanya. Sete lah ia sadar daripada pingsan 
itu maka berkata Tamim Ad-Dari ibn Habib itu kepada perempuan itu 
katanya, "Hai Hamba Allah, apalah Tuan hamba kepada hamba ini 
karena lamalah hamba meninggalkan negeri hamba dan anak istri 
59 hamba. Hubaya-hubaya dengan II tolong Tuan hamba kepada hamba." 
Syahdan maka kata perempuan itu katanya, "Baiklah, insya Allah 
Ta'ala dengan berkat, syafaat Baginda Rasulullah sallallahu alaihi 
wassalam bahwa hambalah menyuruh hantarkan Tuan hamba ke 
negeri tuan hamba." Maka kata Tamim Ad-Dari, "Alhamdu l-Lahi 
rabbi l-'alamin. Baiklah, hai hamba Allah. Barang dikumiakan Allah 
subhana-Hu wa Ta'ala Tuan hamba dengan karunia sejahteranya di 
bawah hadirat-Nya." Setelah itu maka berseru-serulah perempuan itu 
dengan nyaring suaranya, maka dengan seketika itu juga datang 
seorang kepadanyajin Ifrit berlari-lari seperti kilat yang mahatangkas 
lakunya demikianlah pantasnya datang itu. Dan rupa jin itu besar 
panjang seperti sepohon kayu yang tinggi, demikianlah tingginya 
sanya adapun akan pekerjaan hamba pada hari ini menyuruhkan orang 
berbuat zinah itu ." Maka sukalah orang tua itu, maka lalu pula 
dipanggilnya seorang lagi katanya, "Hai anak-anak, apaada perbua­
tanmu kepada hari ini?" Maka katanya, "Bahwa perbuatan hamba 
kepada hari ini menceraikan orang laki-istri." Maka katanya, "Berapa 
kali engkau ceraikan?" Maka jawabnya, "Tiga kali di dalam ini ." 
Setelah itu maka terlalulah sukanya hatinya sebab mendengarkan kata 
orang itu dan demikianlah ditanyaJnyaJinya pada tiap-tiap hari dari­
pada laki-laki dan perempuan. Maka lalulah ia berkata kepada segala 
lasykamya katanya, "Hai segala kaum keluarga, engkau palulah re­
bana pada hari ini ." Kelakian makadipalunyarebana itu oleh lasykamya 
serta ia menari dan ia bersuka-sukaan dengan segala tentaranya itu dan 
demikianlah perbuatannya sehari-hari itu. Wa l-Lahu a'lam. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya Tamim Ad-Dari itu. Sete­
32 	 lah II ia melihat hal yang demikian itu syahdan maka ia pun heranlah 
serta memohonkan tobat kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala serta ia 
berjalan daripada tempat setan itu sehari semalam itu lamanya. Maka 
ia pun berhentilah di dalam pada suatu tempat itu dengan perlahan­
lahan dengan dahaganya karena tiada ia merasai makan selamanya itu. 
Dan demikianlah daripada segala taruk kayu yang di dalam tempat itu 
seperti kambing makan rumput. Demikianlah kesakitannya Tamim 
Ad-Dari itu dan tatkala ia duduk di dalam pulau itu dan sangatlah ia 
bercinta dan insaf ia akan kebesaran Allah Subhana-Hu wa Ta'ala 
berbuat dengan sekehendak-Nya akan hamba-Nya itu. 
Setelah sudah sampailah dua hari dan dua malam lamanya ia diam 
di situ maka datanglah tiga hari tiga malam maka datanglah kepadanya 
itu seperti manusia rupanya, maka ia berkata kepada Tamim Ad-Dari 
ibn Habib katanya, "Hai Hamba Allah, siapa yang membawa engkau 
kemari ini dan segala isi tempat ini habis berlarian ke sana kemari dari 
sini." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Siapa maka habis lari dari siniT 
Maka (kata) orang itu, "Karena engkau mengaji dan membaca ayat al­
Kursi itu tiap-tiap malam, karena tempat ini istana segal a setan." 
Setelah itu maka Tamiin Ad-Dari pun bertanya kepada orang itu 
katanya, "Hai Hamba Allah, orang mana yang buta itu matanya sebelah 
33 	 dan mulutnya seperti belelai gajah?" Maka jawab II orang itu, "Dan 
yaitulah bapak ibu segala setan yang banyak dan itulah segal a kaum 
keluarganya dan segala lasykamya yang disuruhnya membuat fitnah 
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liling di dalam pulau itu serta dengan perlahan-Iahan dengan bertam­
bah-tambahlah duka citanya seraya ia berjalan itu. Setelah beberapa 
lamanya hari ia berjalan itu maka iapun berhentilah kepada suatu 
tempat seraya berpikir akan untungnya dan dianugerahkan Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala dan menyesallah ia akan dirinya katanya, 
"W ahai,jikalau aku duduk di dalam negeri jin itu alangkah baiknya dan 
senang juga aku olehnya, tiada dapat siksa aku seperti diam di dalam 
pulau ini." Serta berlinang-linang air matanya lalu ia bersyair dengan 
bahasa Arab dan demikian bunyinya i'lam asyara l-garatita ahli 
wazara n-naru kaUayni l-halibi. Artinya: apabila putih bulu mataku 
maka datanglah aku kepada rumahku dan menjadi pahitlah susu yang 
30 	 mahamanis itu II maka sampailah aku ke rumahku. Maka ia pun 
menangis dengan tangis yang mahasangat sebab ia terkenangkan anak 
istrinya itu. Maka dengan takdir Allah dengan tiba-tiba didengarnya 
suara orang bersyair dan demikian bunyinya: ana l-amru l-lazi abtalihi 
yakullu warilun jarhum qaribun. Artinya, wahai Arab, engkau ke­
nangkah untung pekerjaanmu ya'!,g susah itu di dalamnya dan di 
belakaognya itu akan engkau peroleh kesukaan yang berlebih. Demi 
didengar oleh Tamim Ad-Dari akan syair itu, syahdan maka adalah 
suka hatinya sedikit dan haraplah ia akan Allah Ta'ala, akan dilepaskan 
Allah ia daripada kesusahannya itu seraya ia berjalan di dalam pulau 
itu beberapa lamanya itu. 
Syahdan maka tiba-tiba dengan seketika itu juga ia berterr'iu 
dengan seorang-orang yang matanya buta sebelah dan mulutnya 
seperti bela(lai) gajah dan tubuhnya seperti bukit besamya, Ipadahall 
ia dikelilingi orang yang banyak tiada berketahuan rupanya. Setelah itu 
maka berhentilah di situ Tamim Ad-Dari melihatkan kelakuan orang 
itu . Maka bertanya kepada sekalian itu, "Hai Tuan-tuan, apa kerj a 
Tuan-tuan pada hari ini?" Makajawabnya, "Bahwa kerja hamba pada 
hari ini menyukakan orang membunuh orang." Maka marahlah orang 
tua itu kepadanya, serta demikian itu maka lalu dipanggilnya pula 
31 	 seorang lagi serta ditanyanya, II "Anak-anak, apa perbuatanmu pada 
hari ini?" Maka jawabnya, "Bahwa perbuatan hamba pada hari ini 
menikahkan orang yang sembahyang." Demi didengar oleh orang buta 
itu akan kata orang itu, syahdan maka terlalu sukanya. Setelah itu maka 
dipanggilnya pula seorang-orang lagi ditanyainya katanya, "Hai Anak­
anak, apa ada perbuatanmu kepada hari ini 7" Makajawabnya, "Bahwa­
saudara kepada perempuan itu. Serta ia datang lalu ia berkata katanya, 
"Hai Saudaraku, apa maksud Tuan hamba ini memanggil hambaT 
Maka kata perempuan itu, "Hai Tamim Ad-Dari, dan inilah saudara 
hamba dan ialah hamba suruh hantarkan Tuan hamba. Dan inilah anak 
jin Ifrit yang mati di dalam kota Nabi Allah Sulaiman alaihissalam itu 
dan tatkala Tuan hamba pergi mengambil cincin dahulu itu." Maka 
lalulah ia berkata kepada saudaranya itu katanya, "Hai Saudaraku jin 
Ifrit, adakah engkau kasih sayang akan aku ini 7" Maka katajin Ifrit itu, 
"Apakah pekerjaan Tuan hamba sudah kepada hamba7" Maka kata 
perempuan itu, "Hai saudaraku, engkau hantarkanlah sahabat Baginda 
60 Rasulullah sallallahu alaihi II wassalam ini ke Benua Madinah ." 
Arkian maka katajin Ifrit itu katanya, "Baiklah, akan tetapi Benua 
Madinah itu terlalu sangat jauh sekira-kira empat ratus tahun perja­
lanan dari sini." Maka kata perempuan itu, "Sekira-k.ira ada berapa 
lamanya dan cakaplah engkau membawa dia ini ke negeri Benua 
Madinah ini ." Maka sahutjin Ifrit itu, "Insya Allah Ta'ala dengan amat 
sangat juga sampailah hamba ke Banua Madinah itu ." Syahdan maka 
kata perempuan 'itu, "Baiklah hai Saudaraku, engkau hantarkanlah 
olehmu Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari ini supaya engkau 
beroleh syafaat daripada Baginda Rasulullah sallallahu alaihi was­
salam." Maka kata jin Ifrit, "Hai Sahabat Nabi Allah, naiklah Tuan 
hamba ke atas bahu hamba ini." 
Setelah itu maka Tamim Ad-Dari pun naiklah ke at as bahujin Ifrit. 
Setelah sudah maka ia pun terbanglah ia dengan seketika itu juga, dan 
beberapa lamanya itu maka sampailah ia kepada lautan besar. Dan laut 
itulah kapal yang ditumpangi oleh Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum 
Ansari pecah ken a (angin) ribut dan kepada laut itulah Tamim Ad-Dari 
itu dibuangkan oleh jin Ifrit di at as bahunya itu lalu jatuh ke dalam laut 
yang mahabesar dan dalam . 
Setelah dirasainya dia jatuh ke dalam laut itu maka ia pun 
berenanglah ia dengan lapar dahaganya. Setelah ia berenang kelakian 
maka Tamim Ad-Dari itu pun sampailah kepada suatu pulau yang di 
61 tengah laut itu. Maka naiklah dia ke atas II serta dengan letihnya itu. 
Syahdan maka tiba-tiba denga.n takdir Allah Ta'ala Tuhan yang sedia 
melakukan kodrat iradatnya atas hamba-Nya, maka datanglah seekor 
unggas yang mahaindah-indah sekali rupanya dan wamanya dan 
bulunya itu daripada merah dan kuning dan hijau dan putih hingga 
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berbagai-bagai yang indah-indah adalah kepada unggas yang seekor 
itu. Setelah hampirlah burung itu kepada Tamim Ad-Dari itu maka lalu 
ia berkata katanya, "Hai Hamba Allah, minumlah oleh Tuan hamba 
yang di dalam paruh hamba ini!" 
Arkian maka diminurnnyaJah air yang keluar dari dalam paruh 
burung itu hingga puaslah ia. Maka Tamim Ad-Dari pun berhentilah 
sebab dirasainya lezat cita (rasa) air itu dan terlalu nikmat cita rasanya 
dan lagi dengan harum ba/h/unya terlebih pula daripada ambar dan 
kesturi. Arkian maka Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari pun 
segeralah ia daripada lelahnya. Maka dengan takdir Allah Ta'ala maka 
tiba-tiba polihlah segala tobohnya dan segaJa tulang sendinya yang 
lelah ito. 
Maka berkata onggas ito katanya, "Hai Tamim Ad-Dari, lelahkah 
engkao tatkala diboangkan oleh jin Ifrit ito karena ia terbang terlalo 
sangat kerasnya terlebih daripada segala burung yang dijadikan Allah 
Ta'ala di dalam donia ini dan pantasnya terlebih daripada kilat?" Maka 
62 	 jawab Tamim Ad-Dari, "Benarkah seperti kata 1/ Tuan hamba ito. 
Karena sangatlah lelahnya hamba diterbangkannya ito dan lapar 
dahaganya," seraya ia berkata katanya, "Hai Unggas, siapa engkau ini 
yang dititahkan Allah Sobhana-Ho wa Ta'ala mendapatkan hamba ke 
marikah atau tiadakah daripada benar-benarlah Toan hamba kabarkan 
kepada hamba ini dan lagi mengapa Toan hamba maka diam pada 
tempat ini terlalo sonyinya. Apakah diambil oleh Tuan hamba di sini?" 
Maka jawab onggas itu, "Hai Hamba Allah Tamim Ad-Dari, 
engkau hendak mengetahoi hamba inilah Yahudi hamba Nabi Allah 
Solaiman alaihi salam, disuruhnya hamba diam di sini menonggo akan 
pulao ini dan menonjukkanjalan segala hamba Allah yang sesat.ltolah 
kerjanya hamba di sini. Hai Tamim Ad-Dari ibn Habib kaom Ansari . 
Berjalanlah Tuan hamba dari sini cepat-cepat, jangan lagi lalai Toan 
hamba di sini. Dan jikalao berjalan-jalan Tuan hamba dari sini, insya 
Allah Ta'ala adalah Tuan hamba bertemu dengan seorang-orang laki­
laki yang amat elok rupanya pada sarna tengah jalan ito dan bajunya 
hijao dan tongkatnya pun hijau. latah yang menunjokkan Tuan hamba 
jalan (yang) beto!." 
Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun berjalanlah di situ tiga hari 
dan tiga malam. Setelah itu maka ia pon sainpailah kepadasoato songai 
yang indah-indah rupanya dan (di) tepi sungai itu ada pohon delima 
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malaikat mengucap takbirdan tahtil dan Itakdis danl tahmid itu kepada 
Tamim Ad~aari . Arkian maka teranglah pandangannya sebab cahaya 
bintang ito dekat sangat sudah kepada matanya, maka Tamim Ad-Dari 
pon heranlah dan tercenganglah ia sebab melihat yang ajaib yang tiada 
pernah dilihatnya dan kelihatan olehnya segal a bintang yang di langit 
ito sudah dipandangnya seperti bokit besarnya dan dibokakannya 
matanya daripada totop tadi itu, maka heranlah ia dan lalailah ia 
daripada membaca doa itu sebab ia melihat kebesaran Allah Subhana­
28 Ho wa Ta'ala yang amat indah-indah ditihatnya itu./I 
Syahdan maka dengan seketika itu juga panah malaikat ito da­
tanglah kepadajin itu maka kenalah tubuhnya lalu hangus menjadi Ihl 
abu tiada berkala lagi dan demikianlah halnya itu. Maka Tamim Ad­
Dari pun rawanlah hatinya dan insaf akan dirinya sebab terlalu tinggi 
tempatnyajattih itu maka melayanglah ia seperti seekor burung. Maka 
tiba-tiba dengan takdir Aliah Subhana-Hu wa Ta'ala tolong Tohan seru 
sekalian Alam menolong at as hamba-Nya ito. Maka dengan tiada 
marabahaya Tamim Ad-Dari itujatuh kepada laut yang hijau itu datang 
seperti diletakkan oleh orang sahaja, demikian perinya itu. 
Maka Tamim Ad-Dari pun berenanglah di dalam laot itu dengan 
perlahan-Iahan serta dengan percintaannya akan azab Allah yang tiada 
pemah dirasanya oleh orang itu dirasanya. Keiakian maka ia pun 
berenangiah di dalam iaot ito, maka dengan kuasanya serta ia tawakal 
ila Allah kepada Tuhan Mal,ikul Rahman maka beberapa ia metihat 
kekayaan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala dan seketika lagi ia berenang 
itu maka ia pon sampailah kepada suatu pulau di tengah laut itu lalu ia 
naik ke atas pulao ito serta bersenangkan dirinya daripada Allahjadilah 
ia lalu ia tidur. Dan seketika jaga daripada tidumya maka ia pun 
berpikir di dalam hatinya seraya bercucuran air matanya seperti 
29 mutiara yang terhambor ito II daripada karangannya dan demikianlah 
hainya Tamim Ad-Dari itu sebab ia bercintakan akan kubur Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam dan terkenangkan ia akan anak 
. istrinya ito . Maka lalulah ia menangis yang mahasangat sebab tiada 
berketahuan itu perginya itu dan pada pikirnya katanya, "Apa juga 
kesudahannya aku ini dudok di dalam polau ini dan baiklah ako 
berjalan mencahari ontungku mana-mana dengan takdirkan Allah 
Sobhana-Hu wa Ta'ala." Dan berapa lamanya ia dudok di dalam pulao 
itu, arkian maka kepada suatu hari maka ia pun berjalanlah ia berke­
j 
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maka lalulah ia bermohon kepada raja jin itu. Maka kata raja jin itu, 
"Hai Guru hamba, minta tolong sampaikanlah salah doa hamba kepada 
kubur Baginda Rasulullah saLlaLLahu alaihi wassalam dan salam doa 
hamba kepada Amirul Mukminin Vmar RadiyaLLahu anhu dan kepada 
Baginda Amirul Mukminin Vsman dan kepada Baginda Amirul 
Mukminin Ali Radiyallah anhu ibn Talib karamallahu wajhnhu dan 
salam doa hamba kepada segal a saudara kami di dalam Benua Madi­
26 	 nah II itu daripada pihak Islam." Setelah sudah ia berpesan demikian 
itu maka ia pun berkata kepada Sahar katanya, "Hai Sahar, terbanglah 
engkau selamat. Insya Allah Ta'ala kepada waktu subuh engkau pun 
sampailah ke Banua Madinah." Seraya raja itu berkata kepada Tamim 
Ad-Dan , "Hai Guruku, hubaya-hubaya bahwa janganlah takut-takutl 
ani dan tetapkan juga hati Tuan hamba dan supaya jangan lupa Tuan 
hamba akan doa itu." Syahdan maka sahut Tamim Ad-Dari itu , "Dan 
baiklah. tiadakah kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala dan lalailah ia 
karena belum lagi akan disampaikan Allah Ta'ala pulang ke negennya 
itu maka demikianlah halnya." $etelah itu maka ia pun memben salam 
dan demikian bunyinya katanya, "Assalamu 'alaykumjami 'al khalqi Ii 
rahmarin ~·m rahmatan Ii l-Inukminin. " 
Syahdan maka Sahar pun terbanglah seperti kilat mahatangkas 
lakunya terbang itu dan seketika itu juga maka ia pun gaiblah danpada 
mata raja dan mata orang yang banyak itu. Maka sangatlah kasihan 
hatinya raja jin dan pilu dan rawan ia melihat halnya Sahar mener­
bangkan gurunya itu dengan seketika juga ia gaib daripada matanya 
dan mata orang /ber/banyak itu . Kelakian maka raja pun menangislah 
27 	 serta khalayak yang banyak itu dengan tangis yang mahasangat II 
karena ia bercerai· deng;m gurunya seka lian lagi sahabat Baginda ~ 
Rasulullah sa l/aflahu alaihi wassalam dan sangatlah percinl.aan raja 
jin serta orang banyak ilU. Setel ah itu maka lalulah in pulang ke 
rumahnya. 
Atkisah maka tersebu tl ah perkataan Tamim Ad-Dari ibn Habib 

kaum Ansari yang diLerbangkan oleh ji n kafir Sahar ilu Setelah 

gaibl ah ia lerbang itu syahdan maka bertemulah Tamim Ad-Dari pun 

membaca doa yang diajarkan ol eh rajaj in Islam itu kepadanya dengan 

liada berkeputusan hingga hampirlah datang ke tepi langil iangit itu . 

Maka bercahayalah kepada muka Tamim Ad-Dari itu cahaya bintang 

di langit itu sebab sudah hampir kepadanya dan kedengaranlah suar 

belaka sepanjangnya itu . Maka dilihatnya di dalam air itu ada pula 
sebuah rumah mesjid di tepi sungai itu, maka lalulah dihampinnya 
63 	 masjid itu olehnya II Tamim Ad-Dan itu . Syahdan maka dilihatnya di 
dalam itu mesjid ada seorang-orang muda terlalu elok rupanya dan 
terlalu manis mukanya dan berbaju hijau dan tongkatnya pun hijau. 
Maka telah dilihat orang muda itu akan Tamim Ad-Dari berjalan di luar 
masjid itu maka lalu diserunya katanya, "Marilah Tuan hamba dekat 
kemari dengan hamba." 
Setelah didengar oleh Tamim Ad-Dan ibn Habib ka~m Ansan 
serunya orang muda itu, maka ia pun masuklah ke dalam masjid itu. Ia 
mendapatkan orruW muda itu. Setelah dekat maka kata orang muda itu, 
"Hai Tamim Ad-Dan, terlalu ajaib kabar yang dibawanya dan terlalu­
lah jauhnya perjalanan Tuan hamba ini dan tiada pernah sekali hamba 
Allah yang sampai kepada tempat ini." Telah itu maka lalu diberinya 
sebuah tiga buah delima yang masak. Arkian maka segeralah disam­
butnya buah delima itu serta dimakannya. Setelah sudah dimakannya 
buah delima itu (I1aka katanya Tamim Ad-Dari itu , "Demi Tuhan yang 
menjadikan alam sekalian, tiada pemah hamba merasai buah delima 
yang seperti ini macam rasanya, lezat dan terlalu nikmat hamba rasai 
akan dia." Seraya katanya, "Hai Orang muda, tunjukkanlah oleh Tuan 
hamba akan jalan yang tiga karena hamba hendak pulang ke negen 
hamba di Benua Madinah ." 
64 Arkian maka jawab II orang muda itu, "Hai Tamim Ad-Dan , 
berjalanlah Tuan hamba Jagi dan sini supaya Tuan hamba (Iihat) lagi 
yang ajaib-ajaib dan yang indah-indah di hadapan Tuan hamba itu, dan 
terlebih pula daripada yang dahulu. Dan segeralah Tuan hamba ber­
jalan daripada tempat ini dan bertemulah pula lagi dengan orang yang 
lebih daripada hamba yang dapat menunjukkrul Tuan hamba jalan 
yang betu\." 
Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun berj alanlah ja dari situ tiga 
hari dan tiga malam, ia berjalan J engan Japar dahaganya dan serta 
tawakal ia akan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala, demikianlah halnya itu . 
Maka dengan takdir Al lah Ta'ala maka ia pun bertemulah dengan 
sebuah negen yang amat indah-indah rupanya dan terlalu ajaib sekali 
perbutannya negeri itu, sekal iannya emas sepuluh mutu beJaka dan 
keliIing negeri itu emas lazuardi dan berumbai-umbai dengan mutiara 
disendi-sendi dengan perak yang mahaputih. Dan pintunya negeri itu 
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daripada emas sepuluh mutu bersendi-sendi manikam yang merah. 
Akan tetapi, pintunya itu tertutup tiadalah dapat hendak masuk ke 
dalamnya. Maka dengan takdir Allah Ta'ala maka terpandanglah di 
atasnya itu ada tersurat demikian bunyinya: La ilaha illa l-Lah M uham­
madu r-rasulu l-Lah. Itulah akan kunci pintu itu. 
Maka berjalanlah Tamim Ad-Dari itu menghampiri negeri itu, 
dilihatnya surat itu, barang siapa hendak masuk negeri ini, maka 
65 	 bacalah kalimat ini II La ilaha illa I-Lah Muhammadu r-rasulu I-Lah. 
Syahdan maka terbukalah pintu itu sendirinya. Maka masuklah Tamim 
Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari itu ke dalamnya. Maka dilihat oleh 
Tamim Ad-Dari akan negeri itu terlalu indah-indah sekali hingga ajaib 
dia membuat. Apa nama negeri ini daripada kumkuma dan daripada 
batunya dan pusparagam dan pasirnya daripada emas urai dan rum­
putnya daripada kesturi. Arkian maka beberapa ribu banyak puteran di 
dalamnya daripada emas sepuluh mutu berumbai-umbaikan dengan 
mutiara dan bertatahkan ratna mutu manikam dan pusparagam. Dan di 
atasnya itu beberapa laksa tirai dan khatifah yang beremas dan kainnya 
daripada sundus wa istabrak dan beledu yang beremas tergantung; di 
atas pintu itu sekaliannya. 
Setelah dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan kebesarannya Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala yang tiada pernah dilihatnya yang demikian itu 
lalulah ia berjalan masuk ke dalam negeri itu. Arkian maka dilihatnya 
banyak orang tua dan orang muda bersandar kepada padang yang 
terhapus dan berlumur dengan darah sekaliannya itu, balh/unya harum 
dan terlebih daripada ambar dan kesturi dan halembak dan gaharu serta 
ia memberi salam kepada orang itu. Syahdan maka disahutnya salam 
66 	 Tamim Ad-Dari maka dilaluinya tempat orang itu. Ia berjalan II telah 
ia maka lalu bertemu dengan beberapa buah sungai yang berisi nikmat 
dan tanahnya itu daripada kapur barus dan pasimya itu daripada nilam 
dan pualam, dan aimya daripada susu dan lagi sebuah sungai begitu 
juga besamya dan tanahnya daripada emas sepuluh mutu dan aimya 
daripada air madu yang amat lazat cita rasanya. Dan ada lagi sebuah 
sungai demikian juga besamya dan tanahnya daripada kesturi dan 
pasimya itu daripada pualam nilam dan rumputnya daripada narwastu 
yang amat harum balhJunya dan airnya itu daripada madu . Setelah itu 
maka ada lagi sebuah sungai demikian juga besarnya dan tanahnya itu 
daripada emas sepuluh mutu dan pasimya daripada III 'Ill" \1:a I-mar jan 
dan rumputnya daripada gaparan dan aimya manis. 
Jangan kamu binasakan dia karena guru kami dan jikalau kamu 
binasakan dia niscaya kami binasakan segala kaum keluarga kamu 
24 	 yang seratus ribu itu." Maka sahut Sahar, "Baiklah Tuanku dan II 
jikalau ada hayat hamba tiadalah binasa guru Tuanku sekalian. Dan 
jikalau mati hamba, tiada hamba lepaskan melainkan di dalam ikhtiar 
hambalah, Tuan hamba. Dan melawannya, janganlah Tuan hamba 
bunuh segala kaum keluarga hamba, sebab pun berkata-kata demikian 
itu karena hamba ini terbang lalu hendak menyusu(l) langit sekali 
karena jarang ada raja jin yang terbang hingga sampai ke sana. Maka 
tatkala ketika adalah yang sampai ke sana, tiadalah yang ada selamat 
lagi karena sebab tiada diridakan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala segala 
jin kafir itu menengadah ke langit itu. Syahdan maka dilontarkan oleh 
malaikat dengan suatu bintang yang seperti api rupanya dan hanguslah 
tubuhnya dan akan hamba pun entah sarna dem.ikian juga karena 
hamba rasa perasaan hamba. Maka sebab itulah maka hamba kabarkan 
yang demikian itu kepada Tuan hamba sekalian. Sebem1Ula adapun 
hamba ini terbang hingga dekat itu ke langit, ke sanalah hamba dahulu 
dan kemudian maka baharulah · hamba turun, kemudian maka raja 
ridalah hamba lamun ada yang seperti kata Tuan hamba." 
Dan orang banyak pun ridalah, maka lalu diajar oleh raja jin itu 
akan Tamim Ad-Dari itu suatu doa. Maka katajin kepada Tamim Ad­
Dari, "Hubaya-hubaya jangan Tuan lupakan doa ini karena doa ini 
insya Allah Ta'ala melepaskan daripada panah malaikat itu." Maka 
kata Tamim Ad-Dari, "Baiklah." Setelah itu maka lalulah berjabat 
25 	 tangan dengannya, rajajin dengan Tamim Ad-Dari I I dan orang ban yak 
pun serta juga dengan Tamim Ad-Dari seraya bertangis-tangisan 
dengan segala anak muridnya, sekalian menangis yang mahasangat. 
Setelah sudah maka kata Sahar, "Hai Guru Raja, bergantunglah Tuan 
hamba kepada leher hamba teguh-teguh. Jangan lalai supaya jangan 
lepas Tuan hamba." Setelah itu kata Sahar itu, syahdan maka rajajin 
pun berdirilah menutup matanya Tamim Ad-Dari dengan kain supaya 
jangan ia tamasya yang ajaib-ajaib di bawah langit itu. Dan jikalau 
dilihatnya niscaya lupa ia akan doa ini. 
Setelah itu maka ia pun me(ng)hafalkan doa itu oleh Tamim Ad­
Dari itu. Setelah sudah doa itu maka kata Tamim Ad-Dari kepada 
segal a muridnya itu katanya, "Tinggallah Tuan-tuan sekalian dan 
janganlah Tuan hamba lupa akan Tuan hamba sekalian." Setelah itu 
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kali jangan dibinasakan akan dia ini karena itu terlalulah harap hatiku 
itu kepadamu. Dan jikalau engkau binasakan dia niscaya aku bunuh 
segala kaum keluargamu yang seratusribu itu kubunuh sekaJi(an) ." 
Syahdan maka jawab Sahar, "Baiklah Tuanku dan selamanya hamba 
hidup belum pernah ada seorang hamba Allah yang hamba binasakan . 
Akan dia pula guru Tuanku dan beranikah hamba membinasakan dia, 
{fetapil jikalau nanti hamba di dalam mengerjakan pekerjaan Tuanku 
ini lepaslah hamba daripada bahaya perjanjian Tuan hamba janjikan 
itu . " 
Demi didengar oleh raja jin itu kata Sahar itu, arkian maka 
terlalulah suka hatinya seraya ia berkata kepada Tamim Ad-Dari, "Hai 
Gum hamba, insya Allah Ta'ala dan inilah seorang jin kafir Sahar 
namanya dan ialah yang dapat mengantarkan Tuan hamba ke negeri 
Benua Madinah di dalam semalam juga." Maka berkata Sahar, "Ya 
Tuanku, Ikepada/ tentang mana guru Tuanku hamba tumnkan?" Maka 
berkata raja jin kepada Tamim Ad-Dari, "Hai Guru {fuanl hamba, 
tentang mana Tuan hamba turun , kata Sahar itu, jikalau sampai Tuan 
hamba ke Benua Madinah?" Makajawab Tamim Ad-Dari, "Hai Raja, 
23 	 jikalau sampai hamba ke Benua Madinah, tentang pintu II kota itu 
jadilah hamba diturunkan oleh Sahar itu ." Arkian maka berkata rajajin 
Islam itu , "Hai Sahar, tentang pintu kota jadilah engkau turunkan 
guruku itu." 
Maka di dalam pada itu maka lalulah dihimpunkannyalah oleh 
raja jin Islam itu segala anak muridnya dan segala kaum keluarganya 
dan segala daging darahnya di dalam negeri itu . Dan pada laki-Iaki dan 
perempuan dan daripada yang besar dan yang kecilnya seisi negeri itu 
serta sudah berkampung sekaJiannya mereka itu, maka berkata rajajin 
kepada segala mereka itu katanya, "Hai segala kamu sekalian dan 
kepada malam inilah guru kita aku suruh hantarkan dengan Sahar jin 
kafir ke Benua Madinah supaya kembali pulang ia ke negerinya." 
Setelah itu maka menangislah sekalian mereka itu (dengan) tangis 
yang mahasangat karena ia sangat sayang bercerai dengan gurunya itu. 
Maka Tamim Ad-Dari sahabat Baginda RasuluHah sallallahu alaihi 
\·mssalam itu pun menangislah lalulah bertangis-tangisan sekalian 
mereka itu gemuruh bunyinya. Maka berkata sekalian mereka itu 
kepada Sahar katanya. "Hai Sahar, engkau hantarkan tuan hamba. 
Hantarkan guru kami ini baik-baik ke negerinya, ke Benua Madinah. 
Setelah dilihat oleh Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari akan 
hal perbuatan yang demikian itu syahdan maka terlalulah ajaibnya dia 
dan aimya pun lazat cita rasanya, maka diminumnya dan dimakannya 
akan nikmat seJ<aliannya itu, tawaduk akan Tuhan yang mahabesar dan 
yang sebenar-benamya itu. Setelah sudah ia merasai segaln nikmat itu 
maka ia pun berjalanlah pula di tengah negeri itu. Maka dilihat oleh 
Tamim Ad-Dari pada tiap-tiap kota itu banyak perempuan anak dara­
67 	 dara II duduk di dalam kota keemasan yang bertatahkan ratna mutu 
manikam dan berumbai-umbaikan mutiara, sekaJiannya baik belaka 
mahligai itu, mahagilang-gemilang dan bercahaya-cahaya mUkanya 
terIebih daripada .cahaya bulan dan matahari tiada dapat ditentang 
dengan mata dan kepada tubuhnya itu. Dan beberapa jcni s permata 
yang ti ada terhisabkan lagi banyaknya dia seorang juga sekira-kira 
bagaikan tiada terbawa olehnya, dan beberapa kain bernama sundus 
wa istabrak daripada pakaiannya mereka itu dan beberapa pakaian 
yang amat indah-indah dilihatnya dan makanan yang amat lezat 
dirasanya dan be~erapa minuman daripada syaraba tahura. Setelah itu 
beberapa lamanya ia berjalan itu syahdan maka ia pun berhentilah 
kepada suatu tempat sambi I ia makan nikmat dan minum air mira­
mana yang dikehendakinya. 
Setelah sampailah Tamim Ad-Dari ibn Habib kaumAnsari itu dari 
pada tiga hari dan tiga malam di dalam negeri itu maka ia pun 
berjalanlah ia ke sana kemari membawa hatinya seraya ia berpikir di 
dalam hatinya itu katanya, "likalau demikian ini baiklah diam di dalam 
negeri ini karena negeri ini tiada payah lagi mencari susah bermasak 
hingga datang makan sahaja." Di dalam antara dia demikian seribu 
bagi dua ribu bagi setengah bagi pun tiada dapat kami ceriterakan. Dan 
antara itu maka tiba-tiba datang dua orang berkuda dan keduanya dan 
68 kudanya itu warna II putih dan kepalanya pun putih. Telah itu maka 
berkatalah ia kepada segala perempuan yang di dalam kota itu katanya, 
"Hai Anak Bidadari yang di dalam surga ini, engkau nyimyikanlah 
. orang yang mati syahid ini dan engkau rupalah ia akan dibalasnya ia 
lelah berperang itu dahulu supaya dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan 
yang demikian itu . Segala hamba Allah yang mati syahid itu senangiah 
ia dimuliakan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala dan dilebihkan Allah akan 
pahala orang yang mati syahid itu supaya berkabar Tamim Ad-Dari ini 
kepada segala mukmin Islam yang di dalam dunia supaya gemar 
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sekaliannya perang sabilillah. Kamu kelak lengkaul Iihatlah, hai 
Tamim Ad-Dari, akan peri orang yang mati syahid itu sangatlah ia 
dipermuliakan Tuhan seru sekalian alam", serta katanya, "Hai Tamim 
Ad-Dari, keluarlah engkau dari sini." Maka sahut Tamim Ad-Dari , 
"Tiada hamba ma/h/u karena hamba hendak diam di dalam negeri ini 
terlalu banyak nikmatnya." 
Syahdan maka kata orang yang berkuda itu katanya. "Hai Tamim 
Ad-Dari, tiada boleh orang yang hidup ini di dalam negeri ini melainkan 
kemudian daripada matinya itu. Hai Tamim Ad-Dari, segeralah engkau 
keluar dari dalam negeri ini karena tubuhmu itu sudah diharamkan 
Allah Subhana-Hu wa Ta'ala atas api neraka. Arkian dan surgalah akan 
69 	 tempatmu kemudian daripada matimu kelak." Maka jawab II Tamim 
Ad-Dari itu, "Hai Malaikat, tiada hamba ma/h/u keluar dari dalam 
surga ini karena Nabi Allah Idris alaihi salam itu betapa perinya maka 
ia masuk ke dalam surga dengan hidupnya itu akan hamba pun 
demikian juga kehendak hati hamba, karena tiada pemah hamba 
dengan orang yang masuk surga itu keluar pula." 
Arkian maka kata keduanya malaikat itu, ."Hai Tamim Ad-Dari 
ibn Habib, sebermula adapun hikayat Nabi Allah ldris alaihi salam itu 
maka ia masuk surga, hidup, inilah hikayatnya. Dan kepada suatu hari 
ia minta doa kepada Allah subhana-Hu wa Ta'ala hendak melihat surga 
dengan seketika. Syahdan maka diperkenankan Allah Ta'ula pintanya 
itu. Maka ia lulu pergi ke dalam surga dengan Israil yang membawu diu 
masuk itu . Telah sudah kemudian keluarlah ak~n tetapi kuasa ditinggal­
kannya surga itu. Setelah sangat ia berjalan itu maka kata Nabi Allah 
Idris alaihi salam. "Hai Tuhanku, akan hal kuasa hamba-Mu sudah 
tinggal di dalam surga tadi, kemudian maka (di)ambilnya pula kuasa 
itu dan tiadalah ia ma/h/u keluar lagi . Kemudian maka kembali Israil 
itu mengadap ke hadirat Allah Subhana-Hu wa Ta'ala. Demikianlah 
sembahnya, Ya Ilahi, ya Rabbi, ya Saidi, ya Mauli, ya Tuhanku, 
Engkau juga yang terlebih tahu akan halnya kekasih-Mu Nabi Allah 
Idris itu tiada ia ma/h/u keluar dari dalam surga itu ." 
70 II Maka firman Allah Subhana-Hu wa Ta'ala kepada lsrail, 
"Tiadakah engkau tahu akan barang yang tiada Engkau ketahui. 
Adapun akan kekasih-Ku Idris itu telah sudah ia merasai mati. Arkian 
maka sebenamyalah ia menanggung kurnia-Ku dan biarlah duduk di 
dalam surga itu . Dan demikianlah hikayatnya Nabi Allah Idris alaihi 
penghulunya raja jin itu terlalu gagahnya lagi dengan beraninya 
daripudu jin yang banyak itu. Dan apabiJa ada ia mendengar ada 
seorang-orang yang jatuh baik kafir dan baik Islam niscaya dicahari­
nya juga. Dan jikalau dapat oJehnya dirantainya dan dipenjarakannya 
di dalam penjara itu. Kepada segal a hulubalangnya dan kepada segala 
rakyatnya (katanya), "Siapa lagi yang patut, kita disuruh raja meng­
hantarkan sahabat Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassalam itu 
di dalum antara Tuan-tuan yang banyak itu. " Maka berkata seorang 
daripada hulubalangnya raja jin itu, "Di dalam kepada budi bicara 
hamba, lain daripada jin yang di dalam penjara itu Sahar namanya, 
tiadalah dapat akan menghantarkan sahabat Baginda Rasulullah sal­
lallahu. alaihi 'vvassalam karen a yaitu terlalu sangat kuasa mener­
21 bangkan . II Jikalau perjalanan yang lima ribu empat ratus tahun itu 
dapatlah ia terbang dengan semalam juga." Setelah itu maka kata raja 
jin itu, "B'awalah olehmu Sahar itu ke mari." Maka lalu dibawa 
oranglah ia ke hadapan raja itu dengan rantai beJenggunya dan lima 
rantai kepada lehemya dan lima rantai kepada kakinya. Dan besar 
tubuhnya seperti gunung d,!n tingginya dan sejauh-jauh matanya 
memandang. Maka tatkala datanglah Sahar itu ke hadapan raja jin itu 
syahdan maka berkata raja itu kepadanya kat any a, "Hai Sahar, berapa 
lamanya sudah engkau kupenjarakan?" Maka sahut Sahar, "Ya Tuan­
ku Syah Alam, telah empat puluh tahunlah sudah lamanya hamba di 
penjara ini" Maka kata rajajin itu, "Hai Sahar, sekian lamanya sudah 
engkau aku penjarakan, adakah engkau aku ikat dan aku palu dan 
kesakitan?" Maka kata Sahar itu, "Tiada pernah hamba Tuanku palu 
dan tiada pemah hamba Tuanku ikat." Maka kata rajajin Islam itu, "Hai 
Sahar, ma/h/ukah engkau berjanji dengan aku supaya aku lepaskan 
engkau daripada rantai dan belenggumu itu dan aku ampuni segala 
dosamu sekalian?" Maka kata Sahar itu, "Apa pekerjaan Tuan hamba ?" 
Kelakian maka kata raja jin Is lam itu katanya, "Pergilah engkau 
hantarkan sahabat Baginda Rasulullah sallallalzu alaihi wassalam ke 
Benua Madinah dengan bersungguh-sungguh hatimu. Jangan tiada 
berketahuan perginya." Maka kata Sahar itu, "Baiklah hambalah 
22 	 mengantarkan akan Tamim Ad-Dari itu pergi II ke Benua Madinah." 
Maka kata rajajin Islam itu, "Baiklah engkau mengantarkan akan dia 
itu sahabat Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassa/am Tamim 
Ad-Dari karena ia guru kepada aku dan anakku. lPada hamba/ Sekali­
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janganlah Tuan hamba bercintakan halnya itu dan janganlah me­
nangis. Insya Allah Ta'ala kepada kami jin ini, yang jauh itu menjadi 
dekat juga." 
Demi didengar oleh Tamim Ad-Dari kata rajajin Islam itu, arkian 
maka sukalah hatinya serta haraplah kepada Tuhan Azza wa Jalia yang 
bemama rahman. Setelah itu maka lalulah ia berkata pula raja jin itu, 
"Hai Tamim Ad-Dari, Tuan hamba nantilah dahulu barang tiga hari 
lagi. Hamba hendak makan khatam akan anak hamba'karena sudah 
tamat mengaji dan hamba hendak tahu sedikit-sedikit mengenai yang 
19 	 halal dan yang haram dan lagi hamba hendak mencaharikan orang II 
yang menghantarkan Tuan hamba ke negeri Madinah." Maka sahut 
Tamim Ad-Dari , "Baiklah hamba senang yang seperti janj i Tuan 
hamba itu." Setelah sampailah tiga hari tiga malam iru syahdan maka 
kala raja jin Islam itu, "Insya Allah Ta'ala, esok harilah hamba 
menghimpuokan segala jin Islam itu . 
Setelah datanglah pada esok hari maka berhimpunlah segala 
rakyatnya ddn segala hulubalangnya. Selelah sudah maka berkata raja 
jin Islam itu, "Hai Tuan-tuan sekalian daripada hulubalangku dan 
rdkyatku dan siapa yang ada bercakap akan mengantark:.m guru hamba 
ini ke Madinah. Perjalanan lima ralus ribu empat tahun dengan 
semalam juga maka sampailah ke Benua Madinah." Arkian maka 
berkata segalajin Islam itu sekalian, "Tiada hamba cakap mengerjakan 
yang demikian itu, Idanl tetapi ada hamba tahu jin yang akan dapat 
mengerjakan pekerjaan itu. Maka ada seorang-orangjin yang di dalam 
penjara itu. Sahar namanya. Itulah akan cakap menerbangkan empat 
ribu lima ratus tahun perjalanan itu sampai dengan semalam juga. Dan 
jikalau Tuan hamba ampuni dosanyajin itu syahdan maka dapatlah ia 
mengerjakan yang seperti kata Tuan hamba menghantarkan Tamim 
Ad-Dari itu ke Benua Madinah Darussalam Ike Benua Madinahl." 
20 Setelah itu maka berdirilah raja itu II dengan Tamim Ad-Dari dan 
beserta orang yang banyak itu berjalan mendapatkan penjara itu dan 
adapun akan penjara itu dibuat daripada batu dan akan pintunya itu 
daripada besi Khurasani. Setelah sampailah rajajin itu kepada penjara 
itu maka lalu disuruhkan buka pintunya itu. Maka dibuka oleh segala 
hulubalangnya itu. Serta sudah terbuka pintunya penjara itu kelakian 
maka dilihat oleh raja jin itu lima puluh ribu banyaknya penghulu jin 
kafir yang terpaku di dalam belenggunya itu. Dan ada seorang 
sa/am. Hai Tamim Ad-Dari , segeralah engkau keluar dari dalam surga 
ini dan janganlah ban yak dakwamu karena Engkau seorang hamba 
Allah yang khasu l-khawas namanya dan sempurnalah Engkau me­
nimbang kurnia Tuhan seru alam sekalian." 
Kelakian maka kata Tamim Ad-Dari kepada orang yang berkuda 
itu, "Hai Hamba Allah, betapa perihal hamba hendak pulang ke Benua 
Madinah ini?" Maka kata malaikat yang dua orang itu, "Hai Tamim 
Ad-Dari, berjalanlah engkau dan janganlah engkau takut-takut lagi, 
insya Allah Ta'ala segerajuga engkau sampai ke negerimu itu . Dan Jagi 
pun tatkala sampailah Tuan hamba berkabarlah kepada segala hamba 
Allah yang di dalam dunia ini dengan kabar yang mustahik, yang 
mana-nlana yang dilihat oleh Tuan hamba kabarkanlah kepadanya. 
Dan mudah-mudahan dengan dikaruniai ma/h/u ia berbuat takut ke­
pad a Allah Subhana-Hu wa Ta'ala atas hamba-Nya. Hai Tamim Ad­
Dari , hubaya-hubaya berkabar juga Tuan hamba terlalu ajaib sekali 
71 II didengar oleh segala mukmin datang kepada hari kiamat." 
Syahdan maka Tamim Ad-Dari ibn Habib pun keluarlah dari 
dalam surga dengan duka citanya dan dengan percintaannya karena ia 
sudah masuk di dalam surga tiada keluar lagi dari sebab itulah. Setelah 
itu maka lalulah ia berjalan dengan lapar dahaganya menanjung 
tangannya kcduanya di atas kepalanya. Tiga hari dan tiga malam ia 
berjalan itu maka ia pun sampailah ia kepadanya pintu negeri itu 
lalulah ia berhenti situ . Setelah itu maka ia pun memakan segala nikmat 
yang amat lezat cita rasanya seraya mengucap kaJimat La ilaha ilia l­
Lah. Muhammadu r-rasulu l-Lah. 
Arkian maka pintu itu terbukalah sendirinya. Setelah itu maka 
Tamim Ad-Dari itu pun keluarlah di dalam surga serta dengan tangis 
duka citanya sebab ia menunggui dan meninggalkan dan terlalu pilu 
rawan rasa hatinya karena ia sudah merasai kesenangan kemudian 
mendapat kekalahan. Setelah ia tiga hari dan tiga malam ia berjalan itu 
maka terlihat suatu Isuatul cahaya yang amat gilang-gemilang caha­
yanya seperti kendil yang amat terang demikianlah rupanya. Maka ia 
pun berpikirlah di dalam hatinya katanya, "IniJah rupanya rumah orang 
bertapa bennasak nasi itu, apinya yang terJihat kepada aku." Setelah itu 
72 	 maka lalu ditujunyalah cahaya II itu oleh Tamim Ad-Dari serta ia 
berjalan ke situ. 
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Setelah hampir ia kepada cahaya itu maka tiba-tiba dilihatnya ada 
sebuah kota daripada batu yang hijau terlalu peri rupanya kota itu. Lalu 
ia masuk ke dalamnya itu. Setelah sampai ia ke dalam kota itu maka 
dilihatnya beberapa Jagi kota yang keemasan di dalam kota itu lengkap 
dengan perhiasannya sekali. Dan hamparan kota itu daripada sa! 
sakhelat ainalbanat yang merah dan yang putih dan beledu dan khati­
fah. dewangga beremas dan bertatahkan ratna mutu manikam dan 
berumbai-umbaikan biduri dan beberapa lagi yang indah-indah yang 
garib di situ. Dan permata yang ajaib-ajaib di dalamnya itu dan ban yak 
permata di dalam kota itu karena kota itu sesak pada harta yang amat 
besar sekira-kira jikalau dijualkan sebentuk permata di dalam itu 
terlalu besar harganya, umpamanya jikalau dari masyrik datang ke 
magrib sepuluh kian itu pun tiada pada akan harganya demi sebuah, 
demikianlah besar harganya itu. 
Maka Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari pun berpikir 
katanya, "lnilah rupanya untungku ditakdirkan Allah Ta'ala akan 
hamba maka hamba sampai kepada tempat ini dan inilah bahagian 
hamba akan dibawa pulang ke rumah . Setelah itu maka lalulah diam­
bilnyalah segala permata yang ajaib-ajaib itu dim bangsa yang besar 
harganya itu dan biduri dan puspa ragam pun diambiln ya belaka 
73 sekira-kira terbawa olehnya lalu dibungkusnya di dalam II kainnya itu. 
Setelah sudah diambilnya akan segal a benda itu maka' ia pun 
hendak berjalanlah dari situ . Maka tiba-tiba dengan kekayaan Allah 
Subhana-Hu \Va Ta'ala, syahdan maka dilihat o!eh Tamim Ad-Dari ibn 
Habib kaum Ansari seekor ular hitam terlalu besamya dan rupanya dan 
matanya pun merah seperti api bernyala. Maka dengan kodrat Allah 
Ta'ala tiba-tiba ular itu berkata-kata, maka kata ular itu, "Hai Tamim 
Ad-Dari , buangkan olehmu akan segala benda yang engkau ambil itu 
dan permata-permata yang indah-indah dan yang garib-garib itu . 
Janganlah engkau bawa." Maka kata Tamim Ad-Dari itu, "Tiada 
hamba membuangkan dia karena hendak aku ambil dan aku bawa 
pulang ke negeriku." Arkian maka kata ular itu, "Tiadakah engkau mal 
h/u membuangkan dia?" Setelah itu maka lalu dipukul ular itu dengan 
ekomya, maka kenalah betis Tamim Ad-Dari itu lalu ia rebah hingga 
pingsan tiadalah kabarkan dirinya dan niat hatinya ular itu hendak 
dibunuhnya sekali akan Tamim Ad-Dari. itu. Dengan nugerah Allah 
Subhana-Hu wa Ta'ala seketika itu juga maka datang seorang-orang 
Ad-Dari itu, "Adapun hamba ini ada bermimpi di dalam tidur hamba 
itu maka hamba menangis. Rasa hamba oegeri Madinah di tempat 
rumah hamba itu datanglah Idaol anak istri hambaserta ia bertanya 
kcpada hamba, berdiri di hadapan hamba serta anak hamba di belakang 
hamba. Maka hamba pun menangis dengan tangis yang mahasangat 
lalu tiadalah dapat hamba berkabar Idekatl kepada orang lagi daripada 
sangat gila hamba akan menangis itu. Dan demikianlah hamba." Maka 
17 kata raja'jin [slam itu Iberkatal Ilkepada Tamim Ad-Dari itu, "Sangat­
lah rindu dan dendam Tuan hamba akan anak istri Tuan hamba itu ." 
Demi didengar oleh Tamim Ad-Dari kata raja jin itu syahdan 
maka ia pun menangis dengan tangis yang mahasangat. Setelah dilihat 
oleh rajajin itu Tamim Ad-Dari itu menangis maka ia pun menangislah 
karena sangat belas hatinya melihat Tamim Ad-Dari itu. Maka rajajin 
Islam itu pun berkata, "Hai Sahabat, ma/h/ukah Tuan hamba pulang ke 
negeri Tuan?" Maka kata Tamim Ad-Dari , "Bahkan karena sangatlah 
rindu dan dendam akan kubur Baginda Rasulullah sallallahu alaihi 
\vassalam dan akan Baginda Ali ibn Talib dan akan Baginda Amirul 
Mukminin Umar dan akan an'lk istri hamba." Maka kata rajajin Islam 
itu , "Hai Tamim Ad-Dari, hamba sangatlah kasihnya akan Tuan hamba 
dan sayang hamba bercerai dengan Tuan hamba karena Tuan hamba 
guru kepada hamba dan guru kepada anak hamba. Sebab itulah maka 
tiada hamba ma/h/u menyuruh menghantarkan ke negeri Tuan hamba." 
Setelah ilLl maka berkata Tamim Ad-Dari kepada raja jin Islam itu, 
"Hamba tahu kasih Tuan hamba kepada hamba, tetapi yang terlebih 
sangat kepada hamba jikalau boleh dengan seboleh-bolehnya bahwa 
raja bicarakan baiklah raja menyuruh hantarkan hamba ke Benua 
Madinah karena sangatlah rindu dendam hamba akan anak istri 
18 	 hamba." Maka kata raja jin II Islam kepada Tamim Ad-Dari, "Se­
babnya karena katamu yang sepatah itu, tiada aku ma/hlu menikah 
Tuan hamba karena Tuan hamba sudah lama bercerai dengan istri Tuan 
hamba. Adalah sedikit masygul kepada hamba karena negeri Tuan 
hamba jauh dari sini ." Syahdan maka jawab Tamim" Ad-Dari, "Ada 
beberapa jauhnya itu?"Maka kata raja jin Islam itu, "Sebermula 
adapun Benua Madinah itu dati sini jauhnya empat ratus lima tahun 
perjalanan lamanya." Maka demi didengar oleh Tamim Ad-Dari kata 
raja j in Islam itu maka ia pun terlalu duka citanya yang mahasangat. 
Setelah itu maka berkata pula rajajin Islam itu, "Hai Tamim Ad-Dari. 
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ratus ribu itu, maka kami usir sekali hingga sampailah kaki kotanya dan 
dikuncinyalah pintu kotanya itu maka berperanglah kami . Jangan takut 
IS karena banyaknya II itu serta tawakal ila Allah kami akan Allah Ta'ala. 
Kelakian maka tatkala didengar oleh penghulunya jin Islam itu 
perkataan Tamim Ad-Dari itu maka diserbukannyalah dirinya ke 
dalam ten tara jin kaflr itu bersungguh-sungguh hatinya itu . Syahdan 
makadengan takdir Allah Ta'ala makajin kafir itu pun alahlah olehnya 
raja jin Islam. 
Sebermula adapun akan banyaknya raja jin kafir yang mati itu 
sepuluh ribu banyaknya dan yang tertangkap sepuluh ribu daripada 
pihak penghulunya rajajin kafir itu. Maka sukalah rajajin Islam seraya 
ia berkata kepada segala lasykarnya itu katanya, "Hai Tuan-tuan 
sekalian, inilah berkatnya itu sahabat Baginda Rasulullah salLallahu 
alaihi wassalam. " lMaka adalah kata jin kafir itul Maka kata raja jin 
Islam itu kepada raja jin kafir itu, "Baiklah masuk kamu Islam dan 
mengikut jalan agama Islam." Maka katanya (raja jjn kafir itu), 
"Tiadalah hamba malh/u masuk Islam dan mengikut agama Islam dan 
biarlah hamba menghantar upeti kepada Tuan hamba pada tiap-tiap 
tahun ." ~Naka kata raja jin Islam, "IDanl Baiklah ." 
Selelah itu maka lalulah ia sampai kembali pulang ke negerinya 
membawa Tamim Ad-Dari . Serta sampai ke negerinya arkian maka 
disuruhkannyalah anak-anak/anl raja jin Islam itu mengaji Quran 
sekira-kira empat belas orang banyaknya, tujuh orang laki-Iaki dan 
tujuh orang perempuan. Maka diajarnyalah anak raja jin Islam itu 
16 	 sekaliannya oleh II Tamim Ad-Dari mengaji Quran sekira-kira tiga 
tahun sepuluh hari ia mengajar mengaji segala anak raja jin itu . 
Syahdan maka anak-anak raja itu pun tamatlah sekaliannya dan segala 
yang mengaji itu pun hafal Quran semuanya daripada berkat sahabat 
Baginda Rasulullah sallaliaITu alaihi wassalam. 
Hatta maka adalah kepada suatu malam, Tamim Ad-Dari tidur itu 
dan raja jin itu duduk dekat. Seketika maka didengarnya oleh raja jin 
Islam itu Tamim Ad-Dari itu menangis di dalam tidurnya dengan 
tangis yang mahasangat. Maka menangislah rajajin Islam melihat dia 
menangis serta mendengarkan tangis Tamim Ad-Dari itu. Arkian 
maka tatkala jagalah Tamim Ad-Dari itu daripada tidurnya maka 
dltanya oleh raja jin Islam itu katanya, "Apa sebabnya maka Tuan 
hamba menangis di dalam tidur Tuan hamba itu?" Maka sahut Tamim 
muda itu terlalu baik rupanya dan warnanya, datang mendinding 
Tamim Ad-Dari daripada palu ular itu serta ia berkata kepada Tamim 
Ad-Dari katanya, "Buangkanlah olehmu akan benda itu sekaliannya 
74 dan mengucaplah II engkau doa ini ayat alkursi supaya dilepaskan 
Allah daripada bahaya yang amat besar ini." 
Telah itu maka dibuangkannyalah oleh Tarnim Ad-Dari itu akan 
segal a benda yang dibawanya itu. Setelah sudah maka ia pun meng­
ucap serta Isertal membawa ayat alkursi. Syahdan maka sembuhlah 
daripada sakit itu , maka ia pun berjalanlah dari situ dua puluh hari dan 
dua puluh malam lamanya itu. Maka ia pun berhentilah kepada suatu 
tempat serta dengan Japar dahaganya serta letih tulangnya sekalian 
sebab tiada makan dan minum. Maka ia pun Ilalu ial menangis sebab 
teringat akan kubur Baginda Rasulullah sallallalw alaiIT; wassalam , 
tersadarlah ia akan negerinya itu serta rindu dendam ia akan anak 
istrinya. Telah itu maka bercucuranlah air matanya seperti mutiara 
terhambur daripada karangannya itu , demikianlah adanya. 
Setelah sudal) selesai daripada menangis itu maka lalulah ia 
berjalan dari situ lalu ia bertemu dengan seorang-orang terlalu baik 
rupanya dan sangat manis mukanya dan pakaiannya daripada yang 
putih dan tepi kainnya itu hijau semuanya. Maka dilihatnyalah Tamim 
Ad-Dari berjalan pada sam a tengah padang itu maka lalu di serunya 
Tamim Ad-Dari itu dan katanya, "Marilah Tuan hamba kemari terlalu 
banyak sekali yang Tuan hamba Iterlalu banyak sekalil ajaib-ajaib dan 
yang indah Tuan hamba rasa itu." Maka datanglah Tamim Ad-Dari 
75 	 hampir kepada orang itu seraya menceriterakan II segala yang dilihatnya 
itu daripada permulaan datang kesudahannya itu. 
Maka kata pula orang itu, "Hai Tamim Ad-Dari, malh/ukah Tuan 
hama melihat kekayaan Allah subhana-Hu wa Ta'ala yang tiada pernah 
Tuan hamba lihat dan tamasya di situ. Pergilah Tuan ke balik bukit 
yang mahatinggi itu supaya Tuan hamba lihat kekayaan Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala di situ. Kemudian dan jikalau sudah engkau lihat dia 
maka kembalilah engkau kepada aku di sini supaya berkabar kepada 
aku supaya kabari akan engkau segala yang engkau lihat itu sekalian­
nya." Maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Baiklah." 
Maka ia pun berjalanlah ke balik bukit itu maka dilihatnya suatu 
padang sangat mahalus dan sangat putih warnanya seperti kapas yang 
sudah dibuka dernikian rupanya, dan licinnya terlebih daripada cer­
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min. Maka berjalanlah Tamim Ad-Dari itu di dalam padang luas itu. 
Syahdan maka heranlah ia melihat padang itu terlalu peri rupanya dan 
mahaelok rupanya dan takjublah ia melihat kebesaran Al1ah Subhana­
Hu wa Ta'ala di dalam ia berjalan itu. Telah itu maka ia melihat seekor 
anjingperempuan hal keadaannya bunting, maka menyalak anak yang 
di dalam perutnya itu. Maka dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan halnya 
kebesaran Alah Subhana-Hu wa Ta'ala yang demikian itu maka ia pun 
76 	 heranlah akan dirinya seraya II ia mengucap tasbih dan tahlil dan 
tahmid akan Tuhan seru sekalian alam. 
Setelah itu maka berkatalah anjing itu kepada Tamim Ad-Dari 
katanya, "langanlah Tuan hamba sangat takjub melihat aku ini . Se­
geralah engkau ini berjalan dari sini. Ada lagikah engkau Iihat di 
hadapanmu yang terlebih ajaib-ajaib daripada aku ini'7" 
Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun berjalanlah pula dari situ. 
Setelah berapa lamanya ia berjalan itu maka ia pun bertemulah dengan 
seseorang-orang tua terlalu elok rupanya serta dengan pakaiannya 
lengkap kepada tubuhnya daripada emas sepuluh mutu dan pada 
tangannya penuh dengan gelang dan pada jarinya itu penuh dengan 
cincin dan bajunya daripada sutera berpekenakan emas dan kainnya 
pun daripada keemasan belaka. Maka perempuan itu hal keadaannya 
menangis dengan tang is yang mahasangat dan menampar-nampar dan 
Idanl ia merenggut-renggut rambutnya serta menggosok-gosokkan 
kepalanya sambi! menangis itu seraya ia berkata, "Celaka aku dan 
badanku, wah malangku, umur pun hampirlab luput daripada aku, 
hampirlah aku binasa." Demikianlah halnya perempuan itu . Serta 
dilihat oleh Tamim Ad-Dari akan kelakuannya itu perempuan maka ia 
pun heranlah serta ia berjalan di hadapan perempuan itu . 
Setelah berapa lamanya ia berjalan itu maka ia pun bertemulah 
dengan seorang laki-Iaki mengambil air di dalam telaga itu maka 
77 dibubuhnya dengan pasu yang pasuk, maka II segala air yang diam­
bilnya itu habis kembali pula pada telaga itu dengan beberapa lamanya 
demikian juga dilihat oleh Tamim Ad-Dari itu, lalu ia berkata, "Hai 
Hamba Allah, betapa halnya engkau mengambil air pada pasung pesok 
itu. Tiadakah engkau lihat air itu habis kembali ke dalam telaga itu 
juga. likalau engkau tiada (per)baik yang pesok itu hingga darang hari 
kiamat pun tiada penuh." Syahdan makajawab orang yang mengambil 
air itu, "Hai Tamim Ad-Dari, apalah engkau peduli kepada aku, 
raja Islam itu serta dengan Iraja j in itu serta denganl segala lasykarnya 
Tamim Ad-Dari membaca ayat Quran itu, syahdan maka ia pun 
menangislah dengan segala lasykarnya dengan tangis yang mahasan­
gat hingga pingsan mereka sekalian. Setelah itu ingat daripada 
pingsannya itu maka lalulah berseru-seru raja jin Islam itu kepada 
lasykarnya itu, "Hai segala kamu yang Islam, baiklah engkau berperang 
bersungguh-sungguh hatimu dan janganlah kamu undur dan lari lagi. 
likalau mati kamudan matisyahidlah kamu peroleh. Danjikalau hidup 
kamu disenangkan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala daripada seteru kamu. 
Maka ad,!)ah kamu beroleh rampasan daripada pihak rajajin kafir itu." 
Setelah sudah, berkata-kata pula rajajin Islam itu kepada Tamjm 
Ad-Dari sahabat Baginda Rasulul1ah sallallahu alaihi I\;assalam, 
"Minta doalah Tuan hamba kepada Al1ah Subhana-Hu wa Ta'ala 
supaya dimenangkan Allah segala jin Islam ini berperang dengan raja 
jin kafir karenajin Islam ini sedikitjua dan yang kafir terlalu banyak­
nya. Dan mudah-mudahan dengan ditakdirkan Allah subhana-Hu wa 
14 Ta'ala serta dengan Tuan sahabat Baginda II Rasulullah sallallahu 
alaihi wassalam bahwa dimenengkan Allah kiranya hamba daripada 
jin kafir itu." Setelah itu maka ia pun berperanglah dua hari dan dua 
malam lamanya ia berperang itu maka tiada juga (a)lah olehnya. 
Setelah datanglah kepada tiga hari maka berkata ia kepada Tamim Ad­
Dari itu katanya, "Hai Sahabat Baginda Rasulul1ah sallaUalm alaihi 
llossalam, berdirilah Tuan hamba dekat tanggul hamba itu dan Tuan 
hamba suruhkanlah segala jin Islam itu perang bersungguh-sungguh 
hati ." 
Setelah itu maka berdirilah Tamim Ad-Dari pun dekatlah pada 
tanggul raja jin Islam itu seraya ia berseru-seru dengan bahasa Arab 
serta berkata kepada segala jin Islam itu katanya, "Hai segal a Tuan­
tuan jin Islam, janganlah kamu takut karena lasykar raja jin kafir itu 
ban yak dan adalah kamu pada suatu hari kami orang Arab pergi perang 
ke Benua Rum akan banyak rakyat kami empat ribu. Dan adapun 
banyaknya orang Benua Rum itu dua ratus ribu, maka kami peranglah 
dengan dia . Akan tetapi , sabar kami dan harap kami akan Tuhan seru 
sekalian alam, syahdan maka dengan takdir Allah Ta'ala melakukan 
kehendak-Nya dan kodrat-Nya atas hamba-Nya itu, maka dimenang­
kan Allah Ta'ala kami sebab sabar kami. Dan larilah orang yang dua 
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terlebih gagahnya itu dan berani. Maka kat a raja jin Islam, "Hai 
hulubalangku, siapakah yang di dalam an tara raja jin karena itu 
mengucap dua kalimat itu. Dan pergiiah engkau periksai segera. 
likalau ada orang Islam di dalarrmya itu maka hendaklah segera 
engkau bawa ke mari." 
Setelah itu maka penghulu itu pun pergilah ia segera lalu menyer­
bukan dirinya ke dalam an tara jin kafir itu, bersungguh-sungguh 
hatinya hingga sampailah ia ke tempat Tamim Ad-Dari itu lalu 
disambamyalah Tamim Ad-Dari itu lalul ah dipikulnya kepada bahunya 
lalu dibawanya pergi kembali kepada raja jin Islam itu. tvlaka tatkala 
sampailah Tamim Ad-Dari itu dengan penghulu itu ke hadapan rajajin 
Islam itu, arkian maka ditelentangkannya oleh penghulunya itu akan 
Tamim Ad-Dari itu maka lalu disambutnya oleh rajajin Islam itu serta 
dengan takzimnya dan diciumnya serta dengan tangisnya seraya ia 
berkata kepada Tamim Ad-Dari itu, "Apa bangsamu dan siapa kaum­
mu? Arabkah atau orang Ajamkah engkau'J" Makajawab Tamim Ad­
Dari itu, "Aku ini daripada kaumAnsari dan bangsa Arab lagi sahabat 
daripada Baginda Rasulullah sallallahll alaihi wassalam." Maka kata 
J2 	 II raja jin Islam itu, "Apa nama negeri Tuan han~ba dan apa sebabnya 
maka Tuan hamba datang ke mari sampai ke negeri jin kafir yang 
keempat lapis ini?" Maka jawab Tamim Ad-Dari itu, "Sebermula 
adapun namanya negeri hamba ini di Benua Madinah." Setelah itu 
maka lalulah diceriterakannya perihal-ihwalnya sekalian daripada 
permulaan datang kesudahannya itu. Maka tatkala didengarnya oleh 
raja jin Islam itu ceriteranya Tamim Ad-Dari demikian itu, syahdan 
maka sangatlah belas hatinya serta bercucuran air matanya seraya 
berkata kepada segala lasykamya dan kepada sekalian isi negerinya 
dan isi rumahnya, "langanlah kamu memeliharakan sahabat Baginda 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam. Dan biarlah aku memelihara­
kan dia karena aku hendak mengambil syafaat daripada Baginda 
Rasulullah sallallahll alaihi wassalam dan kemudian harinya nanti ." 
Setelah itu maka lulu bertanya pula raja jin Islam itu kepada 
Tamim Ad-Dari itu katanya, "Ya Tuanku Syah Alam, adakah Tuan 
hamba hafalkan Quran?" Makajawab Tamim Ad-Dari itu, "Hafalkan 
juga hamba insya Allah Ta'ala." Setelah itu maka dibaca Tami m Ad­
Dari itu suatu ayat yang di dalam Quran.// Maka tatkala didengar oleh 
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buatlah kerjamu berjalan itu!" Maka Tamim Ad-Dari pun berjalanlah 
dari situ dengan heran hatinya melihat hal yang demikian itu. 
Seketika ia berjalan maka bertemulah ia dengan seorang laki-Iaki 
menunggu pohon kayu kurma yang besar serta dibawanya berjalan ke 
sana kemari dengan tiada merasai berhenti barang sangat juga. Maka 
lalu dihampirinya oleh Tamim Ad-Dari seraya ia berkata. "Hai Laki­
laki, ke manakah engkau ini maka engkau menunggui pohon kayu 
yang amat besar ini . likalau engkau hantarkan pohon kayu ini bukankah 
senang atasmu?" Makajawab orang itu, "Apa pula engkau peduli akan 
aku ini. Kerjamu juga engkau kerjakan . Kembalilah engkau dari sini. 
Janganlah banyak perkataanmu lagi!" 
Kelakian maka Tamim Ad-Dari pun kembalilah seraya ia ber­
pikirkan segala yang dilihatnya itu serta ia memuja-muja Tuhan yang 
78 	 sebenar-benarnya sebab ban yak sekali penglihatannya II selamanya ia 
meninggalkan Banua Madinah itu . Lalu ia berjalan kell1bali men­
dapatkan orang yang menyuruh di dia. Setelah sampai kepada orang itu 
lalulah ia berhent.i di situ. Syahdan maka sabda Nabi Allah Khidir 
alaihi salam kepadanya, "Hai Tamim Ad-Dari, apa-apa jenis yang 
engkau telah I ihat di balik bukit itu ?" Maka diceriterakannyalah segal a 
yangdilihatnya itu, makaNabi Allah Khidir alaihi salam pun tersenyum­
lah serta ia bersabda, "Duduklah engkau hai Tamim Ad-Dari!" Maka 
Tamim Ad-Dari pun duduklah seraya ia berceriterakan kebesaran 
Allah Ta'ala yang telah dilihatnya itu dan yang garib-garib dan sela­
manya sudah meninggalkan negerinya dan peri ia diambil oleh rajajin 
Islam diceriterakannyalah sekaliannya daripada permulaannya datang 
kesudahannya itu . 
Setelah didengar oleh Nabi Allah Khidir alaihi salam akan seka­
liannya ceriteranya itu maka Nabi Allah Khidir pun bersabda, "Hai 
Tamim Ad-Dari, bercintakah engkau (kepada) anak istrimu itu lagi ?" 
Maka jawab Tamim Ad-Dari bahkan maka lalu ia bersyair demikian 
bunyinya: /za syaba l-gurabu tata h-11I1lu ula sara l-gariqu ka l-Iabani 
l-khasifserta ia menangis dengan tangis yang mahasangat seraya ber­
syair pula demikian bunyinya: kalimi kalamu sy-syawqi minni ilaykwn 
lila li amali u'idll ilaykum ya habibi wa in faqiha mata gariban ha 05­
salamu yang zawjali. Artinya: kataku sesuatu perkataan rindu dendam 
daripadaku kepadamu dan dalam ingin engkau kembali juga kepada­
79 	 mu aku, hai kekasihku. likalau aku mati aku maka bahwasanya II 
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sesungguhnya mati dagang maka sejahteralah, hai istriku. Serta ia 
menangis dengan tangis yang mahasangat seraya ia berseru-seru 
sambil menangis. Jikalau tiada bertemu di dalam dunia lagi akan 
pertemuan hamba, insya Allah Ta'ala di dalam akhiratlah hamba 
dipertemukan Allah Ta'ala dengan segala anak istri hamba. 
Maka Nabi Allah Khidir alaihi salam pun tertawa sebab mende­
ngar syair Tamim Ad-Dari itu dan belas ia mendengar segala ceritera 
Tamim Ad-Dari itu karena tiada ada hamba Allah yang merasai seperti 
Tamim Ad-Dari itu tatkala masa ini seraya bersabda katanya, "Hai 
TamimAd-Dari, terlalulahjauhnya negerimudari sini beberapamelalui 
bukit yang besar-besar dan beberapa melalui sungai yang jauh-jauh 
dan beberapa bukit yang tinggi-tinggi dan beberapa melalui padang 
yang luas-luas dan beberapa melalui hutan yang besar-besar. Jikalau 
sekiranya perjalanan adalah dua ratus tahun jauhnya lagi, demikian 
negerimu itu , hai Tamim Ad-Dari ." Maka jawab Tamim Ad-Dari, 
"Apatah daya dan upaya hamba lagi karena sudah dikehendaki Tuhan 
seru sekalian alam akan hamba. Di mana dapat hamba salahkan . 
Jikalau tiada hamba dipertemukan Allah pubh~naJeu wa Ta'ala de­
ngan anak istri hambadi dalam dunia ini dan di akhirat, nantilah hamba 
bertemu dengan dia," seraya berlinang-linang air matanya itu bercu­
curan seperti mutiara yang terhambur di karangannya dan demikianlah 
80 II laku-nya. 
Syahdan maka Nabi Allah Khidir alaihi salam pun bersabda, "Hai 
Tamim Ad-Dari, adakah engkau tahu siapa yang mengambil engkau 
dari Benua Madinah itu?" Maka jawab Tamim Ad-Dari , "Wa I-Lahu 
a'lam, hamba tiada tahu." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam, 
"Hai Tamim Ad-Dari, ketahui olehmu bahwa yang mengambil engkau 
dari Benua Madinah itu ialah yang bemama jin Ifrit kafir Majusi dan 
lagi tahukah engkau tempat yang dihantarkannyaitu?" Maka jawab 
Tamim Ad-Dari, Wa I-Lahlt a 'lam, tiada hamba (tahu)." Makajawab 
. Nabi Allah, "Hai Tamim Ad-Dari, adapun tempat yang engkau duduk 
empat tahun itu di bawah bumi yang keempat lapis. Itulah negeri raja 
jin kafir Majusi namanya." 
Setelah itu maka sabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai 
Tamim Ad-Dari, adakah engkau tahu akan raja yang mengambil 
. engkau itu dan disuruhnya mengajar mengaji anaknya dan disuruhnya 
mengantarkan kepada seorang jin yang bemama Sahar itu?" Maka 
mengajar akan anak raja jin Islam itu dan peri mengatakan tatkala ia 
di suruh hantarkan oleh rajajin Islam itu kepada seorang jin kafir, dan 
peri mengatakan iajatuh dari atas belakangjin kafir itu lalu ia berenang 
dalam laut dan naik ke atas pulau di tengah laut itu, dan peri menga­
takan ia bertemu dengan seorang-orang buta sebelah matanya di dalam 
pulau itu, dan tatkala ia duduk bersama-sama setan yang banyak itu. 
Syahdan maka sekali peristiwa diamlah Tamim Ad-Dari itu 
kepada suatu tempat seraya ia berpikirdi dalam hatinyadan demikianlah 
pikirnya, "Di dalam penjarakah aku ini atau di ataskah aku ini, atau di 
bawahkah aku ini . Sekali-kali tiadaaku tahu pada tempat ini," dan tiada 
siapa tempatnya bertanya karena ia itu tiada tahu akan bahasa jin itu. 
Maka lalu ia menangis dengan tangisnya yang amat sangat siang dan 
malam sebab tiada ia mendengar orang mengucap: La ilaha ilia I-Lah, 
Mllhammadu r-rasulu I-Lah. Dan ingat ia akan kubur Baginda Rasul­
to 	 ullah sallallahll alaihi wassalaln dan sangatlah ia II rindu dan dendam 
akan anak istrinya itu dan terkenang ia akan negeri Madinah Darus­
salam. Telah itu maka ia pun berpikirlah ia katanya, "Betapa gerangan 
akan dilepaskan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala daripada marabahaya 
tempat ini ." Dan di dalam antara itu Imaka ia pun berpikirl maka ia pun 
mendengar suara orang mengucap salawat akan Nabi sallallahu alaihi 
Ivassalam dan tahmid dan tahlil dan takbir. Syahdan maka lia punl 
terkejutlah Tamim Ad-Dari itu, sebab mendengar bunyi orang mem­
baca takbir dan tahlil dan tab mid itu terlalu sukanya serta harap ia lepas 
dari dalam penjara itu. 
Sebermula adapun takbirdan tahtil dan tahmid itu bahwasanyajin 
Islam datang hendak berperang sabilillah ke negeri itu. Maka tatkala 
didengar oleh rajajin kafir itu maka ia pun lalulah mengerahkan segala 
rakyatnya dan segala hulubalangnya dan bala tentaranya sekalian 
lengkap dengan alat senjatanya. Setelah sudah maka lalulah ia keluar 
kepada suatu padang yang mahaluas. Arkian maka Tamim Ad-Dari 
pun mengikut dari belakang perlahan-lahan karena ia hendak melihat 
orang berperang itu. Maka tatkala itu bertemulah kedua pihak ten­
taranya jin Islam dengan jin kafir itu. Maka tiadalah sabarkan lagi 
apalah Tamim Ad-Dari itu, maka ia pun mengucap: La ilaha ilia I-Lall , 
Muhammadu r-rasulll I·Lah. Telah itu maka terdengarlah suaranya 
11 Tamim Ad-Dari mengucap dua kalimat itu kepada raja II jin Islam itu . 
Syahdan maka titah rajajin Islam kepada seorang hulubalangnya yang 
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L-----Setelah"ilU kelakI an maka memandanglah Amirul Mukminin Ba­
ginda Umar kepada sekalian khalayak yang banyak itu seraya ber­
sabda, "Hai segala Tuan-tuan sekalian isi Benua Madinah ini, adakah 
Tuan-tuan mengetahui akan perempuan ini . Anak siapa ia dan istri 
siapa ia dal1 suku siapa ia?" Maka sahut segal a khalayak itu, "Hai 
Amirul Mukminin Baginda Uruar, tahulah kami sekalian akan perem­
puan itu , yaitu anak Halalah, Ansari nama bangsanya. dan adalah ia 
bersaudara empat orang laki-laki . Seorang namanya Apar, (seorang) 
namanya Muidah dan seorang namanya Aqilah, dan seorang laki-Jaki 
8 namanya 'Idah. Dan bapaknya perempuan itu II serta dengan sauda­
ranya yang dua orang itu mati perang sabilillah dengan Sayidina 
Hamzah di Jabal Hud. Dan saudaranya yang dua orang laki-laki Aqilah 
dan Muidah mati tatkala Amirul Mukminin menyuruh pergi ke negen 
Rum." 
Syahdan maka sukalah Baginda Umar Amirul Mukminin mem­
beri bersuami, dan suaminya Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum dari­
pad a sahabat Baginda Rasulullan sallallahu alaihi )·vassalam. Telah itu 
maka bersabda Amirul Mukminin"kepada segala khalayak yang ba­
nyak itu, "Hai Tuan-tuan sekalian, siapa malh/u nikah dengan perem­
puan Tamim Ad-Dan ini dan belanjanya atas hamba memberi." Maka 
ia berdinlah di dalam orang banyak itu seseorang daripada kaum 
Ansari yang bernama Hadir. Maka katanya, "Ya Baginda Amirul 
Mukruinin, hambalah menikahi dia dan hambalah memelihara akan 
dia dan anaknya." Arkian maka sabda Baginda Amirul Mukminin 
kepada perempuan itu , "Hai Khaulah, malh/ukah engkau bersuamikan 
laki-laki itu?" Maka sahut Khaulah itu, "Jikalau baik kepada Tuan 
hamba malh/ulah hamba ini bersuamikan dia." Maka sabda pula 
Baginda Amirul Mukminin kepada perempuan itu, "Patutlah ia jadi 
akan suamimu karena ia pun ku(at) memujuk dan sabarfah engkau 
dahulu supaya lepas idahmu. Dan kemudian jikalau sudah lepas 
9 idahmu itu maka datanglah engkau ke dalam mesjid dan supaya aku 
menikahkan engkau ." Maka perempuan itu pun kembalilah ia II ke 
rumahnya menantikan lepas idahnya itu. Wa l-Lahu a'iam hi s­
sawwab. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya Tamim Ad-Dari dan 
tatkala disambar oleh jin Ifrit itu dan dibawanya kepada bumi yang 
keempat lapis itu, dan peri ia diam di sana dan peri mengatakan tatkala 
51 
jawab Tamim Ad-Dan, "Wa l-Lahu a 'lam, tiada hamba tahu ." Maka 
sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim Ad-Dari, ketahui 
olehmu itulah raja jin Islam yang fbernama raja raja jinl tiadalah lain 
kerjaan selama-lamanya ia naik raja hanya perang sabilillah selama­
lamanya, maka yang mengantarkan engkau itu Sahar namanya." Maka 
bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim Ad-Dari, 
adakah engkau tahu orang yang bertapa di dalam khalwat seorang 
81 	 dirinya itu?" Maka sahut Tamim Ad-Dari itu, II "Wa l-Lahu a'lam, 
tiada hamba tahu." Maka sabda Allah, "Dall1 ketahui olehmu, itulah 
tapa Nasrani yang memegang wasiat Nabi Allah Isa alaihi sala/11 dan 
ialah yang bernama Kersah ." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dan, tahukah engkau yang empunya kapal yang rusak dan engkau 
pun ada serta di dalarnnya, maka sekaliannya itu habis mati dan engkau 
seorang ditolong Allah Ta'ala." Syahdan maka jawab Tamim Ad-Dari 
itu , "Wa l-Lahu a'lam, tiada hamba tahu ." Maka jawab Nabi Allah, 
"Hai Tamim Ad-Dari, ketahui olehmu. Itulah kapal raja Benua Hindi 
yang tiada mau mengeluarkan zakatullah Ta'ala yakni zakat hartanya. 
Itulah maka dibalaskan Allah Ta'ala akan dia dengan kebinasaan atas 
kapalnya itu." 
~4aka bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari, adakah engkau tahu segala perempuan yang banyak di daJam 
itu dan bertemu engkau dengan tatkala engkau berenang dari kapal 
rusak lalu engkau naik ke pulau itu hingga perempuan banyak itu 
engkau bertemu." Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Sekali-kali tiada 
hamba tahu akan dia itu." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam, 
"Hai Tamim Ad-Dari, itulah mereka sekalian orang yang memegang 
orang yang dinamai akan dia gilan adalah bahagianmu dinugerahkan 
Allah lepas daripada itu ." Maka sabda pula Nabi Allah Khidir alaihi 
salam, "Hai Tamim Ad-Dar, adakah engkau tahu negeri yang engkau 
masuki di dalamnya beberapa engkau lihat kekayaan Allah. subhana­
82 	 Hu II wa Ta'ala di dalam negeri itu yang tiada pernah engkau lihat. 
Adalah di situ dan berbagai-bagai jenis-jenis nikmat dan minuman 
yang amat lazat cita rasanya dan sungai aimya pun manis dan airnya 
daripada susu." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa l-Lahtl a 'lam, tiada 
hamba tahu." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dan, ketahui olehmu itulah yang bernama surga. Dan orang yang 
bersandar kepada pedang yang oIerhunus dan lagi ia berlumur dengan 
52 9 
Arkian maka perempuan itu pun kembalilah ke rumahnya dan 
darah. Itulah orang yang mati perang sabilillah, syahid, namanya." 
Maka sabda Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, adakah engkau 
tahu orang yang berkuda dua orang, kudanya putih kakinya pun putih 
terlalu ia menyuruhkan engkau keluar keduanya di dalam surga itu ?" 
Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Wa l-Lahu a'lam, tiada hamba tahu 
akan dia itu ." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Itulah 
librail dan Mikail alaihi salam. " 
Maka sabda Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, adakah 
engkau tahu onggas yang memberi engkau kepada pulau itu air yang 
keluar daripada paruhnya?" Makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa l-Lahu 
a 'lam, tiada hamba tahu." Maka sabda Nabi Allah, "Ketahui olehmu, 
itulah Nabi Allah Ishak alaihi salam yang bernama Mursalu s-salatin, 
artinya yang menunjukkan segala hamba Allah daripada jalan yang 
sesat kepadajalan yang (Jurus)." 
Maka sabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim Ad­
Dari, adakah engkau tahu negeri tujuh buah yang engkau masuki, 
83 semua itu orang di dalamnya II berlapis-Iapis yang telah tersebut di 
dalam Quran seratus ribu atau lebih." Maka jawab Tamim Ad-Dari, 
"Wa l-Lahu a'lam, tiada hamba tahu akan negeri itu . Entah, apakah 
namanya." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari, ketahui olehmo bahwa itulah kaum Nabi Allah Yunus alaihi 
salam yang seperti firman Allah Ta'ala di dalam Quran : ilia qaHma 
YlIImsa hina amanu kasyafna 'anhllm 'azaba .t-khiz.yi jl l-hayati d­
dunya hum i/a hilla. Artinya: melainkan kaum Nabi Allah Yunus alailli 
salam juga tatkala membawa iman mereka itu kami bukakan daripada 
mereka itu kesakitan yang amat hebatnya di dalam hidup di dunia dan 
kami hidupkan akan mereka itu datang kepada hari kiamat." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari, adakah engkau tahu orang yang sebelah matanya dan mu­
lutnyaseperti belalai gajah . syahdan maka banyak orang mengelilingkan 
dia itu." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa I-La/HI a 'lam, tiada hamba 
tahu akan dia." Syahdan maka sabda Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim 
Ad-Dari ketahui olehmu. Itulah iblis alaihi laknatullah, guru segala 
setan mengelilingi dia. ltulah setan yang banyak dan segal a tentara­
nya." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, 
adakah engkau tahu akan binatang yang di dalam pulau itu dan yang 
diberinyalah oleh Baginda Amirul Mukminin akan belanja anaknya itu 
6 hingga sampai lah tujuh tahun II empat bulan sepuluh hari lamanya 
dengan tiada berputusan. Dan demikianlah adilnya Baginda Amirul 
Mukminin Vmar Radiyallahu anhu. Syahdan maka tatkala sampailah 
tujuh tahun empat bulan dan sepuluh hari maka datanglah pula perem­
puan itu kepada Baginda Amirul Mukminin . Katanya, "Ya Amirul 
Mukminin. bagaimanalah hamba sekarang ini?' Maka kata Sayidina 
Baginda Vmar kepadanya, "Hai Perempuan, adakah berputusan be­
lanja yang hamba berikan Tuan hamba?" Maka sahut perempuan itu, 
"Ya Baginda Amirul Mukminin, bahwa sekali-kali tiada berputusan 
dan tiada kurangnya belanja yang Tuan hamba bed atas hamba ini , 
tetapi akan hamba ini hendak bersuami juga. likalau ada dengan izin 
Tuan hamba dengan seorang laki-laki yang salih yang dapat memberi 
biaya akan hamba dan akan anak hamba, tiadakah Tuan ketahui seperti 
Firman Allah Subhana-Hu wa Ta'ala yang tersebut di dalam Quran: wa 
l-lazina tasilwl(l mill nisa 'ihim tarabbusu arba'ati asyhllrifa'infa 'ttfa 
inna l-Laha gafurun rahiman .• Wa in 'azamu t-talaqa fa inna l-Laha 
sami'un 'alimun. Artinya, orang yang tiada sanggama dengan suami­
nya lebih daripada empat bulan itu dapat disabarkannya dan di dalam 
empat bulan itu maka disuruh ceraikan oleh kadi karena perempuan itu 
tiada ia boleh sabar lebih daripada empat bulan bercerai dengan laki­
laki. Dan kernudian daripada itu hancurlah rasa tubuhnya. 
Demi didengar oleh Baginda V mar Radiyallahu anhll kata perern­
puan itu, bersabdalah (ia) kepada anaknya yang bemama Habsah istri 
7 BagindaRasulullahsaliallahu alaihi wassalamll "Hai Anakku , berkata 
benarlah engkau kepada aku ini padahal jangan engkau malu kepada 
aku dan Ibe/berapa lama perempuan yang boleh sabar daripada laki­
laki?" Syahdan maka jawab Siti Habsah Radiyallahu anhll, "Ya 
Arnirul Mukminin, adalah empat bulan jua yang boleh disabarkannya 
oleh perempuan itu. Dan jikalau lebih daripada itu niscaya hancurlah 
rasa tubuhnya seperti garam di dalam air. Demikianlah adanya. Ya 
Amirul Mukminin, karena itulah maka diharuskan Allah Ta'ala atas 
perempuan itu sabar atas empat bulan lamanya." Maka sabda Amirul 
Mukminin Vmar Radiyallahu anhu kepada perempuan istri Tamim 
Ad-Dari itu, "Hendak bersuamikah engkau?" Maka sahut perempuan 
itu Ibahkan ial, "Hendak bersuami hamba, ya Amirul Mukminin 
Baginda Vmar. 
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anhu mengadukan hal-ihwalnya itu. Dan demikian katanya, "Ya Amiru 
I-Mflkminin radiya I-Lahu allhu, ana mar'atlln rnina I-All sari gaibull 
anni arba 'a sinilla. Wa indi arba'u awLadin isnayni zakaru wa binum 
isnayni wa La nafaqata wa La awLadi. Faqaha laha Umaru, "Ayna gaba 
zawjuki hasihi l-muddata." Faqala, "La adri ayna gaba walakinna 
arada (111 yagsula min.a l-janabati zana Laylatin ba'du li anni sami'tll 1­
habi)'yi yaqulu; La yagsulu ahadull mina l-bi'ri wahdahu li annaha 
makamul-jinlli wsw' 'iru lahu rna anta bi rajuiin haaa yakhafu mino 
I-bi'ri. " Ya Jill, khuduhu. Fagabaru, ya Amiru l-MlIkminill mill rilka 1­
laylati fa ilayhi amrun hawayya iia I-amami fa ila hazihi tilka wa 1­
amru ilayka. Faqala laha dasiya l-Lahu anhu; irji'i ila baytika wa 
sabri wa ana .... Al1inya, "Ya Amirul Mukminin Baginda Umar 
Radiyallahu anhu, aku seorang-orang perempuan daripacb kaum Ansari. 
Telah suamiku gaiblah daripada aku telah empat tahun sudah lamanya 
ia gaib itu. Dan kepada hamba ini ada anak empat orang dan dua orang 
laki-laki dan dua orang perempuan, tiadalah ada belanja bagiku dan 
bagi anakku. Dan jikalau ada izin Tuan hamba bahwa hendaklah Iberl 
II bersuami seseorang hamba Allah yang salih yang dapat ia memberi 
akan belanja akan hamba dan anak hamba." Maka sabda Baginda 
Amirul Mukminin Umar, "Ke mana hilang suamimu itu sclamaJnyai 
ini?" Maka sahut perempuan itu, "Tiadalah hamba tahu akan perginya, 
tetapi ada ia berkata kepada hamba ia hendak pergi kepada telaga itu 
mandi junub lepas waktu isya. Maka ia pun minta temani kepada 
hamba, katanya, Temani l1amba hendak pergi mandi pad a telaga itu .' 
Syahdan maka jawab hamba kepadanya, 'Bukankah engkau itu laki­
laki maka engkau minta temani padaku ini')' Maka jawab Tamim Ad­
Dari, "Karena aku ada mendengar sabda Baginda Rasulullah sallal­
lahu alaihi wassalam. 'Dan tiap-tiap telaga itu adajin Ifrit, sebab itulah 
aku minta temani kepadamu,' seraya hamba berkata, 'Ya Jin Ifrit, sam­
barlah olehmu laki-Iaki yang penakut ini,' maka ia pun gaiblah pada 
malam itu lulu hingga sampailah pada masa ini. Dan sebab inilah maka 
hamba pun datang mengadap Baginda Amirul Mukminin karena 
perintah ini sekarang telah tersurat di dalam tangan Bagi nda Amiru l 
Mukminin radiyallahu anhu. ' Maka sabda Amirul Mukmin in Umar 
Radiyal/ahu anlnt, "Telah ridalah bagimu, hai Perempuan . Kembalil ah 
engkau dahulu ke rumahmu dan sabarlah engkau." 
84 	 bel1emu dengan engkau dan lengkapi II akan dia segal a rupanya 
binatang yang di dalam dunia ini adalah ia kepadanya dan mahaindah­
indah rupanya dan tingginya tiada terhingga lagi padahal ia menunjuk­
kan engkau sebuah rumah. Maka disuruhnya masuk engkau ke dalam 
rumah itu ." Kelakian makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa l-Lahu a 'lam, 
tiada hamba tahu akan dia." Maka sabda Nabi Allah Khidir alaihi 
salam, "Hai Tamim Ad-Dari, ketahui olehmu. Itulah yang bemama 
Dabat yang lagi akan disuruhkan Allah Subhana-Hu wa Ta'ala akhir 
zaman seperti Firman Allah Ta'ala di dalam Quran: Ira akhrajahum 
dabbawn mina l-ardi tukallilimuhum anna n-nasa kanu bi ayatina 
yuqillun. Artinya, clan kami keluarkal1 seek or Dabat akhir zaman di 
dalam bumi yakni antara Safa dan Marwah. Tanda mereka itu yang 
mukmin itu tanda maukmin dan lagi yang kafir tanda kafir alaihi 
laknatullah. Maka bahwasanya segal a manusia dengan firman kami 
tiada dipercaya mereka itu sekaliannya itulah." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir alaihi salam, "Hai Tamim 
Ad-Dari, adakah engkau tahu ada seorang buta matanya sebelah di 
dalam rumah itu dengan sendirinya tiada siapa yang lain serta dengan 
rantai daripada batang leher hingga sampai kepada kakinya. Dan 
matanya yang buta itu sekalilkalil di kanan dan sekali di kiri lalu ia 
bel1anya kepada engkau akan kaum Islamkah di dalam Benua Madi­
85 	 nah pada masa Nabi Muhammad salJahu alaihi wassalam II sampai 
kepada Amirul Mukminin Abubakar sampai kepada Baginda Umar 
Radiyallahu anhu yang kerjanya di dalam Benua Madinah sekarang 
ini." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Wa l-Lahua'lam, tiada hamba tahu 
akandia." Maka sabdaNabi Allah, "Ketahui itulah Dajal akan dikeluar­
kan akan dia akhirul zaman dan ialah mambawa surga dari kanan dan 
dari kiri dan ialah memintakan umat Muhammad sallallahu alaihi 
wassalam dan yang membunuh dia dikatakannya kepada bumi ya ardu 
khudihi. Maka dipegangkanlah oleh kami akan kaki Dajal itu ." Maka 
bersabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, adakah 
engkau tahu akan bumi yang di balik bukit yang mahatinggi itu dan 
putih tanahnya seperti kapas itu? Demikianlah rupanya dan berbagai­
bagai perbuatan hamba Allah dalanmya." Maka jawab Tamim Ad­
Dari, "Tiada hamba tahu. " Maka sabda pula Nabi Allah, "Hai Tamim 
Ad-Dari, ketahui olehmu, itulah yang bemama Sejarah, yakni padang 
yaumil makhsyar akan datang kelak." Maka sabda pula Nabi AUah 
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Khidir, "Adakah engkau ketahui akan anjing yang bunting dan me­
nyalak anak di dalam perutnya itu." Maka jawab Tamim Ad-Dari. 
"Tiada hamba tahu akan dia hikmat Allah yang demikian itu." Syahdan 
maka sabda pula Nabi Allah Khidir. "Hai Tamim Ad-Dari, ketahui 
olehmu. Adapun anjing yang menyalak anak di dalam perutnya itulah 
Dajal alaihi laknatullah yangdikeluarkan dari dalam rantai belenggunya 
kemudian hari." 
86 Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai II Tamim Ad-Dari. 
adakah engkau tahu akan hamba yang berisi pasu yang pesok itu 
dihabisinya kembali pula kepada telaga itu jua." Maka jawabnya, 
"Tiada hamba tahu ." Maka sabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim 
Ad-Dari dan ketahui olehmu akan rakyat ialah orang yang makan 
haram dan makan riba dan makan bunga emas. Itulah yang di­
tanggungkan Allah." Maka bersabda pula Nabi Allah, "Hai Tamim 
Ad-Dari, adakah engkau tahu orang yang menunggui pohon kayu 
kurma sedikit pun tiada berhenti berjalan ke sana kemari sampai hari 
kiamatjemah itu demikianjuga." Makajawab Tamim Ad-Dari, "Tiada 
hamba tahu akan dia." Maka sabda Nabi Allah, "Hai Tamim Ad-Dari, 
ketahui ol ehmu, orang itulah menanggung amanat seorang hamba 
Allah tiada di sampaikannya kepadanya. Arkian maka tertanggung atas 
lehcOlyasekalian hartaorang itu. Makaitulah dibalaskan Allah Subhana­
Hu wa Ta'ala akan dia sampai datang kepada had kiamat jcmah." 
Maka bersabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari , 
adakah engkau tahu akan perempuan yang tua itu terlalu ban yak 
pakaiannya pada tubuhnya mereka itu dan pada tangan mereka itu 
penuh dengan kalung dan pada jarinya penuh dengan cincin daripada 
emas. Keadaan perempuan itu menangis yang amat sangat serta 
menembak-nembak dadanya dan merenggut-renggut rambutnya dan 
87 	 menampar-nampar kepalanya serta katanya, "Wahai celakaku dan II 
malangku, tiadakah rupanya lanjut umurku lagi ." Makajawab Tamim 
Ad-Dari, "Tiada hamba tahu ." Maka sabda Nabi Allah kepadanya, 
"Ketahui olehmu, itulah dunia namanya dan tiada berapa lamanya lagi 
kiamat akan datang sebab itulah maka ia menangis karen a sayang akan 
tubuhnya itu dibinasakan Allah di dalam ilmu-Nya." 
Makasabda pula Nabi Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari, adakah 
engkau ketahui orang yang bertunggu Laul1 Mahfud daripada halnya 
terlalu elok rupanya dan sang at manis mUkanya dan berahi akan 
memandang tingginya. Maka disambamyalah Tamim Ad-Dari itu lalu 
diterbangkannyalah sehingga sampailah kepada bumi yang keempat 
lapis dan di sanalah ia dihantarkannya oleh jin Ifrit. Maka Tamim Ad­
Dari pun terlalu heran akan dirinya itu dan lalulah ia menangis karena 
terkenangkan anak istrinya itu dan lagi Ansari. Ia (tidak) mendengar 
suara orang mengaji Quran dan suara orang mengucap syahadat dan 
suara orang bang karena negerinya itu (negeri) j in kafir 'alayhi laknatu 
{-Lah. Setelah itu maka diamlah Tamim Ad-Dari di sana dengan masy­
gulnya yang amat sangat dan sekira-kira adalah cmpat tahun lamanya 
di sana. Wa l-Lahu a 'lam. 
3 Alkisah maka tersebutlah perkataan anak istrinya itu II dan tatkala 
ditinggalkannya pergi mandi itu. Arkian maka dinantinya tiada juga 
datang Tamim Ad-Dari dan sampailah waktu tengah malam tiadajuga 
ia datang itu . Syahdan maka diketahuinyalah Tamim Ad-Dari itu gaib . 
Setelah itu maka menangislah anak istrinya itu dengan tang is yang 
maha sangat seraya berkata, "Wah, hilanglah rupanya bapak anak 
hamba ini dan hilanglah penghulu hamba ." Lalu ia berdiam dengan 
duka citanya. Demikianlah sehttri-hari dan beberapa lamanya maka 
datanglahkepadaempat tahun lamanya maka ia pun sangatlah kesakitan 
dan kesukarannya karena yang dibelanjakannya sangatlah kekurangan 
nafkahnya itu seraya ia berpikir di dalam hatinya itu katanya, "Baiklah 
aku mengadu kepada Baginda Amiru I-Mukminin Umar Radiyallahll 
ollhu," mengadukan segala hal ihwaJnya itu. 
Maka pada masa itu Baginda AmirulMukminin Umar Radiyallhu 
alllw di dalam mesjid serta dengan khalayaknya sekalian yang banyak 
itu. Setelah itll maka lalu (di)hampirinya seseorang laki-Iakj, maka 
berseru-seru btanya, "Hai Wasi, berilah tahu Baginda Amirul 
Mukminin Umar karena hamba hendak mendapatkan Baginda itu." 
Maka Wasi-wasi pun pergilah mendapatkan Amirul Mukminin seraya 
berkata, "Ya Amirul Mukminin, bahwasanya ada seorang perempuan 
hendak mendapatkan Tuan hamba." Setelah itu maka sabda Baginda 
Amirul Mukminin, "Baiklah dan suruhlah ia masuk ke mari," seraya 
4 	 Baginda Amirul Mukminin Umar pun II bersabda kepada segal a 
khalayaknya itu maka sabdanya, "Hai Tuan-tuan sekalian. undurlah 
Tuan-tuan sekalian dahulu karena ada seorang-orang perempuan hendak 
mengadukan halnya kepada hamba." Telah itu maka perempuan itu 
pun datanglah ke hadapan Baginda Amirul Mukminin Radiyallahu 
2 
III. HIKAYAT TAMIM AD-DARI 
Wa bihi nasta'inu bi l-Lalli 'ala. Ini hikayat suatu ceritera terlalu 
ajaib sekaJi, bahwa dikeluarkan dari kitab Tarikh al-Hijrat, dicerite­
rakan oJeh orang yang empunya cerita ini. 
Alkisah maka adalah ' seorang-orang sahabat Baginda Rasulu 
1- Lah sal/a l-Lahu 'alayhi wa s-salam_yang bernama Tamim Ad-Dari 
ibnu I-Habib daripada kaum Ansari , yaitu orang Benua Madinah. 
Syahdan, adapun kepada suatu malam pergi ia hendak mandi kepada 
tempat telaga itu , maka ia pun berkata kepada istrinya yang bernama 
KhauJah binti Halalah, katanya, "Hamba ini hendak pergi mandi ke 
telaga dan kepada mal am ini karena hamba ada mendengar sabda 
Baginda Rasulu J-Lah salla l-Lahu 'alayhi wa s-salam bahwasanya itu 
janganlah sekali-kali engkau pergi kepada telaga itu, II karena tiap-tiap 
telaga itu tempat jin Ifrit pada malam seorang dirinya. Sebab itulah 
hamba minta tolong temani kepada Tuan hamba. " 
Syahdan maka sahut istrinya, "Hai Tamim Ad-Dari , bllkankah 
Tuan hamba mint a tolong temani kepada hamba," seraya ia berkata, 
"Hai Jin Ifrit , sambarlah olehmu laki-Iaki yang sangat penakut ini ." 
Maka Tamim Ad-Dari pun berjalanlah ia pada telaga itu, maka tiba­
tibadengan takdir Allah Subhana-Hu wa Ta'ala, dengan kodrat-Nya itu 
maka dilihatlah oleh Tamim Ad-Dari itu seorangjin Ifrit dan besardan 
panjang tubuhnya serta lagi hitam rupanya dengan kejinya sejahat­
jahat rupany a. Arkian dan panjangnya sekira-kira seyojana mata 
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engkau. Ada lagi orang yang menunjuk engkau jalan yang betu)." 
Makajawabnya, "Tiada hamba tahu." Maka sabda Nabi Allah Khidir, 
"Hai Tamim Ad-Dari, itulah Nabi AIIah IIyas, Saudaraku." 
Telah itu maka Tamim Ad-Dari pun berpikir di dalam hatinya, 
"Siapa hamba Allah ini maka sekalian yang aku Iihat dan yang aku 
jalani dan pekeIjaanku semuanya diketahuinya?" seraya ia berkata, 
"Hai Hamba Allah, siapa Tuan hamba maka dapat Tuan hamba menge­
tahui dan mengatakan segala yang hamba rasai ." Maka lalu ia bersabda 
katanya, "Akulah Nabi Allah Khidir." Maka kata Tamim Ad-Dari, "Ya 
Nabi Allah, siapa yang empunya kota yang hamba masuk di dalamnya 
berbagai-bagai jenis daripada intan dan baiduri dan manikam dan 
wamanya mahag'ilang-gernilang cahayanya putih dan merah dan hamba . 
ambil daripada segal a benda itu maka tiba-tiba datang seek or ular 
dipalunya hamba segera hampirJah mati. Maka datang seorang orang 
88 	 muda terlalu elok II rupanya dan amat manis wama mUkanya maka 
dilindungkannyalah hamba daripada bahaya ular itu. Siapa dia serta 
disuruhnya hamba mengucap dan membaca ayat alkursi ." Maka sabda 
Nabi Allah Khidir, "Ketahui olehmu dan adapun kota itu perben­
daharaan raja jin kafir yang bemama Safian anak Galiat yang be~~ar 
perang dengan Nabi Allah Sulaimanalahi salam. Maka adalah rajajin 
kafir dirantaikan oleh nabi Allah Sulaiman. Jin itulah yang empunya 
kota dan ular yang memukuJ engkau itu ada seorang jin Ifrit daripada 
lasykar raja itu, maka itulah yang disuruhnya menunggu kota itu . Dan 
orang muda itu makayaitulah surat yang talad namanya yang menolongi 
engkau daripada bahaya ular itu melepaskan engkau daripada siksa 
kubur ia juga dan yang menyuruh engkau mengucap dan membaca 
ayat alkursi itu pun ia juga." 
Maka jawab Tamim Ad-Dari , "Betapa hal hamba hendak pulang 
ke negeri hamba di Benua Madinah. Jikalau ada dengan ijazat Tuan 
hamba pohonkan kepada Allah Subhana-Hu wa Ta'ala apalah kiranya 
supaya hamba bertemu dengan anak istri hamba." Maka sabda Nabi 
Allah Khidir, "Hai Tamim Ad-Dari , sabarlah dahulu engkau ." Maka 
jawabnya, "Baiklah." 
Setelah itu maka berkatalah pula Tamim Ad-Dari , "Ya Nabi 
Allah, berapa kali ada Tuan hamba bertemu dengan Nabi Allah Ilyas 
dalam setahun?" Maka sabda Nabi Allah Khidir, "Aku bertemu dengan 




tatkala aku bercerai dengan dia maka aku membaca doa dua kali, bismi 
I-Lahi masya'a I-Lahu la yasuqu I-khairu ilia masya'a I-Lahu la yusriJu 
S-Sll'lI ilia I-Laha masya'a I-Lahu rna kana min ni'matin milia I-Laha 
masya'a I-Lahti. La khawla wa la quwwata illa bi I-Lah. Dan barang 
siapa yang menyebut kalimat ini bahwa dilepaskan Allah daripada 
kejahatan sekaliannya. Hai Tamim Ad-Dari , diamlah engkau di sini 
dahulu supaya aku mencarikan orang yang mengantarkan engkau ke 
negerimu itu." Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Baiklah." Setelah itu 
maka sabda Nabi Allah Khidir, "Baiklah." Syahdan maka Tamim Ad­
Dari pun diamlah di situ tiga hari dan tiga malam lamanya itu. Wa 1­
Lahu a'iam bi s-sawwab. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan istri Tamim Ad-Dari yang 
bernama Khaulah di dalam Benua Madinah. Telah sudah ia kembali 
menghadap Amirul Mukminin Umar Radiyallahu anini, maka ia pun 
pulang ke rumahnya lalu ia berkata kepada segala anaknya itu, "Hai 
Anakku, sekalian, ketahui olehmu aku ini hendak bersuami karena 
bapakmu pun telah gaiblah barangkali sudah mati. Siapa tahu karena 
sudah tujuh tahun empat bulan sepuluh hari dan kabarnya pun tiada. 
Apatah sudahnya aku ini." Makajawab segala anaknya itu, "Apalah 
day a hamba sekalian ini." 
Setelah lepas dari idahnya itu maka ia pun II berjalanlah. Setelah 
datang kepada hari yang baik maka ia pun pergilah mengadap Baginda 
Umar Radiyallahu anhu ke dalam masjid beserta dengan khalayak 
yang banyak itu. 
Kelakian maka Khaulah pun datanglah ke mesjid itu serta katanya, 
"Hai Wasi, sampaikanlah oleh Tuan hamba akan hal hamba kepada 
Baginda Amirul Mukminin U mar Radiyallahu anhu." Seraya ia berkata, 
"Ya Amirul Mukminin, maklum Tuan hamba akan pekerjaan Khaulah 
itu. Telah adalah ia datang kepada Tuan hamba sekarang ini di luar." 
Maka sabda Amirul Mukminin, "Baiklah, suruhlah ia masuk ke mari." 
Serta bersabda kepada segala khalayak yang banyak itu, "Hai Tuan­
tuan sekalian, IdanJ undurlah dahulu karena hamba hendak mengawin­
kan Khaulah dengan Hidir sekarang ini karena hari pun akhir Asar." 
Syahdan maka tuan-tuan itu pun undur dari situ sedikit, maka 
KhauJah pun datanglah mengadap Baginda Umar, Radiyallahu anhll. 
Maka diseru oleh Baginda Umar akan Hidir. Hidir pun datanglah. 
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ngaji adalah raja jin Islam yang kegemarannya adalah perang sabilillah; 
kapal yang rusak dan hancur dilanda badai adalah kapal raja Banua Hindi 
yang tidak pernah membayar zakat; negeri yang penuh nikmat itu adalah 
surga; dua orang berkuda putih yang mengusimya dari surga itu adalah 
malaikat librail dan Mikail ; burung yang memberi makan dari paruhnya 
adalah Nabi Ishak. Orang yang matanya buta sebelah dan mulutnya seperti 
belalai adalah guru segala setan, makhluk yang lengkap dengan segala rupa 
binatang di dunia adalah Dabat yang munculnya kelak pada akhir zaman. 
Selanjutnya Nabi Khidir menjelaskan,bahwa orang yang matanya buta 
sebelah dan dililit rantai sekujur tubuhnya adalah Dajal yang juga akan 
keluar pada akhir zaman, bumi yang berada di balik bukit dengan tanahnya 
yang putih adalah Yaumil Makhsyar. Hamba yang mengisi pasunya yang 
pesok adalah lam bang orang makan haram dan riba; perempuan dengan 
pakaian indah tetapi menangisi keuntungannya adalah lambang dari dunia 
fana yang sebentar lagi akan ditinggalkan. Ia menangis sebab sayang pada 
tubuhnya yang akan binasa. 
Setelah sia-sia menunggu selama empat tahun empat bulan, Khaulah 
akhirnya dinikahkan dengan Hidir oleh Amirul Mukminin Umar pada 
waktu asar. Akan tetapi, pada waktu isya, Tamim Ad-Dari muncul di 
rumahnya setelah diantarkan awan putih atas suruhan Nabi Khidir. Terjadi­
lah perbantahan an tara Hidir dan Tamim Ad-Dari semalam suntuk. Baru 
keesokan harinya mereka menghadap Amirul Mukminin Vmar. Oleh Vmar 
masalah ini diserahkan kepada Ali karena ia tak sanggup mengatasinya. Ali 
yang sebelumnya telah diberi tabu oleh Nabi Muhammad akan muncul 
masalah ini sepeninggal beliau, memberi tahu pemecahannya. Apabila ada 
supak seluas dirham di belakang lutut Tamim Ad-Dari maka ia betul-betul 
Tamim Ad-Dari. suami Khaulah yang sah, bukanjin yang mengaku sebagai 
Tamim Ad-Dari . 
Setelah diperiksa dan temyata benar, maka batallah nikahnya Hidir­
Khaulah. Tamim Ad-Dari kembali kepada keluarganya dengan rasa syukur 
kepada Tuhan. 
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Di pUlau itu Tamim Ad-Dari bertemu dengan makhluk yang mulutnya 
seperti beJaJai gajah dan matanya buta sebelah. Pekerjaannya adalah 
menyesatkan manusia. 1a bertemu dengan makhluk seperti manusia, Barhis 
namanya, yang menawari kekuasaan atas empat penjuru angin dengan 
syarat harus memiliki cincin m\lhkota Nabi SuJaiman yang dijaga oleh dua 
malaikat berbentuk dua ekor ular. Dalam usaha merebut cincin itu, Barhis 
tewas. la bertemu dengan makhluk aneh yang bercirikan segala jenis 
binatang, bertemu dengan makhluk yang dibelenggu rantai sekujur tubuh­
nya, bertemiJ dengan sebuah kapal yang berlabuh. Dengan kapal itu, 
Tamim Ad-Dari ikut menumpang sampai di Benua Hindi. Akan tetapi, 
sebelum sampai tujuan, kapal itu pecah dilanda badai. Kembali Tamim Ad­
Dari membuat pengembaraan kedua. . 
la terdampar di pulau yang berpenghuni wanita belaka. 1a menjumpai 
mahligai yang dihuni wanita molek. Wanita ini berterima kasih kepadanya 
atas kematian Barhis. Sebagai balas jasa, wan ita itu menyuruh saudaranya 
mengantarkan Tamim Ad-Dari pulang ke Madinah. Nasib Tamim Ad-Dari 
belum mujur. 1ajatuh lagi ke dalall'llaut dan kembali bertualang. 1a bertemu 
dengan unggas yang elok rupanya dan memberinya minum melalui pa­
ruhnya. 1a menjumpai sungai yang ditumbuhi pohon delima di tepinya. 
Bertemu mesjid yang didiami seorang pemuda tampan. 1a juga sampai ke 
sebuah negeri yang dapat dibuka hanya dengan kalimat syahadat. 1a sampai 
pada daerah yang mempunyai sungai dialiri air susu, bertanah mutiara, 
berpasir emas, dan berbau harum. Kota indah ini didiami oleh dara-dara 
jelita. 1a berniat untuk menetap di situ, tetapi niatnya terhalang oleh dua 
orang berkuda putih yang mengusirnya. 
Keluar dari kota itu, Tamim Ad-Dari bertemu dengan lelaki tampan 
yang melep.askan dia dari siksaan seekor ular hitam karena Tamim bersi­
keras untuk mengambil batu permata yang ada di sekelilingnya. Lelaki itu 
menyuruh Tamim melihat-lihat sekeliling. Dalam tamasya itu, Tamim me­
lihat seekor anjing bunting yang kandungannya dapat mCl1 yalak; ia ber­
temu dengan wanita kaya tapi meratapi peruntungannya, bertemu laki-Iaki 
mengisi pasu yang bolong sehingga airnya kembaJi ke teJaga . Semua 
penglihatan Tamim itu kemudian dijelaskan oleh lelaki tampan yang ter­
nryata adalah Nabi Khidir. 
Nabi Khidir menerangkannya bahwa yang membawanya dari Madi­
nah adalah jin Ifrit Majusi; tempa! kediamannya berada di bawah bumi lapis 
yang keempat. Raja jin yang menyuruhnya mengajari anak-anaknya me-
Telah itu maka lalu dikahwinkan oleh Amirul Mukminin Umar Ra­
diyallahu anhu dengan Hidir kepada petang hari itu juga. Setelah 
sudah dikahwinkan akan dia di hadapan segala khalayak itu maka ia 
pun kembalilah ke rumahnya serta dengan Hidir itu. Serta sampai ia ke 
rumahnya itu maka hari pun magriblah. Maka Hidir pun sampailah ia 
pada waktu itu. Maka dengan takdir Allah Ta'ala atas hamba-Nya itu 
91 	 tiada siapa yang mengetahui akan kehendak-Nya itu hamba kata II 
Hidir usahkan antara beserta, berkata-kata pun belum lagi. Maka 
dalam antara itu kira-kira waktu isya, Tamim Ad-Dari pun datanglah 
ke rumahnya mendapatkan anak istrinya di antara ulah awan dan awan. 
1tulah disuruh Nabi Allah Khidir alaihi salam. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan Tamim Ad-Dari ibn Habib 
pada tatkala ia diam bersama-sama dengan Nabi Allah Khidir dan peri 
tatkala Nabi Allah Khidir menyuruh awan menghantarkan ke ru­
mahnya dan lalu ia bertitah dengan Hidir dan lalu ia berhukum ke 
dalam masjid kepada Amirul Mukminin Baginda Umar Radiyallahu 
anhu dan tiada terhukumlah oleh Baginda Umar Radiyallahu anhu itu, 
lalu dibawa oleh Amirul Mukminin kepada Sayidina Ali Radiyallahu 
anhu dan lalu ia pulang ke rumahnya dan kepada anak istrinya. Dan 
diceriterakan oleh orang yang empunya ceritera ini, setelah sudah 
sampai ia kepada tiga hari tiga mal am ia bersama-sama dengan Nabi 
Allah Khidir itu, maka datanglah kepada petang yang ketiga harinya 
itu, maka dengan takdir Allah Ta'ala datanglah kepadanya Tamim Ad­
Dari itu akan pulang ke rumahnya. Tiba-tiba lalu suatu awan hampir 
kepada Nabi Allah Khidir serta ia memberi salam kepadanya, maka 
lalu disahut oleh Nabi Allah salamnya. Maka Nabi Allah pun bertanya 
kepadanya, "Hai Awan, engkau hendak ke mana ini?" Maka jawab 
awan itu, "Bahwa hamba ini disuruh oleh raad mengunjungi segaJa 
92 	 bumi yang kering dan barang II di mana bumi yang kering di si ot ulah 
hamba." Maka sabdaNabi Allah Khidir, "Apa isimu itu?" Makajawab 
awan itu, "Ya Nabi Allah, bahwa isi hamba ini daripada guruh dan petir 
dan kilat dan hujan di dalam hamba ini." Maka bersabda pula Nabi 
Allah, "Berlindunglah aku kepada Allah Ta'ala daripada engkau ini, 
hai Awan. Pergilah engkau." Maka awan itu pun pergilah serta ia 
memberi salam demikian bunyinya, "Assalamu alaikum, ya Nabi." 
Maka disalmt oleh Nabi AUah, "Wa alaikum salam. " 
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Maka dengan tiada berapa lamanya maka datang pula suatu awan 
yang lain, suatu pasukan maka lalu ia hampir kepada Nabi Allah Khidir 
dan Tamim Ad-Dari itu seraya memberi salam kepada Nabi Allah 
demikian bunyinya, "Assalamualaikum, yaNabi Allah ." Makadisahut 
oleh Nabi Allah salamnya itu demikian bunyinya, "Wa alaikum salam, 
hai Awan. Engkau hendak ke mana?" Maka sahut awan itu, "Bahwa 
hamba ini disuruh raad pergi mengunjungi ke Benua Madinah." Demi 
didengar oleh Nabi Allah katalku/ awan itu, maka sabda Nabi Allah . 
"Hai Awan, hampir jugaengkau ke sini." Maka awan itu pun datanglah 
kepada N abi Allah itu seraya ia berkata, "Ya N abi Allah, apa maksud 
Tuan hamba kepada hamba." Maka sahut Nabi Allah Khidir, "Hai 
Awan, ada suatu maksudku kepadamu ." Maka jawab awan itu, "Ya 
Nabi Allah, apa jua maksud Tuan hamba akan hamba." Maka sabda 
Nabi Allah kepada awan itu, "Hai Awan, bawalah olehmu sahabat 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalam yang bernama Tamim Ad-Dari 
93 	 itu. Hantarkan ia ke rumahnya supaya ia pulang II kepada segala anak 
istrinya." Makajawab awan itu, "Dengan berkat syafaat Tuan hamba, 
atas hambalah membawa ke rumahnya sekarang ini." Maka sabda 
Nabi Allah Khidir alaihi salam kepada Tamim Ad-Dari', "Hai Tamim 
Ad-Dari, pergilah engkau mengambil air sembahyang dan sembah­
yanglah engkau dua rakaat salam serta minta doalah engkau ke hadirat 
Allah Ta'ala dinugerahi-Nya akan engkau pulang ke rumah dengan 
tiada marabahaya lagi." 
Demi didengar oleh Tamim Ad-Dari sabda Nabi. Allah maka ia 
pun segeralah mengambil air sembahyang lalu ia sembahyang duo. 
rakaat salam serta ia menadahkan tangannya dengan ikhlas. Setelah 
sudah ia sembahyang itu maka ia pun datanglah kepada Nabi Allah 
Khidir seraya berkata, "Ya Nabi Allah, sudahlah hamba sembahyang." 
(Maka sabda Nabi Allah Khidir) , "Pergilah engkau pulang ke Benua 
Madinah itu dan sampaikanlah olehmu Idanl salamku kepada kubur 
Rasulullah sallallahu alaihi wassalo!l1 dan duduklah engkau alas awan 
itu." Syahdan maka Tamim Ad-Dari pun memberi hormat kepadaNabi 
Allah lalu ia duduk di atas awan itu, maka awan itu pun memberi sa'iam . 
kepada Nabi Allah , maka disahut oleh Nabi Allah akan salamnya itu. 
Maka awan itu pun pergilah ia dari situ membawa Tamim Ad-Dari ibn 
h abib daripada \yaklu asar datang kepada waktu i6ya. Maka sampailah 
ia ke Benua Madinan . 
II. RINGKASAN CERITA 
Tamim Ad-Dari AnSilri adalah seorang sahabat Nabi Muhammad. Ii! 
beristri Khaulah dan beranak empat orang; anaknya dua laki-Iaki dan dua 
perempuan. Ketika ia sedang mandi junub di telaga, ia diculikjin kafir Ifrit 
dan dibawa ke negerinya. Istrinya yang kehilangan mengadu ke Khalifah 
Umar setelah masa penantian selama empat (ahun. Ia tidak sanggup me­
nanggung belanja rumah tangga dan berniat untllk menikah lagi. Oleh 
khalifah ia disarankan supaya menunggu sampai masa idahnya habis 
(empat bulan sepuluh hari lagi) dan selama masa ini belanja dapurnya 
ditanggung oleh negara. 
Tamim Ad-Dari dibawa olehjin Ifrit kafir ke negerinya di dalam bumi 
lapis yang keempat. Dalam kesedihannya di negeri asing, Tamim Ad-Dari 
mendengar suara takbir dan tahmid . Ia segera mengetahui bahwa jin Islam 
datang untuk berperang sabilillah dengan jin kafir. Tamim Ad-Dari yang 
Islam itu ditemukan oleh jin Islam, dilindungi, dan dibawa ke ngeri jin 
Islam . Di sana ia disuruh mengajar mengaji anak-anak rajajin Islam seba­
nyak empat belas orang. Setelah tiga tahun, Tamim Ad-Dari sangat rindu 
kepada anak dan istrinya. Ia mohon diri kepada raja jin Islam. Dengan 
diantar oleh Sahar (satu-satunya jin yang sanggup mengadakan perjalanan 
jallh), Tamim Ad-Dari diterbangkan ke Madinah. Namun, di tengah perja­
lanan iajatuh ke dalam laut hijau dan terdampar di pulau setan. Inilah awal 
pengembaraannya dalam negeri ajaib. 
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Dari melalaikan kewajiban sembahyang (Liaw Yock Fang, 1975:1). Oleh 
karena itu , cerita Tamim Ad-Dari ini dapat dianggap sebagai usaha didaktis 
untuk mengingatkan orang agar tidak lupa menjalankan perintah Tuhan­
terutama sembahyang~an menjauhi larangan-Nya. Perpisahan dengan 
keluarga dan keberadaannya di negeri asing selama tujuh tahun empat 
bulan sepuluh hari adalah siksaan be rat yang harus dibayar karena kelalaian 
terse but. 
Dalam kat a pendahuluan hikayat ini disebutkan bahwa cerita ini 
berasal dari sebuah kitab Arab yang berjudul Tarikh al-Hijrat. Namun, 
Winstedt (1969 : 108) meragukan kebenaran pemyataan itu. Dikatakannya 
bahwa meskipun hikayat ini penuh berisi nama-nama Arab dan kutipan dari 
bahasa Arab, hikayat ini belum tentu langsung berasal dari baha~a Arab. 
Mungkin hikayat ini merupakan saduran dari India yang berasal dari bahasa 
Arab mengingat di dalamnya terdapat episode kapal Raja Benua Hindi. 
Jadi, tidak semua bangsa menyadur cerita ini dari cerita aslinya yang 
berbahasa Persia. Ada yang. saduran dari saduran (readaptasi ). Hal ini 
menunjukkan bahwa cerita ini cukup terkenal dan digemari. 
Di Perpustakaan Nasional Jakarta. naskah Melayu Hikayat Tamim Ad­
Dari ada sebanyak empat buah, yaitu ML 151 A, ML 670, ML 579, dan ML 
576F. Dari keempat versi ini hanya ML 670 yang keadaannya masih baik: 
tulisannya huruf Arab-Melayu dan jelas. lsi ceritanya lengkap meskipun 
tidak dilengkapi dengan kolofon, yaitu catatan tahun penyalinan. Naskah 
itulah yang ditransliterasikan dan basilnya dapat dilihat pada bab berikut. 
Usaha transliterasi naskah itu dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
1. 	 Alih aksara dari huruf Arab ke huruf Latin berpedoman pada Ejaan 
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD). 
2. 	 Bahasa Arab yang terdapat pada naskah ditulis dengan berpedoman 
pada Hasil Sidang VIII Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia. 
Contoh: wa bihi Ilasta'ini hi l-Lahi 'ala. 
3. 	 Pergantian halaman naskah yang ditransliterasi diberi tanda dua garis 
miring pada naskah transliterasi, contoh: itu II dan (halaman 3). 
4. 	 Angka Arab dicantumkan pada tepi halaman untuk menunjukkan 
nomor halaman naskah yang ditransliterasi. 
5. 	 Tanda ( ...) digunakan untuk menambah katalimbuhan/huruf yang 
kurang, contoh pada kolom 2; Ia (tidak) mendengar ... , sedangkan 
tanda 1.. .1 digunakan untuk menghilangkan katalimbuhanlhuruf yang 
berlebihan, contoh pada halaman 5: .. . !berl II bersuami seseorang .. .. 
Setelah sampai awan itu ke rumahnya maka diturunkannyalah 
akan Tamim Ad-Dari di rumahnya. Dengan kebesaran Allah Subhana­
94 Hu wa Ta'ala II tiba-tiba terdirilah Tamim Ad-Dari itu di tengah 
rumahnya. Maka tatkala itu Hidir lagi tengah sembahyang isya. 
Syahdan maka Khaulah pun berjal'an pada sarna tengah rumahnya itu . 
Maka dilihatnya terdiri seorang-orang manusia seperti jin rupanya 
karena Tamim Ad-Dari itu meninggalkan Banua Madinah itu tiada ia 
bercukur dan berkerat kuku sebab itulah maka berubah rupanya seperti 
jin dilihat orang. Maka tercenganglah Khaulah itu serta ia mengucap, 
"A 'u;:,u bi l-Lahi min ka, apa engkau ini?" Maka didengar oleh Tamim 
Ad-Dari suara istrinya itu maka ia pun menjawab kata.istrinya itu, "Hai 
Khaulah, akulah suamimu Tamim Ad-Dari ibn Habib anak saudara 
bapakmu." Maka jawab perempuan itu, "Telah berIindung aku kepada 
Allah Ta'ala daripada engkau ini, hai Jin. Maka engkau datang menga­
takan suamimu anak saudara bapakku. Adapun suamiku itu sudah 
tujuh tahun empat bulan sepuluh hari ia sudah gaib daripada tanganku . 
Maka sekarang tiba-tiba datang pula engkau mengatakan dirimu 
suamiku. Maka bohonglah engkau. Pergilah engkau dari sini, hai Jin." 
Maka berkata Tamim Ad-Dari, "Hai Khaulah, demi Tuhan yang 
menjadikan engkau dan bahwasanya engkau ini istriku dan Halalah itu 
anak saudara bapakku dan nama bapakmu itu Halalah ialah saudara 
bapakku." Makajawab perempuan itu, "Bohong sekali engkau ini, hai 
Jin." Karenajin itu terlebih tahu daripada manusia dapat ia mengatakan 
95 	 barang dikatanya itu. Maka itu ia berbantah-bantah II dengan istrinya 
itu . 
Syahdan maka Hidir pun ada mendengar perbentahan itu. Kemu­
dian maka datanglah Hidir itu mendapatkan perempuan itu seraya 
berkata kepada Tamim Ad-Dari, "Hai Hamba Allah, siapa engkau ini 
maka engkau mengatakan dirimu itu Tamim Ad-Dari ibn Habib. 
Adapun Tarnim Ad-Dari itu sudah tujuh tahun empat bulan sepuluh 
hari sudah gaib daripada rumah ini. Maka suratnya pun tiada dan kabar 
pun tiada datang. Akan hamba ini baharu waktu asar tadi dikahwinkan 
oleh Amirul Mukminin Baginda Umar Radiyallahu anhu dengan 
Khaulah di hadapan khalayak yang banyak di dalam masj id. Betapa hal 
sekarang ini maka datang Tuan hamba mengatakan Khaulah ini istri 
Tuan hamba. Bahwasanya sekali-kali tiada hamba tahu akan Khaulah 
ilu istri Tuan hamba, bahwasanya hamba tahu akan Khau1ah itu istri 
(J() 
hamba yang halal karena baharu hamba nikah waktu asar tadi. Wa 1­
Lahu, jangan sekali-kali Tuan hamba mengatakan kata yang demikian 
itu di hadapan hamba ini ." 
Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Hai Laki-Iaki, siapa Tuan hamba 
maka Tuan hamba duduk di rumah hamba ini dan Tuan hamba berkata 
baharu dikahwinkan oleh amirul Mukminin Vmar Radiyallahu anhu 
waktu asar tadi. Bahwa sekali-kali tiada hamba tahu akan pekerjaan 
Tuan hamba itu, hanyalah yang hamba tahu Khaulah itu istri hamba 
yang halal itu anak saudara bapak hamba. Dan anak hamba dengan dia 
96 	 itu empat II orang, dua orang laki-Iaki dan dua orang perempuan." 
Demikianlah ia berbantah dua orang itu dan daripada waktu isya dan 
sampailah ia tengah mal am tiada ia berhenti juga keduanya. 
Syahdan maka dilihat oleh Khaulah istrinya Tamim Ad-Dari akan 
perbantahan mereka yang kedua itu, maka berkatalah perempuan istri 
Tamim Ad-Dari katanya, "Wa I-Lahli, jangan seseorang jua pun 
kepada hamba pada malam ini karena lain sangat perbantahan Tuan 
hamba ini hamba Iihat, melainkan duduklah Tuan hamba berlain-Iain 
tempat dahulu supaya iajangan berkelahi. Kita menanti~an hari siang. 
Insya Allah Subbana-Hu wa Ta'ala, esok harilah kita pergi men­
dapatkan Amirul Mukminin Baginda Vmar Radiyallahu anhu. Dan 
yang mana-mana yang benar di sanalah hamba." Maka perempuan itu 
pun keluarlah ke dalam biliknya lalu dikuncinya pintunya itu supaya 
jangan dapat salah seorang-orang hampir kepadanya perempL!an itL! . 
Dan demikianlah halnya Khaulah pada malam itu. M~ka yang kedua 
mereka itu lagi berbantah-bantah juga tiada ia mau diam barang 
seorang dan tidur hingga tiada lain lagi perbantahannya. Kata yang 
seorang istri hamba dan kata (yang lain pun demikian) hingga slang 
hari. Maka pergilah mereka itu ke masjid mendapatkan Amirul 
Mukminin 8aginda Vmar Radiyallahu anhu. 
Arkian maka pada tatkala itu 8aginda Amirul Mukminin Vmar 
97 	 Radiyallahu anhu tengah duduk di dalam masjid di hadapan II kha­
layak yang banyak. Setelah sampai ke dalam masjid itu maka ia pun 
duduklah pada suatu tempat di luar masjid hingga berbantah juga 
keduanya tiada ma/h/u berhenti. Maka terdengar kepada Amirul 
Mukminin perbantahan mereka itu kedua. Maka sabda 8aginda V mar 
kepada segala khalayak yang banyak itu, "Hai' Tuan-tuan sekalian, 
siapa yang berbantah di luar masjid dan apa yang dibantahkannya. 
I. PENDAHULUAN 
Di antara tokoh-tokoh dalam cerita fiktif Islam, Tamim Ad-Dari 
adalah tokoh yang benar-benar ada dan bahkan merupakan tokoh sejarah 
juga. Winstedt (1969: 107) mengatakan bahwa Tamim Ad-Dari adalah 
seorang pemeluk agama Kristen yang tujuh tahun sebelum Hijrah menjadi 
muslim dan pindah dari Palestina ke Madinah . Ajaran Kristen yang dimi­
likinya memungkinkan ia menasihati Nabi Muhammad untuk memakai 
lampu minyak di masjid-masjid. Menurut Liaw Yook Fang (1975:137), 
cerita Tamim Ad-Dari ini pemah disebut dalam Hadis Nabi. Dalam salah 
satu pendapat dikatakan babwa Tamim Ad-Dari adalah seorang perawi 
Hadis. sedangkan dalam naskah dikatakan bahwa Tamim Ad-Dari adalah 
sahabat Nabi Muhammad. Dari cerita itu lahirlah cerita Tamim Ad-Dari 
dalam bahasa Persia. Cerita ini kemudian disadur ke dalam berbagai 
bahasa, antara lain, babasa Sunda, Bugis, Makasar, Melayu, Aceh, Turki, 
Spanyol, dan V rdu (Liaw Y ook Fang, 1975: 137). 
Pengalaman Tamim Ad-Dari ketika diculik oleh jin Ifrit; ia diter­
bangkan olehjin ke bumi lapis keempat (duniajin), hingga kembali lagi ke 
dunia nyata adalah isi cerita "Hikayat Tamim Ad-Dari". Cerita ini agaknya 
diilhami oleh ceritaMikraj, yaitu kisah pengalaman Nabi Muhammad yang 
dibawa oleh Malaikat librail ke langit ketujuh untuk menerima perintah 
Tuhan sembahyang wajib lima kali sehari semalam bagi umat Islam. 
8edanya dengan cerita Mikraj. "Hikayat Tamim Ad-Dari" menekankan 
bahwa dibawanya Tamim Ad-Dari ke dunia jin justru karena Tamim Ad­
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Coba lihat olehmu akan dia." Maka kata seorang daripada khalayak 
yang banyak itu, "Hai Amirul Mukminin, adapun yang berbantah itu 
Hidir yang Tuan hamba nikahkah semalam dengan Khaulah . lalah 
berbantah dengan seorang jin hamba lihat." Maka sabda Baginda 
Vmar, "Adakahjin kelihatan pad a masa ini?" Maka kataorang itu, "Ya 
Amirul Mukminin, maklumIah Tuan hamba sekarang ini hal keadaan­
nya ia mengaku dirinya Tamim Ad-Dari ibn Habib dan ialah suami 
Khaulah dan Khaulah itu anak saudara bapaknya yang bemama 
Halalah Ansari. Maka kata Hidir bahwa Khaulah itu istrinya yang halal 
anak saudara bapaknya dan lagi anaknya dengan Khaulah itu empat 
orang, dua laki;laki dua perempuan. Ialah yang be mama Tamim Ad­
Dari ibn Habib kaum Ansari Wa -I-Lahu, tiada sekali-kali ia berbuat 
dusta." 
Demi didengar oleh Amirul Mukminin Vmar Radi),allahu anhu, 
ia pun bersabda demikian bunyinya, "Suruh ia itu kemari." Karena 
Baginda itu tengah baring di dalam masjid itu. Maka tatkala datang 
98 	 Tamim Ad-Dari itu ke hadapannya, Amirul Mukminin pun II duduklah 
seraya bersabda, "Hai Hamba Allah, siapa Tuan hamba? Manusiakah 
atau lainnya, dan berkata-kata benarlah Tuan hambadi hadapan hamba 
ini . Dan bersalahan sekali perbuatannya Tuan hamba, hamba Iihat. " 
Maka jawab Tamim Ad-Dari, "Ya Amirul Mukminin, ketahui oleh 
Tuan hamba. Inilah Tamim Ad-Dari ibn Habib Ansari dan Khaulah itu 
istri hamba, lagi anak saudara oIeh bapak hamba yang bernama 
Halalah Ansari dan anak hamba dengan dia itu e~pat orang, dua laki­
laki dan dua perempuan." 
Demi didengar oleh AmiruI Mukminin Vmar Radiyallahu anhu 
maka Baginda pun terkejut seraya ia bersabda, "Inilah pekerjaan yang 
amat besar, tiada hamba cakap membicarakan. Marilah kita sekalian 
mendapatkan Baginda Ali." Maka berjalanlah Amirul Mukminin 
VmarRadiyallahu anhu sertadengan khalayak itu. Dan pada tatkala itu 
Sayidina (Ali) ibn Talib pun tengah mengaji Quran pada kubur 
Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassalam di dalam mimbar, di 
sanalah ia duduk . Setelah sampai Baginda Vmar Radiyallahu allhu 
kepada tempat Sayidina Ali itu maka Amirul Mukminin pun memberi 
salam, maka disahut oleh Sayidina Ali salam Amirul Mukminin. Maka 
sabda Sayidina Ali, "Ya Amirul Mukminin, apa kabar maka Tuan 
hambadatangdengan segaIa khaIayak yang banyak ini kepadahamba?" 
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Maka kata Amirul Mukminin Baginda U mar kepada Sayidina Ali, "Ya 
Ali dan inilah suatu kabar yang ajaib sekali tiada dapat hamba bica­
99 rakan dia II melainkan Tuan hambalah yang boleh membicarakan dia 
brena orang dua orang ini ada seorang hamba Ii hat seolah-olah jin 
rupanya dan ialah mengatakan dirinya Tamim Ad-Dan ibn Habib 
bum Ansari. Adapun Tamim Ad-Dari itu sudah gaib dari Benua 
Madinah ini telah tujuh tahun empat bulan sepuluh hari dengan hari ini. 
Dan Khaulah itu sudah hamba nikahkan dengan Hidir waktu Asar 
semalam tadi . Maka tiba-tiba Tamim Ad-Dari pun datanglah menga­
takan dirinya suaminya Khaulah kepada waktu isya." 
Demi didengar oleh Sayidina Ali Radiyallahu anhu kata Amirul 
Mukminin Baginda Umar Radiyallahll onhu yang demikian itu, maka 
Sayidina Ali pun terkejut seperti orang bangun tidur. Seraya ia 
tersenyum-senyum lalu ia berkata, "Ya Amirul Mukminin, adalah 
kepada suatu hari hamba duduk dengan Baginda Rasulullah sallallahu 
alaihi wassalam di dalam masjid dan ia bersabda kepada hamba, "Ya 
Ali, ada pada suatu masa nanti di belakangku kabar yang terlalu ajaib 
sekali engkau dengarlah." Maka kata hamba, "Apa daya ." Maka sabda 
BagindaRasulullah, "Akan untung sahabatkll itu yang bemama Tamim 
Ad-Dari ibn Habib daripada kaum Ansari, dengan takdir Allah ta'ala 
datanglah iajikalau ada lagi engkau. Arkian maka hendaklah menghllku­
mkan dia itu baik-baik dan engkau tanda akan dia baik-baik karena 
100 rupanya II itu daripada bagaimana jin dan Tamim Ad-Dan itu, tan­
danya ada pada belakang lututnya supak seluas dirham itu tandanya 
baik-baik engkau. Dan jikalau dapat seperti kataku itu syahdan maka 
sahlah sahabatku yang bemaina Tamim Ad-Dari itu. Dan janganlah 
engkau sangka lagi atasnya itu. Maka engkau hukum-kanlah hukum 
yang sebenar-benamya." Demikianlah hamba dengar." 
Maka kata Sayidina Ali ibn Talib karamullahu wajltahu, "Hai 
segala saudara hamba khalayak yang ban yak, duduklah tuan hamba 
sekalian. Diamlah Tuan hamba sekalian. Dan diamlah Tuan hamba 
sllpaya jangan Tuan hamba haru birukan lagi karena hamba hendak 
mem(be) ritai hamba Allah ini." Maka duduklah segala khalayak itu 
sekalainnya serta dengan berdiam dirinya itu, maka lalulah Amirul 
Mukminin Baginda Umar bersabda, "Ya Ali, Tuan hamba periksalah 
akan hamba Allah ini." 
Kelakian maka jawab Sayidina Ali, "Baiklah dan atas hambalah 
memeriksai." Setelah itu maka ia lalu bertanya kepada Tamim Ad-Dari 
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baiknya oleh pfira pemb<fd yang ·memerlukannya. 
ibn Habib kaum Andari, "Hai Hamba Allah, siapa Tuan hamba? linkah 
Jakarta, lanuari 1995 Kepala Pusat Pembinaan atau manusiakah?" Maka jawab Tamim Ad-Dari , "Hamba inilah 
dan Pengembangan Bahasa Tamim Ad-Dari dan Khaulah ini istri hambadan lagi anak saudaraoleh 
kepada bapak hamba." Maka sabda Sayidina Ali, "Hai Tamim Ad­
Dr. Hasan Alwi Dari, marilah Tuan hamba kemari hampir hamba dan bukalah lutut 
Tuan hamba supaya hamba lihat." Arkian maka Tamim Ad-Dari pun 
101 II datanglah dekatlah kepada Sayidina Ali Radiyallahu anhu." Maka 
lalu dibukakannyalah lututnya itu. Syahdan maka dilihat oleh Sayidina 
Ali Radiyallahu anhu maka ada suatu supak selebar dirham besamya. 
Maka kata Sayidina Ali Radiyallahu anhu, "Sungguhlah seperri sabda 
Baginda Rasulullah sallallahu alaihi wassaiam." Maka Sayidina Ali 
Radiyalla/lu anhu pun mengucap serra ia mengata, "La iiaha ilia i-Lah. 
Benarlah sabda Baginda Rasulullah sallallahu aiaihi wassalam", 
seraya ia berkata kepada Amirul Mukminin Baginda Umar Radiyal­
lahu anhu, "Ya Amirul Mukminin, bahwa sesungguhnyalah ia ini 
Tamim Ad-Dari ibn Habib kaum Ansari, suami Khaulah. Telah itu 
batallah nikahnya Hidir yang telah Tuan hamba nikahi semalam. Dan 
sungguhnyalah Khaulah itu istrinya Tamim Ad-Dari." Wa i-Lahu 
a'/am. 
Syahdan maka Amirul Mukminin Baginda Umar Radiyallahu 
anhu dan Sayidina Ali Radiyallahu anhu berranyalah kepadanya 
Tamim Ad-Dari itu seraya katanya, "Hai Tamim Ad-Dari, ke manakah 
Tuan hamba selama ini maka Tuan hamba gaib dari dalam Benua 
:,'i adinah ini dengan tiada Tuan hamba berkirim surat dan tiada Tuan 
rrnlnba berpesan kepada seseorang jua pun datang kepada hamba dan 
kepada anak istri Tuan hamba pun tiadajuga." Makajawab Tamim Ad­
102 Dari, "Ya Amirul Mukminin II Radiyallahu anhu, tiadalah hamba tahu 
(a)kan ke,besaran Allah Subhana-Hu wa Ta'ala atas hamba-Nya." 
Setelah itu maka syahdan diceriterakannyalah akan segala hal­
ihwalnya daripada permulaannya datang kepada kesudahannya itu . 
MakaAmirulMukminin UmarBagindaRadiyaliahuanhuserraSayidi­
na Ali Radiyallahu anhu dan segal a khalayak yang banyak itu terlalu 
heran dan terIalu sangat ajaib ia mendengarkan ceriteranya Tamim Ad­
Dari ibn Habib kaum Ansari, menggeleng-gelengkan kepalanya seka­
lian serra mengucap syukur ia ke bawah hadirat Allah Subhana-Hu wa 
Ta'ala, Tuhan Alam seru sekalian. Setelah itu maka lalulah bersabda 
IV Sayidina Ali Karamallahu wajhahu katanya, "Hai Tamim Ad-Dari, 
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baiklah Tuan hamba berclIkur. Syahdan maka keratlah kuku Tuan 
hamba dan pergilah Tuan hamba mandi dahllill. Setelah sudah mandi 
bahantlah Tuan hamba kembali." 
Setelab itu maka Tamim Ad-Dari plln pergilah ia bercukur dan 
membuangkan kukunya. Setelah sudah mab ia pun lalulah ia pergi 
mandi. Setelah sudah ia mandi maka ia pun datanglah mendapatkan 
Baginda Amirul Mukminin Umar Radiyallahu. all/Ill dan Sayidioa Ali 
dan segala khalayak yang banyak tu serta ia bersalin pakaian. Setelah 
$uelah maka lalulah ia dekat kepada Amirul .1Ylukminin Umar dan 
Sayidina ...\l i Radiyalla/zll [/111111 dan segala khalayak yang banyak itu , 
103 Kelakian maka diamat-amatinya lalulah ia berkata II, "Sungguhlah ia 
ini Tamim Ad-Dari ibn Habib kautn Ansari." Maka sabda Sayidin <l Ali 
Radiyallll/Ill allllll kepada segala khalayak yang ban yak itu, "Hai Tuan­
wan sekalian dan segala orang-orang eli daJam benu a Madinah, ialah 
Tamim Ad-Dari ibn Habib daripada kaum Ansari Gtau bu kankah"" 
ivlaka berkatalah segal a khalayak yang banyak itu dan is i Benu3. 
Madinah. "Ya Sayidina Ali. bahwa sesungguhnyal ah ia ini Tamim Ad­
Dari ibn Habib daripada kallm Ansari." 
Syahdan maka segala sahabat handai dan tolannya dan bum 
keluargan ya pun sekaliann ya itu habi slah datang berjabat tangan 
dengan Taillirn Ad-Dar i itu. Setelah slIdah maka lalubh kepada 
Sayidina Ali berkata katanya, "Hai segala khalayak yang ban~ ak itu, 
bahwasanya lihatlah oleh Tuan hamba dan inila.h oran g yang datang 
dari dalam surga dan ialah yang bernama Tarnim Ad-Dari ibn (Habib) 
kaurn Ansari. l1laka ia pUll daripada sahabat Baginda Rasulull ah 
S{[lIa /Lllilli a/aiM H·nssalam. Setelah itll rnaka habi"lah menilik segala 
hamba All ah itu kepada Tamim Ad-Dari. Sete lah sudah se le~ailah 
daripada pekerjaan itu semuanya. kelakian maka ia pun be nnohonlah 
kepad:l Amirul ivfukm inin Baginda Umar Radiyal1a/w ail/ILl dan 
kepada Sayidina Ali Rodiyalla/w an/u( dan segala orang yang banyak. 
Setelah sudah maka lalu ia pulang ke rumahn ya mendapatkan 
104 	 anak istrinya itu. Setelah sudah ia sampai ke rumahnya itu maka /1 ia 
pun berceriteralah kepada segal a anak istrin ya daripada aw al penTlu­
laan nya hingga ia diterbangkan oleh jin Ifrit itu dan lalu ia bercerite­
rakan ~ampai kepada ke~udaha lln ya I sekalian hab is lah se k,ti i dikeluar­
kannya kepada anak istrinya. Demi didengar oleh segala anak istrin ya 
itu maka se kalian ll1ereka itu habislah menangis bertangis-tang lsan. 
u ,u.tlhlJl hilt ' ........rtd.n '-... "D~fffDlfn IfNla 
Pl.: gn~uk I ~r (! 
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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan , khususnya sastra Indonesia lama, termasuk 
sastra lisannya, merupakan unsur kebudayaan nasional yang perlu 
ditangani dengan· sungguh-sungguh dan herencana Dalam karya sas tra 
seperti ilU . yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa In­
donesia. lersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi. Sehubungan dengan 
ilU, sangat lcpat kiranya Departemen Pendidjkan dan Kebudayaan. 
melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarla. bcrusaha melestarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan 
cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan penerjcmahan sastra daerah ilu. 
Pc lestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam sastra 
daerah terkandung warisan budaya nenek moyang hangsa Indonesia 
yang sangat tinggi nila inya. Upaya pelestarian itu akan sangat ber­
m(tnfaat bu kan .,;aja da iJm rangka mcmperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya ITlasyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga 
mcmperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain. 
upaya yang dilakukan itu dapat dirandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah bertungsi sebagai 
salah satLI alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang ber­
wa\vasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Hikayal Tamim Ad-Dari ini merupakan karya 
sastra Indonesia lama yang berbahasa Melayu. Pengalihaksaraan 
dilakukan oleh Dra. Hani'ah, sedangkan pen yuntingann ya o leh Dra 
Nikmah Sunardju. 
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